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S yalom...Para pembaca kami 
yang budiman, dalam edisi 
kedua Juni 2007 ini kita 
ngomongin hamba Tuhan dulu ya. 
Pendeta, adalah salah satu dari 
hamba Tuhan yang akan kita sorot 
dalam Laporan Utama. Sementara 
dalam Laporan Khusus, kita mem¬ 
bicarakan tentang tugas dan we¬ 
wenang seorang anggota majelis 
(penatua) yang dalam lingkungan 
Huria Kristen Batak Protestan 
(HKBP) disebut sintua. 

Dahulu—dan mungkin juga hing¬ 
ga saat ini—yang namanya pen¬ 
deta sangat dihormati terutama 
oleh jemaat. Seorang pendeta ti¬ 
dak hanya dianggap sebagai pem¬ 
bawa firman Tuhan, namun juga 


Spiritualitas Sultan HB X 

REFORMATA, apa kabar? Maaf 
baru kali ini saya menyapa Anda, 
padahal saya pembaca setia lho. 
Terima kasih untuk setiap tulisan 
yang selalu menyirami serta me¬ 
nyejukkan iman saya. Saya bangga, 
sekalipun saat ini sedang diguncang 
fenomena "Yesus disalib media", 
tapi REFORMATA dan beberapa 
media Kristen lain tetap mewarta¬ 
kan Injil tentang kasih Kristus yang 
memberkati. Di samping itu saya 
melihat bahwa secara otomatis 
media Kristen juga menjadi alat 
kontrol sosial masyarakat dengan 
informasi aktual untuk mem¬ 
bangun serta mengkritisi. 

Rubrik Editorial pada edisi 58 de¬ 
ngan judul "Sultan HB X yang Lang¬ 
ka", membuat saya kagum. Sangat 
urjen dan aktual untuk mengkritisi 
kenyataan bahwa kecenderungan 
para elit politik dan petinggi negeri 
yang haus dan tamak akan kekua¬ 
saan. Lebih ironis lagi kalau mem¬ 
bawa kendaraan partai Kristen. 
Hanya demi kekua-saan segala cara 
ditempuh, tidak peduli dengan 
kesenjangan sosial atau keselama¬ 
tan nyawa banyak orang ( homo 
homini /upus). 

Sultan HB X yang dengan tulus 
mau melepas jabatan gubernur, sa¬ 
ngat kontradiktif dengan keba¬ 
nyakan elit politik yang justru rebu¬ 
tan jabatan tersebut. Di lain pihak, 
sikap HB X menjadi pelajaran bahwa 
pengabdian tidak akan berhenti 
walau tidak memangku jabatan 
gubernur. 

Saya sangat sependapat dengan 
Pemred REFORMATA, yang tuli¬ 
sannya menjadi kritik bagi mereka 
yang tamak akan kekuasaan. Na¬ 
mun ketika saya membaca akhir 
tulisan yang berbunyi: " Mungkin¬ 
kah laku spiritualnya yang memam¬ 
pukan ia seperti itu?" Jika benar 
demikian, mungkin ada baiknya spi¬ 
ritual Kristen bercermin darinya. 

Sebagai orang Kristen saya sa¬ 
ngat kaget dan bertanya dalam ha¬ 
ti: "Apakah dikarenakan emosi me¬ 
lampiaskan ketidakpuasan terha¬ 
dap pihak-pihak yang haus dan ta¬ 
mak kekuasaan, terlebih khusus ba¬ 
gi elit politik partai Kristen?" Teta¬ 
pi, mengapa spiritualitas Kristen 
dikait-kaitkan? Kan, orang Kristen 
secara individu tidak mewakili Kris- 


panutan, teladan, pelindung, dan 
sebagainya. Dahulu, terutama di 
wilayah pedesaan, pendeta hanya 
berkutat pada masalah yang ada 
kaitannya dengan kerohanian. Na¬ 
mun dewasa ini, terutama di per¬ 
kotaan, tidak sedikit pendeta yang 
juga berkecimpung di bidang lain, 
yang mungkin tidak ada kaitannya 
dengan tugas-tugas kependetaan. 

Menjadi pendeta adalah "pang¬ 
gilan hidup", artinya pada saat 
seorang memutuskan untuk men¬ 
jadi pendeta, dia harus mengabdi¬ 
kan seluruh hidupnya di ladang 
Tuhan, untuk kebaikan umat dan 
kemanusiaan. Tapi belakangan ini 
tidak sedikit pendeta yang tampak¬ 
nya "melenceng" dari panggilan tu¬ 
gas. Pro-kontra pun merebak. Ada 


ten secara keseluruhan? Atau, apa¬ 
kah penulis mau berwacana untuk 
menjadikan spiritualitas Sultan HB 
X sebagai cermin spiritual Kristen? 
Adakah keraguan, kekurangan 
bahkan kekeliruan dalam spiritual 
Kristen? 

Kata "bercermin" memiliki arti 
mengarahkan pandangan ke cer¬ 
min karena ada kekurangan, kera¬ 
guan, atau bahkan kekeliruan. De¬ 
ngan tidak mengurangi rasa kagum 
saya akan sosok Sultan, saya kata¬ 
kan bahwa Kristus adalah jawaban, 
tidak ada yang lain, bahkan terlalu 
cukup, serta tidak ada keraguan 
lagi untuk dijadikan cermin spiritual 
Kristen. 

Bandingkan beberapa tokoh ini: 
Mahatma Gandi, ketika menerima 
kunjungan PM Inggris (saat itu In¬ 
dia dijajah Inggris) pernah berkata, 
"Jika Anda menghayati Khotbah 
Yesus di Bukit, Anda bisa menye¬ 
lesaikan persoalan-persoalan Anda 
sekaligus persoalan-persoalan ne¬ 
geri Anda dan negeri kami". Sebe¬ 
narnya kata-kata ini merupakan sin¬ 
diran Mahatma Gandi bagi bangsa 
Inggris yang notabene mayoritas 
Kristen untuk mengingatkan so¬ 
sok sempurna Yesus yang mampu 
menyelesaikan segala masalah. 

Lalu Dr. Sam Ratulangi, walaupun 
ia adalah pakar ilmu alam yang 
terjun ke dunia politik saat itu, tapi 
selalu berfalsafah : "Sitou Timou, 
Tumou Tod\ yang artinya "manu¬ 
sia hidup untuk menghidupkan 
orang lain". Ini sesuai dengan keya¬ 
kinan teguh Sam Ratulangi yang 
bercermin dari Kristus, si pemberi 
hidup. Robert Wolter Monginsidi, 
sebelum dieksekusi (ditembak 
mati), terlebih dulu ditawari kom¬ 
promi. Tapi dengan keyakinannya, 
ia rela mati demi kebenaran dari¬ 
pada hidup dengan ketidakadilan. 
Setelah eksekusi, di Kitab Injil yang 
dia genggam terdapat tulisan 
tangannya sendiri yang berbunyi: 
"Setia hingga akhir dalam keya¬ 
kinan". Masih banyak lagi tokoh 
yang menjadikan Kristus sebagai 
cermin spiritualitasnya. 

Sultan tetap sultan sekalipun 
tidak mengemban jabatan guber¬ 
nur Yogyakarta. Dan justru dengan 
tidak mengemban jabatan guber¬ 
nur, kapasitas kekuasaannya seba¬ 
gai sultan lebih luas. Dan mungkin 


yang berpendapat ini tidak etis, 
dan perlu kode etik. Nah, perlukah 
dibuat kode etik untuk para 
pendeta? Laporan Utama kali ini 
akan mencoba menyajikan jawa¬ 
bannya. 

Lalu, apa pula tugas dan wewe¬ 
nang seorang anggota majelis atau 
penatua? Belum lama ini perta¬ 
nyaan ini menjadi relevan karena 
ada anggota majelis pada sebuah 
gereja yang memberkati pernika¬ 
han. Bagi kebanyakan umat, hal ini 
unik karena ada anggapan hanya 
pendetalah yang ber-"hak" me¬ 
mimpin sakramen pernikahan. 
Benarkah? 

Sementara denominasi tertentu 
menetapkan bahwa tugas dan pel¬ 
ayanan seorang penatua antara 


akan lain halnya apabila ia tidak da¬ 
lam kapasitas sultan, apakah de¬ 
ngan tulus ia akan melepas jaba¬ 
tan gubernurnya? Apakah masih 
berwacana menjadikan spiritual sul¬ 
tan sebagai cermin spiritual Kristen? 
Semoga ini adalah kekeliruan yang 
bisa dengan tulus diklarifikasi. 

Saya yakin REFORMATA dipenuhi 
kasih Kristus sehingga memuat 
tanggapan ini. Kalau tidak, berarti, 
lagi-lagi "orang lain yang makan 
nangka, Kristus yang kena getah¬ 
nya". Dan ataukah benar bahwa 
penderitaan Kristus bertambah lagi 
karena disalib media? 

Herry Aifrits LA 

Kebon Nanas, Serpong 

Tangerang, Banten 

Terima kasih atas catatan dan 
komentar kritis Anda. Kami percaya 
itu dapat memer kaya wacana 
tentang spritua/itas Kristen di In¬ 
donesia, yang memang masih harus 
terus belajar, agar Kristen di Indo¬ 
nesia sungguh-sungguh dapat 
menjadi saksi Kristus. (Redaksi) 

Teologi liberal 

KINI banyak orang yang sesat 
dan tersesat atas nama teologi: 
teologi liberal, teologi sukses. 
Teologi yang hanya ada di otak, 
bukan turun ke hati. Tak ubahnya 
orang Farisi. Lucu Dewan Perwa¬ 
kilan Rakyat (DPR) di negeri ini. 
Tentang Iran mereka sepakat un¬ 
tuk interpelasi. Tapi soal lumpur Si¬ 
doarjo, kemiskinan, pengang-gu- 
ran, mahalnya sembako, dan lain- 
lain, tidak ada yang sepakat inter¬ 
pelasi. 

Pagar Lubis 

0852-70006xxx 

Perbanyak kesaksian 

KAMI mohon kepada REFOR¬ 
MATA, kalau bisa agar memper¬ 
banyak ruang untuk kesaksian. 
Juga tentang mukjizat kesembu¬ 
han yang terjadi di Poso secara 
berkesinambungan, supaya dapat 
menumbuhkan iman Kristiani. 

0813-44236xxx 

Terima kasih atas masukannya. 
Akan kami perhatikan. Anda sen¬ 
diri, kaiau punya kesaksian menarik 
atau informasi tentang orang-or¬ 
ang yang memiliki kesaksian 


lain, menyusun statistik gereja, 
mengikuti sermon dan rapat, me¬ 
nyampaikan berkat tanpa menum¬ 
pangkan tangan, dan melakukan 
baptis darurat. Dengan demikian, 
sebenarnya hal ini tidak perlu lagi 
diributkan. Bila kebetulan tidak ada 
pendeta, majelis memang diper¬ 
bolehkan melakukan tugas-tugas 
seorang pendeta. Tapi tentu akan 
lain halnya bila ada kesengajaan 
untuk tidak melibatkan pendeta. 

Pertengahan Mei lalu anggota 
majelis sebuah gereja melakukan 
pemberkatan pernikahan. Apakah 
ini sebuah kontroversi atau pe¬ 
nyimpangan serius dalam sebuah 
gereja? Sajian dalam Laporan Khu¬ 
sus ini akan memberi penjelasan.□ 


menarik, jangan ragu kirimkan atau 
menghubungi kami. (Redaksi) 

Bertahan untuk tak partisan 

Sejak awal tahun 2004, saya 
selalu membaca REFORMATA dan 
beberapa media Kristen lainnya. 
Menurut saya, ada beberapa kele¬ 
mahan yang masih terdapat dalam 
REFORMATA. Yaitu, berita-berita¬ 
nya yang melulu dari Jakarta saja. 
Akan lebih jika ada juga berita- 
berita dari daerah. 

Tapi, terlepas dari itu, saya salut 
karena REFORMATA betul-betul ti¬ 
dak partisan, dalam arti selalu me¬ 
nulis tentang partai tertentu atau 
orang dari partai tertentu. Pada¬ 
hal, di media Kristen lain, berita- 
berita seperti itu selalu saja saya 
dapati. 

Saya harap REFORMATA terus 
bertahan untuk tidak menjadi "co¬ 
rong" partai tertentu atau orang- 
orang dari partai tertentu. 

Martinus Lumowa 

Karawaci, Banten 

Hari kesaktian Pancasila 

REFORMATA yang saya minati, 
terima kasih untuk semua pemberi¬ 
taan yang cukup mencerahkan, 
dan berani meyuarakan kebenaran 
dan keadilan sesuai dengan motto- 
nya. Pada edisi awal Juni lalu, sebe¬ 
narnya ada sebuah momen yang 
penting untuk dibahas yaitu ten¬ 
tang hari lahir Pancasila, tanggal 1 
Juni. 

Saat ini sepertinya jarang orang 
mendengungkan Pancasila sebagai 
perekat persatuan dan kesatuan 
bangsa. Umat dari kalangan Katolik 
awal Juni lalu melakukan iong 
march dalam rangka mengingatkan 
pentingnya Pancasila bagi bangsa 
dan negara kita. Tampak-nya yang 
mereka lakukan itu adalah bentuk 
kegelisahan di mana makin marakya 
unsur pemecah di negeri ini. 

Tidakkah kita mengalami 
perasaaan yang sama? Kita tahu, 
perda-perda bernuansa agama 
tentu akan berdampak terhadap 
konsep negara kesatuan yang kita 
jalani bersama. 

Bagaimana sikap kita terhadap 
hal tersebut? 

John P.S—Warakas 

Jakarta Utara 
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juga yang berkedok konsultan, dan 
lain sebagainya. Yang lebih parah, 
modus sms (short messages Ser¬ 
vice) pun kini digunakan untuk 
mencari keuntungan. Pokoknya, 
mata duitanlah. Sampai-sampai 
khotbah pun pakai tarif. Tak heran 
jika banyak pendeta yang berpe¬ 
nampilan mewah dan gemerlapan. 
Padahal, sejatinya pendeta itu, 
kan, hidupnya justru harus bersa¬ 
haja agar bisa menjadi teladan bagi 
jemaatnya? 

Hal-hal inilah yang mendorong 
REFORMATA mencoba menggagas 
perlunya kode etik bagi profesi pen¬ 
deta. Sebab, bagaimanapun pen¬ 
deta adalah sosok hamba Tuhan 
yang harus mampu memberi kete¬ 
ladanan kepada warga gereja di 
dalam kehidupan kesehariannya. 
Pendeta adalah jabatan gerejawi 
yang otoritatif untuk menyampai¬ 
kan kebenaran firman Tuhan mela¬ 
lui mimbar. Bukankah untuk men¬ 
jadi pendeta, mereka telah digem¬ 
bleng terlebih dulu hingga akhirnya 
ditahbiskan dalam sebuah acara 
yang khusus? Tidakkah itu seha¬ 
rusnya membuat mereka tak mu¬ 
dah berpaling dari panggilan ilahi 
yang mula-mula itu? 

Jika ada kode etik resmi bagi pen¬ 
deta, maka profesi ini tak ubahnya 
dokter atau pengacara yang teri¬ 
kat dengan sejumlah ketentuan 
dan pedoman dalam menjalankan 
profesinya. Kalau kode etik itu 
dilanggar, niscaya ada sanksi yang 
diberikan kepada pendeta yang 
bersangkutan. Dengan demikian 
diharapkan para pendeta tak sem¬ 
barang pindah "jalur" demi mencari 
keuntungan, jabatan, prestise, 
dan kenikmatan duniawi lainnya. 
Sepakatkah kita memandang kode 
etik profesi pendeta ini sebagai hal 
yang perlu? 

*rTim Laput Reformata 


fangrn lupa minum 
3 hwd tebelum tampai 
3 hwd tetudah datang bulan 

w Alinum KJRANTI tejaA 3 hwd tebelum datang kdan, 
membantu metujiapkan badan menghadapi pembahan 
menjelang datang hutan dan nwtghitidwihan mta ngem 

ffiiwi, lancwt dan kulan ngaman, minum aja 
KJRANTI telamu datang bulatu 

Ugwc teahindwt dwd matalah di bagian kewanitaan, 
temt minum KJRANTI telatna 3 hwd tetelah datang l 
jadi benih dan tegwt telalu. 


Mokanya, jangan lupa minum KJRANTI biwt datang i 
nggak lagi jadi tamu gang nggak diundang! 


Kode Etik Profesi Pendeta 


Agar Tak Mudah Pindah Jalur 


W AKTU kecil dulu, saya 
sangat hormat kepada 
pendeta," ujar seorang 
ibu setengah tua, kepada teman 
bicaranya di sela waktu rehat se¬ 
buah seminar gerejawi. "Di mata 
saya, pendeta itu berwibawa se¬ 
kali. Makanya saya kebiasaan sampai 
sekarang memanggil pendeta de¬ 
ngan embel-embel 'Pak Pendeta' 
atau 'Ibu Pendeta' Habis gimana, 
ya. Mereka, kan, hamba Tuhan 
yang diurapi secara khusus untuk 
membimbing jemaat seperti kita. 
Setiap kali ada anggota keluarga 
kami yang sakit, waktu itu orang- 
tua saya selalu menelepon pendeta 
untuk minta didoakan. Kayanya 
doa pendeta itu manjur banget 
gitu t'oh ..." 

"Saya juga 
begitu," kata 
teman bicara si 
ibu setengah 
tua tadi, yang 
juga seorang 


ibu yang kira-kira sama usianya. 
"Melihat sosok pendeta kayanya gi¬ 
mana gitu /oh... Tenang, sejuk, po¬ 
koknya enak deh bicara dengan 
mereka. Selalu dapat berkat roha¬ 
ni. Makanya, anak saya yang tahun 
lalu tamat SMU itu saya masukkan 
ke sekolah teologi. Siapa tahu nan¬ 
ti dia jadi pendeta." 

Begitulah sekilas percakapan ri¬ 
leks dua ibu yang sempat terekam 
REFORMATA di suatu siang di se¬ 
buah gedung pertemuan yang bia¬ 
sa dipakai untuk acara-acara gere¬ 
jawi. Mau tahu kelanjutannya? Ter¬ 
nyata, menurut kedua ibu terse¬ 
but, citra pendeta sekarang sudah 
jauh berubah. Makin positifkah? Sa¬ 
yang, justru sebaliknya: 
makin negatif. Apa 
pasal? "Habis gimana, 
ya. Pendeta saya itu | 
kan, sebelumnya gem¬ 
bala sidang yang paling 
peduli kepada 
jemaatnya. 


Pokoknya, setiap kali diminta da¬ 
tang untuk berdoa bagi jemaat 
yang sedang sakit atau ada masa¬ 
lah, dia pasti datang. Kalau tidak hari 
itu, ya paling lama besok lusanya 
dia pasti menyempatkan diri untuk 
datang. Tapi, sejak beberapa tahun 
belakangan, dia jauh berubah. 
Nggak punya waktu lagi. Heran, 
kan? Ternyata, saya baru tahu kalau 
dia sudah menjadi pengurus sebuah 
partai politik. Saya pikir, apa nggak 
salah tuh? Dia, kan, pendeta, nga- 
pain sih terlibat dalam politik prak¬ 
tis?" ujar si ibu yang pertama tadi. 

"Lho, kok sama sih sama pendeta 
saya?" sambut si ibu yang kedua 
setengah tertawa. "Pendeta saya 
itu t'oh... malah dia menjabat ketua 
sinode. Tapi, kalau ada acara-acara 
di gereja, dia selalu datang. Diminta 
khotbah juga selalu siap. Eh... sejak 
tahun 2004, tiba-tiba saya dengar 
dia sudah menjadi anggota DPR. 
Pendeta, ketua sinode pula, kok 
malah jadi politisi sih ? Heran, 
kan? Makanya sejak itu dia 
jarang sekali datang ke 
acara-acara gereja kami. 
Paling-paling, ya setiap 
ibadah minggu saja dia 
kelihatan. Itu pun se¬ 
lalu terburu-buru. Po¬ 
koknya sekarang saya 
hampir nggak pernah 
ngobrol-ngobrol lagi 
sama dia." 

Keprihatinan 
Warga Gereja 


Betulkah citra pendeta kini te¬ 
lah makin merosot? Meski perca¬ 
kapan kedua ibu tadi tak dapat 
dijadikan dasar untuk menyimpul¬ 
kannya, tapi agaknya keprihatinan 
warga gereja tentang profesi pen¬ 
deta dewasa ini patut diperhati¬ 
kan. Sebab, tak dapat dipungkiri 
bahwa kian lama kian banyak saja 
pendeta yang "melenceng" dari ja¬ 
lurnya yang semula. Sebutlah, an¬ 
tara lain, yang menerjunkan dirinya 
ke pentas politik praktis. Ada yang 
menjadi pengurus partai, bahkan 
menjadi anggota DPR (Dewan 
Perwakilan Daerah), DPRD (Dewan 
Perwakilan Partai Daerah), juga 
DPD (Dewan Perwakilan Daerah). 
Fenomena pendeta terjun bebas 
ke dunia politik ini bahkan seperti¬ 
nya sedang ngetren. Lihat saja di 
Partai Damai Sejahtera (PDS), 
yang kini terbelah dua. Bukankah 
kedua PDS ini dipimpin oleh pen¬ 
deta? Di partai lain pun ada juga 
yang pengurusnya pendeta. Per¬ 
tanyaannya, ini gejala yang meng¬ 
gembirakan atau menyedihkan? 
Kalau kinerja dan perilaku mereka 
bagus, mungkin bolehlah kita sikapi 
dengan sukacita. Tapi kalau keha¬ 
diran mereka di sana tidak mem¬ 
bawa perubahan yang positif, 
malah jadi sering terjadi konflik dan 
main intrik, bukankah ini mempri¬ 
hatinkan? 

Selain masuk ke dunia politik, 
pendeta yang berbisnis pun kini 
makin banyak. Ada yang di bidang 
multi level marketing (MLM), ada 
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Fenomena Pendeta Pindah Jalur 

Suara Tuhan atau Ambisi Pribadi 


E NAM TAHUN silam, pendeta 
yang satu ini dikenal luas 
sebagai seorang hamba Tu¬ 
han yang mengukir prestasi pela¬ 
yanan yang sangat membangga¬ 
kan. Bersama beberapa temannya, 
ia mendirikan sebuah sekolah ting¬ 
gi teologi (STT). Tapi, karena 
tuduhan telah melakukan kristeni- 
sasi, kampusnya yang terletak di 
pinggiran Jakarta diserbu massa. 
Satu orang mahasiswa meninggal 
dalam peristiwa penyerbuan itu. 
Peristiwa tragis itu sempat 
membuat namanya terkenal. 

Ia gigih dalam menyebarkan 
Amanat Agung dengan target dan 
strategi yang agresif. Tak hanya 
melalui kata, aksi sosial pun dia gelar. 
Bersama timnya yang solid, mereka 
juga pelakukan pelayanan anak ja¬ 
lanan, panti rehabilitasi narkoba, 
pelayanan orang tua asuh, dan ma¬ 
sih banyak lagi. 

Mencermati situasi penindasan 
terhadap umat Kristen, ia 
mendirikan tabloid yang berikhtiar 
untuk menyuarakan suara 
kenabian ke tengah bangsa ini. 
Dengan jangkauan penyebaran ke 
seluruh Indonesia, ia makin dikenal 
publik. Kiprahnya semakin luas. Ia 
kemudian mendirikan gereja. 

Berbarengan dengan reformasi 
di bidang politik, dan bertolak dari 
keprihatinannya yang dalam akan 
nasib umat Kristen di Indonesia, dia 
akhirnya mendirikan sebuah partai 
politik kristiani. Dalam pemilu silam, 
partainya meraup suara lumayan 
banyak sehingga berhasil 


membentuk fraksi di DPR-RI. 

Namun belakangan, konflik inter¬ 
nal terus menghantam partainya. 
Kekecewaan publik, khususnya 
umat Kristen, terhadap kinerja par¬ 
tai yang dipimpinnya, menurunkan 
pula citra dirinya, khususnya 
sebagai pendeta. "Kok pendeta 
sama pendeta berebut posisi 
ketua umum partai?" begitu 
pertanyaan jemaat. "Kalau 
pendeta bisa berebut 
kekuasaan, mengapa kami 
tidak boleh?" Maklum, kini 
ada dualisme kepemim¬ 
pinan di partai yang dibidan¬ 
inya itu kini. 

Pindah jalur 

Dia bukanlah satu-satunya pen¬ 
deta yang memainkan peran di ba¬ 
nyak jalur pelayanan. Predikat te¬ 
tap pendeta, tapi kiprahnya ada 
di banyak lapangan. Di Senayan, 
sekurang-kurangnya ada tiga 
pendeta mengemban suara 
rakyat, yaitu Pastor Saut Hasibuan, 
Tiurlan Hutagaol (keduanya di 
DPR), dan IP Lambe (DPD). Ada 
beberapa yang menyebut dirinya 
sebagai penginjil. Tak kurang pula 
yang mengemban suara rakyat di 
DPRD I dan DPRD II. Belum lagi 
yang aktif sebagai ketua dan 
pengurus partai. Pada umumnya, 
mereka mengaku terjun ke dunia 
politik karena tantangan konkret 
dan telah mendapatkan konfirmasi 
dari Tuhan. Entah apa bentuk 
konfirmasinya itu. 

Sementara ada pebisnis yang- 


karena panggilan Tuhan-mening- 
galkan hiruk-pikuk bisnisnya dan ter¬ 
jun ke dunia pelayanan "full time". 
Ada juga yang sebaliknya, mening¬ 
galkan dunia pelayanan dan terjun 
ke dunia bisnis mumi. Yang menarik, 
kelompok ini pun mengaku 
mendapatkan "konfirmasi" dari 
Tuhan. 

Kelompok lain 
berpindah jalur 
dalam arti 




beralih komitmen. Bila dulu 
melayani jemaat dengan sepenuh 
hati, kini, oleh godaan materi, uang 
dan kekeliruan konsep teologis, 
melayani jemaat dengan setengah 
hati karena belahan hati lainnya te¬ 
lah diberikannya bagi kepentingan¬ 
nya sendiri. Fenomena pendeta 
pindah jalur dalam arti inilah yang 


kini banyak menjadi pembicaraan 
jemaat. 

Ada sederet fakta negatif me¬ 
nyangkut hal ini. Ada yang telah 
menyulap dirinya dari hamba Tuhan 
menjadi hamba mamon dan ke¬ 
mewahan. Hal ini terekspresi dalam 
gejala "pilih-pilih pelayanan". Bukan 
rahasia lagi, ada hamba 
Tuhan yang membatal¬ 
kan janji melayani di 
suatu persekutuan, 
demi memilih memenuhi 
undangan persekutuan 
lain yang potensi uang 
persembahannya jauh lebih 
besar. Yang lain meminta akomo¬ 
dasi mewah: dijemput pakai mobil 
mewah, menginap di hotel me¬ 
wah, dan diberikan kesempatan 
menikmati fasilitas mewah lainnya. 

Soal tarif lain lagi. Ada hamba Tu¬ 
han yang ketika diminta melayani 
(berkhotbah) di luar kota, 
meminta "tarif' yang sangat tinggi. 
"Biasanya, bukan dia yang langsung 
melakukan negosiasi dengan pani¬ 
tia tapi sekretarisnya. Jadi nama 
pendeta itu tetap bersih," cerita 
seorang pendeta yang enggan 
menyebutkan namanya. 

Profesi ganda 

Dalam kaitan dengan faktor ma¬ 
mon dan politik kekuasaan, kita 
menemukan banyak penyimpa¬ 
ngan yang bisa merugikan kepen¬ 
tingan penggembalaan jemaat. 
Khotbah sering disisipi dengan pe¬ 
san-pesan politik yang mengun¬ 
tungkan pendeta politisi. Tak ja¬ 


rang, mimbar khotbah disulap jadi 
mimbar kampanye partai politik 
tertentu. Karena tuntutan kebu¬ 
tuhan yang terus terakselerasi ka¬ 
rena pola hidup mewah, ada pula 
pendeta yang punya profesi gan¬ 
da. Namun sejauh itu masih dalam 
jalur pewartaan Kabar Baik, 
seperti menjadi penulis atau 
penyanyi rohani, tentu tidak 
masalah. Nyatanya, ada yang 
memilih jalur bisnis sebagai penjual 
ansuransi atau properti. Ini aneh. 
Sementara ada banyak gereja 
yang masih mengharamkan 
asuransi, ada hamba Tuhan yang 
justru menjualnya. 

Statusnya sebagai hamba Tu¬ 
han, tentu saja, sangat membantu 
dalam dua profesi itu. Siapa s//? je¬ 
maat yang berani menolak tawa¬ 
ran pendeta? Yang lebih sadis lagi, 
ada hamba Tuhan yang rajin ber¬ 
hutang. Korbannya, ya jemaatnya 
juga. Dengan dalil "untuk pekerja¬ 
an Tuhan", ia meraup puluhan, 
bahkan ratusan juta, untuk meng¬ 
ongkosi gaya hidup ala selebritis¬ 
nya. Meski telah dirugikan puluhan, 
bahkan ratusan juta, jemaat yang 
ketibans\a\ itu, biasanya mendiam¬ 
kan borok itu. Katanya demi men¬ 
jaga citra pendeta. Aneh me¬ 
mang, jemaat menjaga citra ham¬ 
ba Tuhan - meski dengan cara ber¬ 
lebihan - sementara hamba Tu¬ 
hannya sendiri mencederai Citra¬ 
nya sendiri dengan memanipulasi 
kesetiaan jemaat. 


j&Tim Laput 


Agar Tak Bertuankan Mamon 


S EPERTI manusia lainnya, 
hamba Tuhan pun perlu 
uang. Hanya, seperti dikata¬ 
kan Pdt. Riduan Hutabarat, M.Th., 
ia harus tetap diberlakukan sebagai 
obyek, bukan sebagai subyek. "Ka¬ 
lau uang sudah jadi subyek dalam 
kehidupan pendeta, itu bahaya se¬ 
kali. Untuk keluar dari sana sudah 
sangat sulit," kata hamba Tuhan 
yang menggembalakan jemaat di 
Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Pondok Indah ini. 

Mantan dosen musik di IKIP Ja¬ 
karta ini mengakui bila godaan un¬ 
tuk menjadikan uang sebagai su¬ 
byek itu sering muncul, apalagi keti¬ 
ka terjadi kesulitan ekonomi se¬ 
mentara kebutuhan anak-anak ha¬ 
rus segera dipenuhi. "Di tahun 80- 
an, pernah kami menjadwalkan diri 
untuk melayani pada suatu jemaat 
sederhana. Kemudian ada permin¬ 
taan pelayanan dari seorang 
pengusaha. Ada dorongan untuk 
mengikuti saja permintaan dari 
pengusaha itu. Apalagi saat itu 
anak-anak butuh susu. Tapi istri 
saya mengingatkan, bahwa 
pelayanan itu bernilai kekal, 
sementara kesulitan hidup itu 
hanya sementara. Akhirnya, meski 
tidak mudah, saya menolak 
permintaan pengusaha itu," tutur 
Riduan tentang dilema yang 
pernah dialaminya. "Bila kita setia, 
Tuhan punya cara lain untuk 
memenuhi kebutuhan kita. Jadi 
pengenalan yang benar akan 
Tuhan dapat menghindarkan kita 
dari godaan mengutamakan uang 
dalam pelayanan," tambah alum¬ 
nus 1-3 Batu, Jawa Timur, dan STT 

REFORMATA 


Tiranus, Bandung ini. 

Utamakan memberi 

Meski tak bisa menyebutkan 
data, Riduan mengaku bahwa fe¬ 
nomena pendeta pilih-pilih pelaya¬ 
nan dengan pertimbangan besar¬ 
nya "uang persembahan" itu me¬ 
mang kenyataan, bukan asumsi se¬ 
mata. Dan itu didorong oleh gaya 
hidup 
konsumtif, 
godaan materi 
sebagai akibat 
dari perubahan 
gaya hidupnya. 

Untuk mem¬ 
bentengi hal ini, 
demikian kela¬ 
hiran Medan 15 
Oktober 1956 
ini, sekolah-se¬ 
kolah teologi 
perlu mena¬ 
namkan secara 
intens bahaya 
"cinta akan 
uang" bagi pe¬ 
layanan. Kunci¬ 
nya, adalah pa¬ 
da pengenalan 
akan Tuhan secara benar. Sa¬ 
yangnya, menurut suami Hi Nie 
Liem ini, ada beberapa konsep 
teologis yang keliru disosialisasikan 
sejak dini. Ia mencontohkan, ada 
yang mengatakan bahwa kekaya¬ 
an berlimpah merupakan bukti 
bahwa seorang hamba Tuhan 
sungguh-sungguh diurapi Tuhan. 

"Ini pemahaman yang keliru. Kita 
itu berarti (punya art\--Red) bukan 
ketika kita menerima, tapi ketika 
kita memberi. Bukan berapa 
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banyak yang saya dapat yang 
menentukan saya hamba Tuhan 
yang luar biasa, tapi berapa yang 
saya berikan. Karena arti hidup 
adalah berarti dan itu berarti 
memberi," tegasnya. Bila ada 
pendeta yang pasang tarif untuk 
sekali naik mimbar, itu merupakan 
penghinaan terhadap diri dan 


pelayanannya. "Firman Tuhan yang 
saya khotbahkan itu tak ternilai. 
Kalau saya khotbah dan minta 
persembahanyan harus Rp 5 juta, 
berarti Firman Tuhan itu harganya 
Rp 5 juta. Murah sekali. Padahal 
firman Tuhan itu tak ternilai," 
tukasnya. 

Fokus hidup 

Dalam menjalankan tugas pelaya¬ 
nannya, hamba Tuhan niscaya 
akan terus digoda untuk menging¬ 


kari panggilannya. "Karena itu, fo¬ 
kus hidup harus ada dan terus disa¬ 
dari dan dihidupi," kata Pdt. Joha- 
nes Edward Bale, gembala di GPdl 
Jemaat Maranatha di Sunter dan 
Meruya ini. Mengacu pada penda¬ 
pat Nick Warren, kita perlu mende¬ 
finisikan dengan jelas untuk apa 
kita ada di bumi ini agar kita da¬ 
pat memfo¬ 
kuskan diri 
dan menen¬ 
tukan target 
dalam kehi¬ 
dupan kita. 
"Kalau saya 
sudah tahu 
untuk apa tu¬ 
juan saya, 
saya akan ha¬ 
biskan hidup 
untuk itu," 
kata Sekre¬ 
taris Musya¬ 
warah Dae¬ 
rah GPdl DKI 
Jakarta ini. 

Nah, tuju¬ 
an pelayanan 
pun perlu di¬ 
rumuskan oleh masing-masing 
hamba Tuhan. Dan menurut 
Johanes, Rasul Paulus telah 
memberikan prinsip itu dalam Filipi 
1: 20, 24, 25. "Dalam ayat 20 
dikatakan: "Aku senantiasa tidak 
beroleh malu, supaya Kristus 
dimuliakan". Lalu di ayat 24 dan 25, 
dikatakan, supaya orang lain 
menjadi semakin maju, dan penuh 
suka cita. Ini prinsip Paulus. Apa 
pun yang terjadi, dua fokus ini 
menjadi utama: Allah dipermuliakan 


dan orang lain diberikan suka cita. 
Kalau kita menghambat orang, kita 
sendiri akan terhambat. Dengan 
men -support, kita sendiri akan 
terangkat," kata pria kelahiran 
Kupang, 6 Oktober 1943 ini. 

Kesadaran akan misi hidup yang 
demikian akan membantu dalam 
melihat dan memperlakukan ba¬ 
rang dan hal-hal duniawi lainnya. 
Uang misalnya, akan dilihat sebagai 
alat. "Uang itu adalah hamba yang 
baik, tapi tuan yang bengis. Jadi 
kalau uang yang memimpin kita, 
kita tidak ada harganya. Hidup kita 
menjadi sampah. Tapi kalau uang 
jadi alat atau hamba, uang bisa 
dipakai untuk segala sesuatu, 
termasuk untuk pelayanan," 
katanya. 

Menurut dia, banyak faktor yang 
memungkinkan seorang pendeta 
jatuh dalam hal keuangan ini, 
antara lain faktor situasi sosial 
masyarakat, faktor ekonomi dan 
keluarga. Ini semuanya berakumu¬ 
lasi dalam kehidupan seseorang 
yang mendorong dia untuk me¬ 
nentukan tujuan hidupnya. "Ada 
kekecewaan atau kegagalan ter¬ 
tentu, ini membuat orang labil. Tapi 
saya yakin, firman Tuhan tidak per¬ 
nah menyimpang. Tapi kita kuat 
atau tidak? Kalau tidak, kita mudah 
sekali melompat. Karena panggilan 
adalah panggilan, bukan panggilan 
kenyamanan, tapi siap untuk 
memberikan pertanggungjawa¬ 
ban. Tuhan menempatkan kita 
untuk menguasai segala isi alam ini, 
bukan malah dikuasai olehnya," 
katanya. 

nfPau! Makugoru 
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“Tiang Doa” atau Penguasa PartaiP 



Pdt Ronny Mandang 

B UKAN gejala baru bahwa 
pendeta terjun dalam dunia 
politik. Tapi seiring "sukses¬ 
nya" beberapa pendeta memasuki 
Senayan, yang lain pun merasa pu¬ 
nya peluang besar pula untuk me¬ 
masuki dunia yang sarat intrik ini. 
Tak heran bila di struktur kepengu- 
rusan partai-partai Kristen, gam¬ 
pang kita temui nama-nama pe¬ 
ngurus partai dengan label pen¬ 
deta. 

Memang tak ada rumusan pem¬ 
batas keterlibatan pendeta dalam 
politik praktis. Toh, seperti dikata¬ 
kan Pdt. Johanes Edward Bale dari 
GPdl, Kitab Suci juga memuat ke¬ 
terangan tentang keterlibatan 
pendeta dalam politik. Ia menye¬ 
but Daniel dan Yusuf sebagai con¬ 
toh. "Mereka kan juga rohaniwan 
yang handal, unggul, tapi mereka 
berada dalam politik, karena itu 
merupakan panggilan untuk 
membangun bangsanya," katanya. 

Adrian Tapada SE, Ketua bidang 
OKK (Organisasi, Keanggotaan dan 
Kaderisasi) PKD (Partai Kristen De¬ 
mokrat melihat, sejauh tidak 


memegang tugas sebagai 
gembala jemaat, pendeta 
pun boleh terjun dalam 
kegiatan politik praktis. 
"Bagi yang pegang jemaat, 
lalu melepaskan jemaat 
hanya untuk melayani di 
bidang politik, bagi saya 
sudah mendukakan hati Tu¬ 
han dan jemaat. Dia harus 
sadar bahwa panggilannya 
adalah untuk memimpin je¬ 
maat," kata Adrian sembari 
menambahkan bahwa ka¬ 
dang-kadang pendeta ber¬ 
sangkutan membela diri de¬ 
ngan mengatakan bahwa 
Tuhanlah yang menghen¬ 
dakinya masuk dalam bi¬ 
dang politik praktis. "Itu 
suara Tuhan atau memang 
ambisi pribadinya? Kadang- 
kadang memang kita kurang peka," 
katanya. 

Tiang doa 

Sebagai orang partai, Adrian me¬ 
ngakui memang ada beberapa 
keuntungan bila suatu partai 
melibatkan pendeta dalam ke- 
pengurusan. Paling terasa adalah 
dalam pengumpulan suara. 
"Karena jemaat kita ini memang 
selalu mendengarkan apa kata 
pendeta, maka kehadiran pendeta 
dalam partai, bisa membantu partai 
mendulang suara," tukasnya. 

Selain, sebagai pengumpul sua¬ 
ra, demikian Adrian, sebenarnya 
kehadiran para pendeta dapat 
menjadi nurani dan kekuatan moral 
bagi partai tersebut. "Dia bisa men¬ 
jadi "tiang doa" atau imam dalam 
partai. Juga bisa menjadi contoh 
bagi orang lain yang ada di partai," 
jelasnya. Hanya, seperti diberitahu¬ 
kan oleh temannya, Adrian menye¬ 
butkan bahwa ada pula pendeta 
yang setelah menjadi anggota 
DPR, justru menampilkan kebura¬ 
man nurani. "Di dunia politik itu go¬ 


daannya begitu berat. Jadi yang 
masuk ke sana harus yang benar- 
benar punya panggilan ke situ, bu¬ 
kan yang hanya sekadar bertu¬ 
alang," ingatnya. 

Masalahnya sekarang, sering ter¬ 
jadi, karena begitu terlibat secara 
emosional dengan partainya, pen¬ 
deta pun bisa memanipulasi jaba¬ 
tannya untuk meraih dukungan. 
Saat kampanye misalnya, ada pen¬ 
deta yang memanfaatkan mimbar 
khotbah untuk menyisipkan pesan- 
pesan politik. 

"Belajar dari masa-masa lalu, PKD 
dengan tegas melarang pengu¬ 
rusnya berkampanye dari mimbar. 
Mimbar itu adalah kudus. Di sana 
harus disampaikan kebenaran 
Firman Tuhan, bukan mengiklankan 
partai," kata politisi Kristen yang 
dalam kasus Perda Injil di 
Manokwari meminta gereja untuk 
tidak cepat mempersalahkan 
masyarakat setempat, tapi mencari 
akar persoalan mengapa Mano¬ 
kwari meminta Perda Injil. "Ini 
kesempatan bagi gereja, khusus¬ 
nya para pemimpinnya, untuk 
menegaskan kembali penolakannya 
akan perdaperda bernuansa syariah 
yang telah diberlakukan di banyak 
wilayah RI," katanya. 

Tetap di gereja 

Gembala Sidang GKRI (Gereja 
Kristus Rahmani Indonesia) Karmel 
Pdt. Ronny Mandang, juga tidak 
melarang keterlibatan pendeta da¬ 
lam politik. Toh, menurut catatan 
Ketua Bidang Advokaksi Hukum 
dan HAM PGLII ini, sejak awal ber¬ 
dirinya republik ini, di DPR dan MPR 
RI sudah ada hamba Tuhan, mini¬ 
mal sebagai wakil atau utusan dari 
lembaga keagamaan. 

"Pendeta boleh saja masuk 
dalam bidang politik, asal jangan 
merugikan eksistensi kekristenan. 
Beruanglah sebagai anak bangsa," 
kata pria yang kini menjabat 



Adrian Tapada SE 


sebagai ketua bidang 
organisasi, keanggotaan dan 
kader Partai Damai dan 
Sejahtera, partai yang 
dipersiapkan untuk mene¬ 
ruskan "nafas" Partai Damai 
Sejahtera dalam pemilu yang 
akan datang ini. 

Meski tidak dilarang, Ronny 
telah berketapan hati untuk 
tidak masuk ke wilayah politik 
praktis. "Sejak dini saya selalu 
katakan kepada jemaat saya, 
bahwa saya tetap mempri¬ 
oritaskan jemaat saya. Saya 
tidak akan meninggalkan 
gereja," katanya sembari 
menambahkan bila keterlibat¬ 
annya dalam partai yang 
dikomandani Bonar Sima- 
ngunsong itu hanya berupa 
sumbangan pemikiran, teru¬ 
tama dalam konteks penyusunan 
AD/ART partai. "Kebetulan saya 
memang menguasai bidang itu," 
tukasnya. 

Seperti di dalam gereja Katolik, 
pastor tidak hanya bertugas seba¬ 
gai pastor paroki, tapi bisa pula men¬ 
jadi pastor kategorial seperti pendi¬ 
dik, yayasan anak yatim dan seba- 
gainya. "Demikian pun dengan 
pendeta, asalkan, ia tetap menjaga 
spritualitasnya," katanya. 

Apalagi, dalam sinode gerejanya, 
tidak ada larangan bagi para hamba 
Tuhan untuk menjalankan profesi 
lainnya. Seorang pendeta bisa 
menjadi gembala sidang, dan 
sementara itu juga sebagai pemim¬ 
pin perusahaan. "Di gereja kami 
memang begitu, meski itu menim¬ 
bulkan konflik," urainya. 

Potensi ketegangan 

Berpolitik, sejauh dimengerti se¬ 
bagai proses penyadaran akan hak- 
hak politik sebagai warga negara, 
menurut Pdt. Aristarchus Sukarto, 
Gembala Sidang Gereja Kristen Mu- 
ria Indonesia, tak masalah bagi pen¬ 


deta. Tapi bila telah memasuki wila¬ 
yah politik praktis, pendeta sebaik¬ 
nya mengurungkan niatnya karena 
bisa memecah-belah jemaatnya. 
"Bila saya terlibat dalam satu partai, 
bagaimana sikap saya terhadap je¬ 
maat yang terlibat di partai lainnya. 
Kan, bisa melahirkan ketegangan," 
ujar Aristarchus. 

Politik praktis selalu mengandai¬ 
kan sikap menyingkirkan lawan po¬ 
litik, dan cenderung dengan ber¬ 
bagai cara. Nah, bagaimana pen¬ 
deta harus menempatkan dirinya 
sekaligus sebagai gembala dan la¬ 
wan politik? "Karena itu, bila ingin 
memasuki politik praktis, sebaiknya 
pendeta yang memegang jemaat, 
melepaskan dulu jemaatnya," 
katanya. 

Ia mengusulkan, bila ingin mem¬ 
berikan warna bagi kehidupan pu¬ 
blik, lebih baik pendeta memilih ja¬ 
lur pembentukan lain seperti me¬ 
lalui tulisan, diskusi dan sebagainya, 
ketimbang dengan terjun langsung 
ke kehidupan politik. 

j*Paul Makugoru 


Kode itik Perlu, Tapi Sulit Dirumuskan 


M ESKI dipanggil secara 
khusus untuk tugas mulia, 
hamba Tuhan juga manu¬ 
sia. Potensi untuk jatuh, karena¬ 
nya, menjadi hal yang lumrah. 
Nah, bila telah jatuh, perlukah ke¬ 
pada hamba Tuhan dikenakan 
sanksi? Atau, agar tak jatuh, per¬ 
lukah kode etik untuk melindungi 
profesi pendeta? 

Reaksi terhadap pertanyaan ini 
memang beragam. Menurut Pdt. 
Yohanes Edward Bale, Sekretaris 
Musyawarah Daerah GPdl DKI 
Jakarta, kode etik profesi pendeta 
itu perlu dibuat agar terbingkai 
sehingga tidak ditarik ke sana- 
kemari dan menyimpang dari tu¬ 
juan profesi kependetaan yang se¬ 
sungguhnya," katanya. Ia meng¬ 
akui bila masing-masing sinode se¬ 
benarnya telah memiliki kode etik 
profesi pendeta berupa aturan 
internal. Seperti dalam bidang ke¬ 
uangan misalnya, hamba Tuhan 
dalam lingkungan GPdl berkewa¬ 
jiban memberikan perpuluhan 
kepada pimpinan daerah. Pimpinan 
daerah akan memberikan kepada 
pimpinan pusat sebanyak 25% 
penghasilannya. "Ini untuk penge¬ 
lolaan struktural, untuk memberi¬ 
kan bantuan kontrakan, sakit, 
bencana kepada para pendeta 
atau hamba Tuhan," jelasnya sem¬ 
bari menambahkan bila di Jakarta, 


GPdl yang sudah eksis dan mapan 
baru 20%, yang lainnya masih 
membutuhkan bantuan dari pusat. 

Dalam soal etika, GPdl sangat 
menegaskan pentingnya kejujuran 
dalam masalah keuangan. "Kejuju¬ 
ran dalam bidang keuangan sering 
menjadi parameter integritas ham¬ 
ba Tuhan. Bila dia sudah tidak jujur 
dalam hal mamon, bagai¬ 
mana dia bisa jujur dalam 
hal lainnya? Ujian morali¬ 
tasnya dinilai dari kejuju¬ 
ran terhadap uang," 
katanya. 

Sulit dirumuskan 

Ketua Umum API (Aso¬ 
siasi Pendeta Indonesia) 

Pdt. Tjahjadi Nugraha 
mengakui bila sebetulnya 
kode etik untuk pendeta 
itu sudah tertuang dalam 
prinsip the golden rule. 

"Apa yang engkau ingin 
orang lain berbuat bagi¬ 
mu, buatlah itu pada or¬ 
ang lain". Untuk meru¬ 
muskannya secara detail, 
pihaknya mengaku belum terpikir¬ 
kan. "Tapi biasanya kalau diatur- 
atur malah bisa merugikan profesi 
tersebut," katanya. 

Sebenarnya, pendeta sudah pu¬ 
nya kode etik moral. Tapi, ada ba¬ 
nyak segi etika yang senantiasa 


menimbulkan pro dan kontra. Da¬ 
lam soal mencari nafkah misalnya, 
ada gereja yang melarang pende¬ 
tanya mencari nafkah, selain dari 
sebagai pendeta. Tapi yang lain 
mengijinkannya dengan berpato¬ 
kan pada pernyataan Paulus yang 
menggariskan bahwa dia hidup dari 
tangannya sendiri, meskipun dia 


berhak makan dari Injil. 

Dalam aspek politik juga tetap 
berpeluang melahirkan pro dan 
kontra. Sebagai Ketua Sinode Je¬ 
maat Allah, Tjahyadi mengakui bila 
gerejanya tidak melarang pendeta 
berpolitik. "Kalau ada orang mau 


main politik, silakan. Asalkan dia bisa 
dan berani bertanggung jawab 
untuk mempertahankan hukum- 
hukum moral. Kalau dia tidak bisa, 
silakan keluar. Ia mencontohkan 
kisah Yusuf dan Daniel yang jelas- 
jelas terlibat, tapi dengan moralitas 
yang kuat. "Dalam Daniel 2 dikata¬ 
kan, maka mereka mencari kesa¬ 
lahan Daniel, tapi tidak di¬ 
dapati kesalahan Daniel, 
kecuali dalam hal ibadah. 
Jadi, pendeta yang terli¬ 
bat dalam politik praktis 
harus mempertanggung¬ 
jawabkan penampilan diri¬ 
nya agar orang lain bisa 
melihat dirinya sebagai 
teladan," ujar Tjahyadi. 

Menurut dia, perumu¬ 
san kode etik yang berla¬ 
ku universal dalam arti 
melintasi denominasi, 
semakin sulit terasa, ka¬ 
rena perbedaan penafsi¬ 
ran akan pesan Kitab Su¬ 
ci. "Untuk hal-hal prinsipiil 
saya masih ada perbeda¬ 
an penafsiran, apalagi 
soal yang menyangkut kode perila¬ 
ku saja," katanya. Ia lebih con¬ 
dong menyerahkan hal ini kepada 
kebijakan sinode masing-masing, 
sebab kode etik itu lahir dari pema¬ 
haman teologi tertentu, jadi selama 
masih ada beragam teologi, sulit 

■■MF 


sekali merumuskan kode etik 
tunggal. 

Kesetiaan pada panggilan 

Bagi Ketua Umum PGI Pdt. Dr. 
AA Yewangoe, gagasan untuk 
merumuskan kode etik untuk pro¬ 
fesi pendeta itu tak relevan. Sebab 
menurut dia, sumpah jabatan yang 
telah diikrartennya saat ditahbiskan 
sebagai pendeta sudah merupa¬ 
kan bingkai bagi perjalanannya 
selanjutnya. "Janji itulah yang harus 
dibaharui terus dalam hatinya, dan 
dihayati dalam seluruh pelayanan¬ 
nya. Bukan dengan membuat kode 
etik yang baru," katanya. 

Memang, bagi yang lemah, ru¬ 
musan kode etik bisa menjadi pe¬ 
gangan dalam berperilaku dan me¬ 
ngambil langkah. Tapi, seperti dika¬ 
takan Pdt. Riduan Hutabarat 
M.Th., yang terpenting adalah ba¬ 
gaimana setiap hamba Tuhan me¬ 
melihara hati nuraninya. "Apakah 
kode etik itu bisa menggantikan 
Alkitab? Apakah Alkitab kurang 
bobotnya dibanding kode etik? Jadi 
masalahnya harus dikembalikan ke 
orangnya. Kode etik itu pegangan 
eksternal, yang penting adalah me¬ 
mantapkan hati nurani agar tidak 
melenceng ke kiri dan ke kanan. 
Tapi tetap setia pada panggilan 
awalnya," tukasnya. 

^r Paul Makugoru 

REFORMATA 
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Pemimpin Alternatif 


T AK lama lagi Jakarta akan 
diramaikan dengan pesta 
demokrasi langsung guna 
memilih pasangan calon pemimpin¬ 
nya: gubernur dan wakil gubernur 
untuk periode 2007-2012. Hiruk- 
pikuk hajatan yang bernama pilkada 
(pemilihan kepala daerah) dan yang 
untuk pertama kalinya akan terse¬ 
lenggara di ibukota negara ini sudah 
terasa sejak jauh hari. Paling tidak, 
poster bergambar wajah kandidat 
pasangan pemimpin itu sudah 
ditempel di mana-mana. Terbaca je¬ 
las: Adang Daradjatun dan Dani An- 
war (yang diusung PKS). Hanya 
sepasangkah? Tak ada alternatif? 
Oh, jangan khawatir, sebentar lagi 
pasti menyusul poster lain: Fauzi 
Bowo dan Prijanto. 

Wajah Fauzi sebenarnya sudah 
lebih dulu hadir di mana-mana - 
secara agresif pula. Jangankan di 
poster, di layar kaca televisi pun dia 
ada. Bahkan, hmm... ini dia, di ru¬ 
ang-ruang kebaktian umat pun dia 
pernah hadir - dan mungkin akan 
hadir lagi. Tapi memang, selama ini 
ia selalu tampil sebagai tokoh ma¬ 
syarakat anti-narkoba. Dalam acara 
perayaan paskah "Gilbert Lumoin- 
dong Outreach to The World" 
(GLOW) 7 April lalu, misalnya, Fauzi 
hadir untuk meresmikan pendekla¬ 
rasian "PINTAR BENAR" (Pemuda 
Indonesia Tanpa Asap Rokok dan 
Bebas Narkoba). Maklumlah, dia 
kan Ketua Badan Koordinasi Nasio¬ 
nal Bebas Narkoba Provinsi DKI 
Jakarta. 

Nah, sekarang, setelah Fauzi res¬ 
mi berpasangan dengan Prijanto 
untuk calon wakilnya di daerah 
khusus ini, dapat dipastikan poster- 
poster bergambar wajah keduanya 
sebagai calon pemimpin akan ter¬ 
pajang di seantero Jakarta. Meng¬ 
hiasi ruang-ruang publik metropoli¬ 
tan dengan gambar Fauzi-Prijanto, 
itu tentu perkara gampang - ter¬ 
utama bagi mereka yang beruang. 
Sebab, pendukung mereka ba¬ 
nyak. Dari partai politik saja, ter¬ 
catat ada 13 yang siap berjuang 
memenangkan keduanya. 

Tapi, ada sebuah hal yang agak 
disayangkan dari duet ini: bahwa 
Prijanto masih aktif berdinas seba¬ 
gai tentara yang berpangkat Mayor 
Jenderal dengan jabatan Asisten 
Teritorial KSAD (kepala Staf Ang¬ 
katan Darat). Apakah karena itu 
dia tak punya hak untuk dipilih? 


Tentu saja punya, tapi sebagai 
warga negara. Artinya, dia tak 
boleh membawa-bawa nama 
lembaga kemiliterannya. Jadi, dia 
mestinya pensiun dulu sebagai 
tentara, baru maju sebagai calon. 
Misalkan nanti tidak menang, dia 
tak boleh kembali menjadi tentara 
aktif. Begitulah aturan mainnya, 
yang tentu saja harus ditaati oleh 
semua pihak di negara berdasar 
hukum ini. Memang, kita hakul- 
yakin bahwa Prijanto akan segera 
mengurus pengunduran dirinya. 
Tapi, ya itu tadi: mestinya sebelum 
maju sebagai calon, bukan sesudah 
itu. 

Lalu, bagaimana dengan pasa¬ 
ngan lainnya? 

Sebelum ini 
sebenarnya 
sudah 
dimunculkan 
nama-nama 
S a r w o n o 
Kusumaatmadja- 
Jeffrie Geovan- 
nie. Tapi, akhir¬ 
nya mereka me¬ 
nyatakan diri 
mundur karena 
sikap partai politik 
pengusung (Par¬ 
tai Amanat Nasio¬ 
nal dan Partai Ke¬ 
bangkitan Bang¬ 
sa) yang diang¬ 
gap plin-plan. 

Pada saat bersa¬ 
maan mereka 
juga berharap 
dapat maju sebagai calon 
independen. Artinya, mereka siap 
bertarung di kontes rebutan kursi 
DKI 1 dan DKI 2 ini tanpa melalui 
partai politik. Pertanyaannya, 
mungkinkah itu terjadi? 
Jawabannya: aturan main itu kini 
sedang digugat ke Mahka-mah 
Konstitusi. Jadi, mudah-mudahan 
dalam waktu dekat ini akan 
dihasilkan keputusan yang sah dan 
mengikat. 

Memang, agak mengherankan 
sebenarnya: mengapa hanya partai 
politik yang berhak mengajukan 
calon-calonnya? Kalau pilkada ini 
betul-betul bermakna "pesta rak¬ 
yat untuk demokrasi", bukankah 
mestinya rakyat pun boleh me¬ 
ngajukan dirinya sebagai calon pe¬ 
mimpin alternatif? Sepanjang sya- 
rat-syaratnya dipenuhi, mengapa 


tidak boleh? Apalagi, dengan tia¬ 
danya partai-partai politik di bela¬ 
kang calon pemimpin alternatif ini, 
justru kemungkinan politik uang 
yang rawan mengintai di balik me¬ 
kanisme politik modern ini menjadi 
minimalis. Sebab logikanya, untuk 
mendapatkan sokongan politik dari 
partai politik, seorang calon pemim¬ 
pin tentu harus membayar "kenda¬ 
raan politik" itu untuk membawa¬ 
nya ke tempat tujuan. Itulah "ong¬ 
kos politik", sebut saja begitu. 

Nah, jika di awalnya saja sudah ha¬ 
rus mengeluarkan uang yang jumlah¬ 
nya relatif besar, logikanya tentulah 
setelah menjabat nanti sang pemim¬ 
pin akan berpikir kalkulatif untuk 


selekas mungkin mendapatkan ganti- 
untung dari "ongkos politik" yang 
sudah dibayarnya itu. Maka, niscaya 
rawanlah praktik korupsi di tubuh 
pemerintahan nanti. 

Fenomena politik seperti inilah 
yang membuat rakyat makin lama 
makin muak menyikapi proses- 
proses politik yang berlangsung di 
republik ini. Dikhawatirkan, rakyat 
pun kian apatis, sehingga yang 
menang dalam pilkada nanti se¬ 
sungguhnya adalah kaum golput 
- mereka yang memilih untuk tidak 
memilih. Bukankah fenomena me¬ 
nangnya kaum golput itu sudah 
terjadi dalam Pemilihan Presiden 
dan Wakil Presiden (Pilpres) 2004 
lalu? Dan bukankah kita sekarang 
tengah menyaksikan - melalui ke¬ 
saksian Amien Rais, salah satu 
mantan calon presiden 2004 itu — 


betapa intrik politik uang di ajang 
Pilpres 2004 yang menghasilkan 
duet Yudhoyono-Kalla itu ternyata 
benar-benar ada? 

Jika majunya calon-calon pemim¬ 
pin alternatif yang independen/ 
nonpartisan dimungkinkan, setidak¬ 
nya ada beberapa manfaat yang 
bisa diambil demi pembangunan 
politik di negara demokrasi baru 
ini. Pertama, bagi rakyat, pilihan 
yang tersedia semakin banyak. Ini 
toh bukan memilih partai, melain¬ 
kan orang. Jadi, dijamin rakyat tak 
bakal bingung dengan banyaknya 
pilihan itu. Kedua, bagi para calon 
pemimpin itu sendiri, kompetisi 
akan semakin terbuka dan sehat. 

Artinya, baik 
yang mam-pu 
membayar 
"kendaraan 
politik" maupun 
yang tak mampu 
membayar "ken¬ 
daraan politik" 
itu, mereka 
sama-sama 
mendapatkan 
kesempatan 
untuk berta¬ 
rung. Jadi, biar¬ 
kan saja mekanis¬ 
me politik yang 
sehat ini mem¬ 
buktikan: entah- 
kah uang yang 
menang atau fi¬ 
gur si calon itu 
sendiri. 

Adalah hal 
yang betul-betul mengherankan 
jika akhirnya nan-ti negara 
memutuskan bahwa Jakarta tidak 
membuka peluang bagi calon- 
calon pemimpin alter-natif. Sebab, 
warga Jakarta sendiri, melalui hasil 
survei Lembaga Survei Indonesia 
(LSI) awal Juni lalu, telah 
menyatakan bahwa mereka bosan 
dengan dua pasangan calon saja. 
"Lebih dari 70 persen warga me¬ 
nginginkan banyak pilihan calon," 
ungkap Direktur LSI Saiful Mujani. 

Lagi pula, apa sebenarnya alasan 
Jakarta tak membuka diri bagi 
calon non-partai? Karena Jakarta 
merupakan daerah khusus? Tapi, 
mengapa Aceh bisa? Bukankah 
provinsi yang sudah berganti nama 
menjadi Nanggroe Aceh Darussa¬ 
lam ini juga berstatus khusus - 
atau istimewa? Di Aceh, dalam Pil¬ 


kada 11 Desember 2006, ada dela¬ 
pan pasangan calon yang muncul 
- termasuk calon independen/ 
nonpartisan. Ternyata, calon pe¬ 
mimpin alternatif itulah yang me¬ 
nang: Irwandi Yusuf dan Muham¬ 
mad Nazar. Padahal Irwandi adalah 
Wakil GAM (Gerakan Aceh Merde¬ 
ka) di Misi Pemantau Aceh, semen¬ 
tara Nazar adalah ketua SIRA (Sen¬ 
tra Informasi Referendum Aceh), 
yang notabene merupakan basis 
pendukung GAM dari kalangan mu¬ 
da dan mahasiswa. Artinya, pihak- 
pihak yang dulu dipinggirkan oleh 
negara ini, ternyata justru menda¬ 
pat simpati luas di kalangan rakyat. 
Bukankah ini merupakan cerminan 
telah lahirnya sebentuk kesadaran 
baru untuk melawan status quo? 

Dari Aceh yang pilkadanya berja¬ 
lan lancar, aman, dan relatif bersih 
dari politik uang itu kita bisa meme¬ 
tik banyak pelajaran berharga. Per¬ 
tama, pasangan independen yang 
tidak didukung partai ternyata bisa 
juga menang. Kedua, ternyata 
mesin-mesin politik partai tidak 
mampu berfungsi dengan baik di 
saat rakyat menginginkan alternatif 
dan pembaruan. 

Jakarta, secara politik, mestinya 
justru lebih modernis dibanding 
Aceh. Dengan itu berarti, mestinya 
bursa politik dibuka luas bagi siapa 
saja yang ingin menjadi pemimpin 
di daerah ini. Dengan demikian nis¬ 
caya tak ada yang merasa aspirasi¬ 
nya dibungkam. Baik yang ingin di¬ 
pilih maupun yang memilih. De¬ 
ngan makin tingginya partisipasi 
rakyat, makin tinggi pulalah kualitas 
demokrasi yang bergulir di republik 
ini. Proses-proses politik pun nisca¬ 
ya tak selalu dimonopoli oleh ke¬ 
kuatan-kekuatan politik yang itu- 
itu saja. 

Maka, kita pun niscaya membuk¬ 
tikan kalau-kalau rakyat di kota 
yang menjadi barometer Indone¬ 
sia ini masih suka pada elit-elit politik 
status quo atau calon pemimpin 
alternatif seperti Rano Karno yang 
seniman dan Faisal Basri yang pe¬ 
ngamat ekonomi politik itu. Bukan¬ 
kah "pesta rakyat untuk demo¬ 
krasi" di Jakarta yang megah dan 
gemerlap ini tak layak dibiarkan se¬ 
pi dan gersang? Ataukah memang 
partai-partai politik itu yang takut 
pada pemimpin alternatif? 



Pilkada Aceh. Bersih dari politik uang. 
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Mengubah Kebiasaan Melalui 
“Goal Setting" 


S ALAH satu bentuk sasaran 
dalam goal setting 
berhubungan dengan peru¬ 
bahan kebiasaan atau membuat 
kebiasaan-kebiasaan baru, tentu 
kebiasaan-kebiasaan yang mem¬ 
buat kita semakin efektif untuk 
mencapai sukses dalam hidup ini. 
Dalam Efesus 5:15, 16 Paulus 

mengatakan: ". perhatikanlah 

dengan saksama, bagaimana kamu 
hidup, jangalah seperti orang 
bebal, tetapi seperti orang arif, dan 
pergunakanlah waktu yang ada, 
karena hari-hari ini adalah jahat'. 
Dan Sang Pengkhotbah menga¬ 
takan: ". yang terpenting untuk 

berhasil adalah hikmat' (10:10b). 
Karena itu kalau kita ingin berhasil 
dalam hidup, kita harus sangat ha¬ 
ti-hati dengan kebiasaan-kebia¬ 
saan, atau gaya hidup kita. 

Ada ungkapan: "First we make 
our habits, then habits will make 
us or break ud\ Ada ungkapan lain 
"manusia adalah apa yang dilaku¬ 
kan". Hidup manusia sebagian besar 
- ada yang mengatakan 95% - diisi 
dengan kegiatan-kegiatan yang 
kemudian menjadi kebiasaan. Pukul 
berapa kita bangun pagi, apa yang 
kita lakukan setelah bangun, bagai¬ 
mana kita mempersiapkan diri, ba¬ 
gaimana kita makan dan minum, 
bagaimana kita istirahat, apa ma¬ 


kita berdasarkan kebenaran-kebe¬ 
naran, pengetahuan dan informasi 


kanan ringan yang kita konsumsi, 
apa kita merokok, bagaimana kita 
menelpon orang 
lain, bagaimana ki¬ 
ta mengendarakan 
mobil atau motor, 
apa kita biasa mem¬ 
baca buku, berapa 
lama kita menon¬ 
ton televisi, apa 
yang kita tonton, 
apakah kita ber- 
olah-raga secara te¬ 
ratur, dan lain-lain. 

Banyak hal ini kita 
lakukan tanpa ba¬ 
nyak berpikir lagi. Dan 
tergantung apakah 
kebiasaan-kebiasaan 
itu baik atau tidak 
baik, satu saat kita 
akan menuai hasil¬ 
nya, yaitu suatu suk¬ 
ses atau kegagalan. 

" Karena apa yang 
ditabur orang, itu 
juga yang akan di¬ 
tuainyaf (Galatia 
6:7b). 


Hidup proaktif 

Hidup dengan 
goal setting, adalah 
hidup yang proaktif. Kita se-cara 'baru' yang kita terima dan menye- 
terus-menerus mengevaluasi hidup suaikan kebiasaan-kebiasaan kita. 



Kita harus membangun kebiasaan- 
kebiasaan yang mendukung kehi¬ 
dupan yang ber¬ 
hasil. 

Dan ini bisa ke¬ 
biasaan-kebiasaan 
yang memiliki fre¬ 
kuensi harian, 
mingguan, bula¬ 
nan, dan tahu¬ 
nan. Kebiasaan ha¬ 
rian misalnya ber¬ 
hubungan dengan 
waktu kita ba¬ 
ngun, saat teduh 
dan doa pribadi, 
membaca buku 
dan belajar, be¬ 
kerja, istirahat, 
menonton tele¬ 
visi, dan sebagai- 
nya. Kebiasaan 
mingguan bisa ber¬ 
hubungan dengan 
olah-raga, rekre¬ 
asi, menabung, 
pelayanan, belajar, 
dan sebagainya. 
Sedangkan con¬ 
toh-contoh kebia¬ 
saan bulanan ada¬ 
lah berhubungan 
dengan rekreasi, 
belajar, pelayanan, dan sete¬ 
rusnya. 


Suatu kebiasaan baru bisa men¬ 
jadi prasyarat untuk memiliki suatu 
kebiasaan baru atau mencapai 
suatu goal lain. Misalnya, jika kita 
menetapkan sasaran untuk melaku¬ 
kan olahraga ringan setiap pagi, kita 
harus mengubah kebiasaan bangun 
pagi kita setiap hari. Kalau dulu tidak 
ada jadual yang tetap, sekarang 
mungkin kita harus pastikan ba¬ 
ngun pukul 05.00 agar bisa ber¬ 
olahraga pada pukul 06.00 hingga 
06.30. 

Masih mengenai olahraga, mung¬ 
kin Anda menetapkan sasaran 
untuk berolahraga lebih serius, se¬ 
perti renang atau treadmill setiap 
minggu sekali. Untuk itu Anda ha¬ 
rus mengubah kebiasaan tertentu 
sehingga memungkinkan pada hari 
yang Anda tetapkan, misalnya Sab¬ 
tu pagi, Anda bisa renang. Misalnya, 
pada hari Jumat Anda tidak bisa be¬ 
gadang tapi harus cepat tidur. Pada 
hari Sabtu pagi, Anda harus ba¬ 
ngun cukup pagi agar bisa renang 
pada jam tertentu yang Anda te¬ 
tapkan. 

Dari diskusi ini kita bisa menyim¬ 
pulkan kalau goal setting menolong 
seseorang untuk memiliki suatu 
'hidup baru', hidup dengan kebia¬ 
saan-kebiasaan atau gaya hidup ba¬ 
ru sehingga hidupnya lebih efektif 
dan berhasil. Tuhan memberkati.□ 


Pada 29 Mei lalu, semburan lumpur 
panas Lapindo yang menggenangi 
daerah Sidoarjo dan sekitarnya itu 
genap setahun. Sementara bencana 
ini tak kunjung teratasi, korban dan 
kerugiannya makin banyak. 

Bang Repot: Herannya, kok wakil 
rakyat di tingkat daerah Jawa 
Timur dan nasional nggak ada yang 
mendemo pemerintah ya? Lebih 
heran lagi, kok para wakil rakyat 
itu nggak berupaya mengajukan 
interpelasi untuk masalah berke¬ 
panjangan yang menimpa rakyat 
sendiri ya? Tanya kenapa . 

Menteri Pertanian Jepang sejak 
September 2006, Toshikatsu Mat- 
suoka, yang diduga menerima suap 
sebesar 236 ribu dolar AS (sekitar 
Rp 2,2 triliun), saking malunya lalu 
mati bunuh diri. Matsuoka ketahuan 
terlibat dalam skandal dana politik 
dan manipulasi kontrak bisnis, 
bulunya ia seorang pengacara, kemu¬ 
dian beralih menjadi politisi. Matsu¬ 
oka adalah menteri pertama Jepang 
yang bunuh diri sejak Perang Dunia 
II. 

Bang Repot: Kalau di Indonesia 
sih, pejabat atau mantan pejabat 
yang korupsi, biar sudah dihujat 
jutaan rakyat juga tenang-tenang 
saja. Pake jurus ampuh pura-pura 
sakit aja, nanti juga dibebaskan 
dari segala macam tuduhan. 
Bahkan, ada lho koruptor kakap 
yang biaya kesehatannya ditanggung 
negara. Enak nggak sihhhhh. .. 

Rumah Sakit Jiwa dr Radjiman 
Wedyodiningrat, Lawang, Jawa 
Timur, kini kebanjiran pasien yang 
terkena gangguan jiwa selama tahun 
2007. Dari 625 pasien gangguan jiwa 
yang kini menjalani terapi, tercatat 
525 pasien berasal dari keluarga 
miskin (gakin). Meningkatnya jumlah 
pasien gangguan jiwa yang datang ke 
RSJ Lawang dalam tiga bulan 
terakhir itu mayoritas diakibatkan 
tekanan sosial ekonomi. 


Bang Repot: Mungkinkah lumpur 
Lapindo di Sidoarjo dan sekitarnya 
juga ikut mendorong tingginya 
jumlah pasien gangguan jiwa itu? 
Hayo... siapa yang bertanggung 
jawab? Ngaku deh... 

KPK harus memanggil dan meme¬ 
riksa semua pasangan calon presiden 
dan calon wakil presiden Pilpres 
2004, terkait dugaan penerimaan 
dana nonbujeter Departemen Kelau¬ 
tan dan Perikanan. Selain itu, tim 
sukses mereka dan beberapa anggota 
DPR juga harus diperiksa. 

Bang Repot: Setuju, periksa saja 
semuanya. Kalau terbukti salah, 
kenakan hukum yang setimpal tanpa 
hiraukan mereka sekarang menjabat 
apa di republik ini. Begitu, kan, 
yang namanya negara hukum? 

Penembakan oleh aparat TNI AL 
dalam konflik sengketa tanah antara 
TNI AL dan warga masyarakat Desa 
Alsatlogo, Kecamatan Lekok, Kabupa¬ 
ten Pasuruan, Jawa Timur, 30 Mei 
lalu, menyebabkan 4 orang meninggal 
dan 7 orang luka-luka serius. 

Bang Repot: Peristiwa itu tak 
bisa dibenarkan dengan alasan apa 
pun, karena saat ini negara tidak 
dalam situasi perang atau terancam 
oleh musuh. Jadi, kalaupun tentara 
harus membela diri, tak harus 
menembak, apalagi dengan peluru 
yang mematikan. Nggak zamannya 
lagi tahuuuu . 

Perahu motor untuk angkutan umum 
melintasi Kanal Banjir Barat, Jakar¬ 
ta, 6 Juni lalu pengoperasiannya di¬ 
resmikan oleh Gubernur DKI Jakarta 
Sutiyoso. Diharapkan dapat meme¬ 
nuhi kebutuhan angkutan umum alter¬ 
natif yang murah dan bebas dari ke¬ 
macetan. 

Bang Repot: Wah... hebat betul 
idenya Bang Yos ini. Pensiun dari 
gubernur nanti, bisa-bisa jadi calon 
presiden nih... Tapi, masalah banjir¬ 
nya juga ditangani dong. .. 


GALERI CD - 


(r Bcst or PRAISE 

© WORSHIP 3 


Tak Berhenti Menyembah DIA 

K ERINDUAN untuk mendapatkan lagu-lagu terbaik dari penyanyi ternama, membuat kita rela 
merogoh saku demi membeli beberapa album. Namun melalui album CD berjudul Best of Praise & 
Worship 3, kita tidak perlu mengeluarkan banyak uang. Dengan hanya satu CD, kita bisa menikmati 
banyak lagu. 

Album ini menampilkan berneka ragam pujian rohani, kreasi seniman yang kaya potensi. Perpaduan 
harmonisasi antara penyanyi dan lagu-lagu membuatnya menjadi album terbaik. Penyanyi rohani yang 
turut serta dalam album ini antara 
lain Nikita, Siska, Gloria Trio, Jac- 
qlien Celosse, Frangky Sihombing, 

Herlin Pirena, Wawan Yap, One 
Way. Sekali lagi, album ini kaya 
dengan warna musik yang ber- 
anekaragam. 

Best o f Praise & Worship 3, 
hadir untuk melengkapi dua al¬ 
bum sebelumnya. Dalam album 
ini alunan suara Siska terdengar 
lembut dalam lagu "Lebih dari 
Nafasku". Nikita tampil dengan 
soundtrack sinetron "Mujizat Itu 
Nyata", dan "Bila Kau yang Mem¬ 
buka Pintu". Frangky Sihombing, 
penyanyi berbakat melalui "Kasih 
Masih Ada", dan "Kau Angkatku" 
oleh Herlin Pirena. "Melodi 
Hidupku" dinyanyikan Bobby One 
Way. Jacqlien Celosse dengan 
suara berat dan serak dalam lagu 
"Zaman Elia (Day of Elijah)" serta 
"Damai dengan Allah" oleh Wa¬ 
wan Yap. 

Tak akan habis pribadi yang 

berpotensi untuk menjadi berkat melalui karya atau suara merdu mereka. Akan tetap banyak album 
yang diluncurkan. Dan ini membuktikan bahwa dalam putaran waktu yang terus bergulir ini kita melihat 
Allah yang patut dipuji dan disembah, karena DIA terus melengkapi anak-anak-Nya. 

Best of Praise & Worship 3, mengingatkan kita untuk terus menyembah dan memuliakan DIA. 
Maranatha menjadi berkat-Nya, untuk meluncurkan album ini. erLidya Wattimena 





Judul 

: Best Of Praise & Worship 3 

Penyanyi 

: Nikita, Siska, Gloria Trio, Jacqlien Celosse, 


Frangky Sihombing, Wawan Yap, One Way, 
Herlin Pirena 

Produser 

: Maranatha Record 
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Prof. Dr. Maria Farida Indrati, SH. MH, Guru Besar FHUI: 


Perda-perda Bernuansa Agama, 
Bertentangan dengan Kaidah Umum 



O TONOMI daerah yang 
memberikan ruang yang 
lebih luas kepada setiap 
daerah ternyata tidak berjalan mu¬ 
lus seperti yang diharapkan. Bagai¬ 
mana tidak. Beberapa provinsi ter¬ 
nyata menggunakan wewenang 
secara kebablasan. Bahkan sudah 
keluar dari koridor sesuai yang di¬ 
cita-citakan para founding fathers, 
yaitu Negara Kesatuan Republik In¬ 
donesia (NKRI). Mau bukti? Lihat 
saja peraturan-peraturan daerah 
(perda) yang nyata-nyata meng¬ 
untungkan bagi golongan terten¬ 
tu. Di sisi lain, perda tersebut justru 
diskriminatif terhadap warga yang 
lain. Padahal, dicapainya kemerde¬ 
kaan bukan karena perjuangan dari 
satu golongan tertentu saja, tetapi 
segenap komponen bangsa, tanpa 
memandang ras, suku, dan agama. 
Ikatan kesatuan ini akan semakin 
kendor jika pemerintah tidak tegas 
alias bimbang dalam menindak per¬ 
da-perda yang jelas mengkhianati 
cita-cita perjuangan kemerdekaan 
RI tahun 1945. Tengok saja Un¬ 
dang-Undang (UU) yang menerap¬ 
kan syariah di Nangroe Aceh Daru- 
salam (NAD), jelas-jelas telah me¬ 
lenceng dari konsep NKRI. 

Untuk mengupas lebih jauh ten¬ 
tang keberadaan perda-perda ber¬ 
masalah ini, REFORMATA berbin¬ 
cang-bincang dengan Prof. Dr. 
Maria Farida Indrati, SH, MH di ke¬ 
diamannya yang asri, kawasan Mar- 
gaguna, Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan. Perempuan kelahiran Solo, 
Juni 1949 ini belum lama dikukuh¬ 
kan menjadi guru besar dalam 
bidang ilmu hukum Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia dengan orasi 
ilmiah bertajuk: "Pemahaman ten¬ 
tang Undang-Undang Indonesia 
Setelah Perubahan Undang-Un¬ 
dang Dasar 1945". Jemaat Gereja 
Yohanes Pembaptis, Kebayoran 
Baru, Jakarta Selatan ini berpen¬ 
dapat, "Perda-perda bermasalah ini 
banyak menuai kontroversi di mana 
peraturan tersebut bertentangan 
dengan kaidah-kaidah hukum yang 
berlaku." Selengkapnya ikuti peti¬ 
kan wawancara di bawah ini. 


Sejak kapan perda-perda 
bermasalah ini mencuat ke 
permukaan? 

Perda-perda ini makin banyak se¬ 
sudah tahun 1999, tepatnya sete¬ 
lah terbitnya UU Syariah di Nang- 
groe Aceh Darusalam (NAD). UU 
ini ternyata menyulut beberapa 
daerah, seperti Cianjur (Jawa Ba¬ 
rat), untuk mengeluarkan perda 
bernuansa agama. Perda ini antara 
lain berisi larangan bagi kaum pe¬ 
rempuan untuk keluar rumah. Be¬ 
lakangan, Manokwari (Papua) ingin 
membuat Perda Injil pula. 

Seiring dengan pemekaran-pe- 
mekaran daerah, mestinya UU 
yang sangat penting untuk diper¬ 
bincangkan adalah tentang pajak 
dan retribusi daerah. Semua dae¬ 
rah dikenakan pajak dan retribusi 
tanpa terkecuali. Dan ukuran ke¬ 
suksesan adalah ketika daerah ber¬ 
hasil memperoleh Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) dalam jumlah besar. 
Di samping itu, saya perhatikan 
produk perundangan terkadang ti¬ 
dak memenuhi kaidah-kaidah hu¬ 
kum yang umumnya berlaku. Hal 
tersebut bisa dijumpai di mana da¬ 
lam UU itu terdapat penggunaan 
bahasa dan tulisan asing yang ha¬ 
nya dimengerti golongan tertentu 
saja. Jadi, dari sini dapat dilihat bah¬ 
wa tuntutan yang lebih besar un¬ 
tuk mendapatkan hak yang sama 
dalam hal perundang-undangan 
sulit untuk dibendung di berbagai 
daerah. 

Apakah ini dampak dari 
Otonomi Daerah yang keba¬ 
blasan? 

Bisa dibilang benar. UU Otonomi 
Daerah itu sebetulnya bertujuan 
agar setiap daerah otonom berhak 
untuk mengatur dan mengurus 
kepentingannya sesuai aspirasi ma¬ 
syarakat setempat dengan batas- 
batas tertentu dalam bingkai nega¬ 
ra kesatuan. Tetapi yang terjadi di 
daerah-daerah justru sebaliknya. 
Sekarang ini, sejauh pengamatan 
saya, mereka hanya memerhatikan 
aspirasi daerah tanpa memper¬ 
hatikan kerangka NKRI. 


Apakah perda-perda yang 
bermasalah itu menyalahi sis¬ 
tematika perundangan-unda- 
ngan di Indonesia? 

Dari segi teknis formatnya, tidak 
banyak bermasalah. Namun dari se¬ 
gi materi substansi banyak berma¬ 
salah. Memang tidak semua hukum 
dirumuskan dalam hukum positif. 
Misalnya, norma, moral, adat dan 
agama. Negara Indonesia, dari 
awal, sudah menggunakan sembo¬ 
yan Bhinneka Tunggal Ika di mana 
ada tenggang rasa di dalamnya. Ja¬ 
di, alangkah baiknya mempertim¬ 
bangkan dan mengikutsertakan se¬ 
tiap golongan dalam proses pem¬ 
buatan UU tersebut. 

Perda bernuansa agama, 
apakah menyalahi UUD 45? 

Tentu. Sejak awal, UUD'45 telah 
meniadakan tujuh kata yaitu "ke¬ 
wajiban menjalankan syariat Islam 
bagi para pemeluknya". Setelah 
melalui musyawarah dan mufakat 
yang alot, ketujuh kata itu akhirnya 
dicabut. Di sinilah, Pancasila sebagai 
dasar negara punya andil penting 
dalam mempersatukan perbedaan- 
perbedaan yang ada. Karenanya, 
perda tidak bisa mengatur perbua¬ 
tan moral seseorang. Moral adalah 
sesuatu yang otonom. Artinya pak¬ 
saan dan sanksi itu datang dari diri 
sendiri. Akan aneh apabila nanti ada 
orang yang tidak melaksanakan ke¬ 
wajiban syariat, kemudian, yang 
memberikan pidana itu negara. Je¬ 
lasnya, jangan membawa sesuatu 
yang bersifat privat ke ruang publik. 

Perda-perda bermasalah itu 
dibuat dengan dalih menghar¬ 
gai wisdom local? 

Justru, wisdom atau aspirasi lokal 
itu harus sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila juga. Karena tidak seluruh 
masyarakat lokal itu identik. Maka 
dari itu, tidak ada orang boleh me¬ 
nyatakan bahwa aspirasi lokal mem¬ 
batasi ruang gerak masyarakat lo¬ 
kal. Sampai saat ini, belum jadi soal 
ketika orang Papua pergi ke Jakar¬ 
ta. Begitu juga, orang Jakarta pergi 
ke Papua. Sebab tak ada batasan- 


batasan lokal yang bisa dijadikan 
alasan yang pada akhirnya dapat 
mendiskriminasikan seseorang ber¬ 
dasarkan suku, ras dan agama. 

Apa tindakan pemerintah 
untuk menangani perda-perda 
bermasalah ini? 

Kesulitannya, Otonomi Daerah ini 
memberi peluang kepada setiap 
daerah untuk membuat peratu¬ 
rannya sendiri. Di setiap daerah, 
perkaranya, belum tentu ada sese¬ 
orang yang memiliki legislative draf- 
ter atau seorang yang dianggap 
mampu menyusun draf perun¬ 
dang-undangan. Itu persoalannya! 
Peraturan, layaknya, disusun bukan 
atas kehendak sendiri atau golo¬ 
ngan tertentu. Tapi, peraturan itu 
harus disusun atas kepentingan se¬ 
mua golongan. Melihat ketimpa¬ 


ngan itu, peran pemerintah men¬ 
jadi begitu penting dalam meng¬ 
awasi setiap gerak yang dilakukan 
oleh daerah dalam menyusun 
peraturan perundangan agar tidak 
terjadi pergesekan antaranak-anak 
bangsa. 

Bagaimana peran legislatif 
sehingga muncul perda-perda 
bermasalah itu? 

Anggota-anggota legislatif itu 
berasal dari perwakilan partai-partai 
di pusat atau di daerah. Nah, yang 
sering terjadi, justru kepentingan 
partai-partai ini yang ditonjolkan. 
Kepentingan partai yang ditonjol¬ 
kan tersebut dalam rangka meme¬ 
nuhi kepentingan konstituen. Dan 
isu yang paling mudah dipicu adalah 
soal agama. 

es Victor Ragu a! 


Liputan 


Bahana Trinity 

luncurkan Album 


Partai Kristen Demokrat 
Parpol Mau Gabung Harus Rasional 


T AK dapat dipungkiri, lagu- 
lagu baru yang dibawakan 
sejumlah artis rohani kon¬ 
dang itu telah membius 
ratusan hadirin yang 
memenuhi salah satu 
ruangan Glow & Glory 
Hall Jakarta City Centre 
(JaCC), Jalan Kebon Ka¬ 
cang, Jakarta Pusat, Ka¬ 
mis (24/5) lalu. Hal itu 
tentu bukan semata ka¬ 
rena lagu-lagu itu diba¬ 
wakan oleh Jonathan 
Prawira, Dessy Fitri, Jani 
Hutagalung, Dave & 

Que, Umbu, Regina, 

Mawar Simorangkir, Ran- 
di dan Yola. Yang lebih 
membuat pengunjung serasa ter¬ 
hanyut adalah karena lirik maupun 
melodi ke-10 lagu yang dikemas 

REFORMATA 


dalam album berjudul "Mujizat 
Setiap Hari" itu memang bagus. Di 
samping itu, memikatnya lagu-lagu 


tersebut juga tidak terlepas dari 
kolaborasi cerdas antara Bahana 
Trinity dan Jonathan Prawira. 

■i 


Berdasarkan press re/ease yang 
dibagikan panitia, ke-10 lagu terse¬ 
but terinspirasi dari sebuah buku 
karya Pdt. Gilbert Lumoindong yang 
berisi 365 renungan harian. Isi buku 
tersebut dianggap berkualitas da¬ 
lam membangun dan mendewa-sa- 
kan kehidupan rohani umat. Kese¬ 
puluh lagu yang digubah dari buku 
yang kemudian menjadi 
best seiler itu diharapkan 
memberi banyak man¬ 
faat bagi orang yang 
mendengarnya. 

Sesuai komitmennya, 
Bahana Trinity selalu me¬ 
ningkatkan produk-pro¬ 
duk berkualitas yang ten¬ 
tunya untuk memenuhi 
kebutuhan umat yang 
haus lagu-lagu rohani ter¬ 
baik. Beberapa musisi 
rohani terkenal yang tu¬ 
rut menggarap album ini 
antara lain: Ucok Raja- 
gukguk, Hans Kurniawan, Hans 
Pitoy, Eliza Hadi dan Gideon Hallatu. 

jz fHerbert Aritonang 


H ARAPAN Tommy Sihotang 
dalam pidato politiknya 
sebelum dikukuhkan seba¬ 
gai ketua umum Partai Kristen De¬ 
mokrat (PKD) di Golf Wedding Hall, 
Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara, 
Sabtu (26/5), supaya partai politik 
(parpol) bernafaskan Kristen mera¬ 
pat ke PKD tentunya sulit diwujud¬ 
kan. Pasalnya, keinginan tersebut 
akan terganjal soal bagi-bagi kekua¬ 
saan dalam jabatan struktural par¬ 
tai, baik di kepengurusan pusat 
hingga di tingkat anak ranting. Ma¬ 
salah lainnya, benturan kerangka 
visi dan misi yang secara tidak sadar 
didorong oleh arogansi dari masing- 
masing pihak. 

Pengacara kondang yang baru 
saja mendapat gelar doktor itu ber¬ 
pidato di depan para petinggi par¬ 
tai-partai Kristen dan nasionalis 


seperti Bonar Simangunsong (Ke¬ 
tua Umum Partai Damai dan Sejah¬ 
tera), Rahmat Manullang (Ketua 
Umum Partai Damai Sejahtera) dan 
Elma Sheppard Supit (Ketua 
Umum Partai Kemerdekaan Rak¬ 
yat). 

Menyinggung ajakan tersebut, 
Rahmat menganggap hal itu dinilai 
wajar dan merupakan niat baik un¬ 
tuk parpol Kristen bergabung pada 
Pemilu 2009 karena persyaratan 
verifikasi dianggap sangat berat. 
"Tapi yang mau ajak gabung juga 
harus rasional, dia punya apa dan 
yang diajak punya apa sehingga 
penggabungan fair dan konstitu¬ 
sional," tuturnya. Sedangkan Shep¬ 
pard sendiri bersedia diajak ber¬ 
koalisi jika memiliki platformdan visi¬ 
nya sama yang bertujuan untuk ke¬ 
pentingan umum. fHerbert 



Umbu Prabawa 
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DOME PLAZA SEMANGGI. JAKARTA 


mi uii mu imiEitEs 


...diberi-Nya nama Boanerges, yang berarti anak-anak guruh... 


YOUJE j 

HUtedl 

www.tiberias.or.id 
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Longor i, 

BUt christ m Mu 


■i ■ 

Galatia 2:20 

“namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang hidup, 
melainkan Kristus yang hidup di dalam aku..” 


Boanerges Youth Ministry mengadakan Retreat yang di isi dengan Firman, Pujian Penyembahan, Perjamuan Kudus, 
Pengurapan, Sharing dalam Care Groups, Api Unggun dan Games! Bersama the Boanerges Team dan dilayani oleh 
Pdt. Josua Tumakaka, Pdt. Ivan Tanudjaja, Pdt. James Baware, Pdm. Romy Matulessy, Pdm. Seno Suharsana, 
Pdm. Victor Hoeke dan Pdm. Theo Pramono. 


Waktu & Tempat: 

*Retreat Remaja (SMP & SMA): 19-21 Juni * Pemuda Dewasa (>SMA): 24-26 Juli 

Tower of Blessing, Cipanas. Mount Hermon, Puncak. 

Registrasi & Informasi: 

Senin - Jumat: Menteng Prada (Maria 3912042) 

Sabtu: Ibadah Sabtu Boanerges (Koordinator Pemuda setempat) 

Minggu: Ibadah Balai Sarbini (Richie 08567824040) 



Tiberias Center Lt.4, Jl. Bulevard Raya Blok PD I / 20-22 Kelapa Gading Jakarta, Indonesia | Telp. 450 5170 Fax. 450 5670 | www.tiberias.or.id 
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Gereja dan Masyarakat 
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Yayasan Marturia Indonesia 

Melayani di Kota, 
Desa, dan Pedalaman 


L AYAR putih selebar 10 x 3 
meter persegi itu tertancap 
gagah di sebuah lapangan 
Desa Tengger, Kabupaten Probo¬ 
linggo, Jawa Timur. Malam belum 
larut, namun warga desa yang ber¬ 
ada di kaki Gunung Tengger ini, 
sudah memadati tempat diseleng¬ 
garakan pemutaran film layar tan¬ 
cap itu. Sambil duduk di atas tikar 
dan mengenakan sarung penahan 
udara dingin, warga menantikan 
detik-detik film diputar. Para peda¬ 
gang makanan turut meramaikan 
suasana tersebut. 

Bagi warga daerah yang dikenal 
minus itu, tontonan gratis ini me¬ 
rupakan hiburan yang sangat me¬ 
nyenangkan. Masyarakat di Teng¬ 
ger memang banyak yang tidak 
mengenal gedung bioskop. Hibu¬ 
ran sehari-hari mereka, usai bekerja 
di ladang, paling hanya mengobrol 
di warung kopi. 

Begitu film diputar, yang tampak 
di layar bukan kisah drama atau film 
laga, namun iklan layanan masya¬ 
rakat. Film dokumenter berdurasi 
30 menit ini menjelaskan tentang 
bagaimana cara bercocok tanam 
yang benar, dalam hal ini tanaman 
sayur-sayuran serta buah-buahan. 


Sebagian besar warga Tengger 
memang bekerja sebagai petani 
sayur mayur, seperti sawi dan to¬ 
mat. Dan penyuluhan dalam ben¬ 
tuk pemutaran film adalah salah 
satu program Yayasan Marturia In¬ 
donesia (Yamari), di samping me¬ 
nyelenggarakan seminar dan pela¬ 
tihan bagi warga gereja. 

Keberadaan Yamari di Indone¬ 
sia setidaknya dapat memberikan 
pelayanan khususnya di bidang 
misi penginjilan yang hampir tidak 
pernah tersentuh oleh program 
gereja-gereja besar. Inilah dasar 
mengapa yayasan yang berkantor 
di kawasan Kemayoran, Jakarta 
Uta-ra ini berdiri pada tahun 1978. 
"Yayasan ini didirikan pada tahun 
1978, dengan misi melayani 
masyarakat di kota, desa dan peda¬ 
laman, serta memperkokoh per¬ 
satuan dan kesatuan dalam tubuh 
Kristus di Indonesia," jelas Michael 
Bambang Soewono, ketua Ya¬ 
mari, ketika ditemui REFORMATA, 
di kantornya. 

Yamari didirikan jemaat dan ak¬ 
tivis gereja yang umumnya dari 
Gereja Kristen Indonesia (GKI). 
Bersama beberapa jemaat dari ge¬ 
reja lain mereka terpanggil untuk 



Kegiatan pemutaran Film di Jambi 


melayani pekabaran Injil di 
Indonesia, mengingat pa¬ 
da waktu itu sangat sedi¬ 
kit yayasan Kristen yang 
bergerak di bidang terse¬ 
but. Bahkan ironisnya ba¬ 
nyak gereja yang tidak 
mengerjakan tugas dan 
panggilannya. 

Pada awalnya, pelaya¬ 
nan Yamari meliputi penye¬ 
lenggaraan seminar bina 
iman bagi warga gereja. 

Pertama kali yayasan ter¬ 
sebut membuat seminar 
penginjilan bekerja sama 
dengan badan pelayanan 
misi OMF. 

Dalam acara tersebut Ya¬ 
mari mengundang para pe¬ 
nginjil dan tokoh-tokoh 
gereja di Indonesia, mere¬ 
ka secara khusus berbicara ten¬ 
tang bagaimana metode dan sara¬ 
na penginjilan yang tepat di Indo¬ 
nesia. 

Tidak hanya seminar tentang 
pembinaan iman saja, yayasan yang 
menjadi anggota Asosiasi Yayasan 
Untuk Bangsa (AYUB) ini menge¬ 
darkan kaset penginjil ternama dari 
Amerika Serikat, Billy Graham, ke¬ 
pada kalangan umat Kris¬ 
ten yang sudah diterje¬ 
mahkan dalam bahasa 
Indonesia. 

Kemudian Yamari juga 
menyelanggarakan 
pemutaran film-film 
rohani di dalam gereja. 
Film ini sendiri bertujuan 
untuk mempertebal 
keimanan umat Kristen di 
Indonesia. 

Pada hampir seluruh 
acara kebaktian keba- 
ngunan rohani (KKR) 
yang diselenggarakan di 
Indonesia, Yamari selalu 
terlibat, baik sebagai mo¬ 
tor penggerak maupun 
mitra lembaga lain. Me¬ 
nurut pria kelahiran 
Nganjuk, 12 Agustus 
1955 ini, salah satu KKR 
yang terbesar di mana 



Pengurus YAMARI 


Yamari terlibat ini adalah KKR Kasih 
dan Kuasa (1991), sedangkan 
pada tahun 1989 Yamari menga¬ 
dakan seminar Pertemuan Gereja 
yang ketiga di Balai Sidang 
Senayan Jakarta. 

Mission trip ke desa 

Berbicara tentang bentuk pela¬ 
yanan Yamari secara luas Bambang 
menjelaskan yayasan nonprofit ini 
bergerak dalam berbagai segi 
kegiatan, misalnya Pelayanan 
Pekabaran Injil Daerah (Mission Trip 
ke Desa). 

Tim Yamari dengan perlengka¬ 
pan film rohaninya berkeliling kota 
dan desa di seluruh Indonesia un¬ 
tuk mewartakan "Kabar Baik" mela¬ 
lui kesaksian pujian, penyampaian 
firman dan pemutaran pemutaran 
film rohani. 

Sebagai bentuk pembelajaran 
akan firman Tuhan kepada umat 
Kristen awam, secara khusus Ya¬ 
mari mengadakan Kursus Alkitab 
Tertulis. Kegiatan ini sebuah sarana 
untuk belajar firman Tuhan dengan 
mudah dan sistematis. Bahan yang 
disarikan cocok untuk tindak lanjut 
pelayanan dalam KKR. Tersedia 
berbagai modul pendalaman 
Alkitab. 

Di samping itu, Yamari juga me¬ 


ngadakan Konsultasi Rohani Ter¬ 
tulis, sebuah pelayanan untuk 
memberikan bimbingan dan arahan 
secara tertulis dalam mengatasi 
berbagai masalah pribadi dan ke¬ 
luarga mengenai kekhawatiran, de¬ 
presi dan stres. 

Untuk menguatkan dan mene¬ 
guhkan pasien yang sedang dirawat 
di rumah sakit, pihaknya juga me¬ 
ngadakan pelayanan orang sakit 
yang dinamakan Marturia Hospital 
Ministry. 

Pelayanan ini sendiri memberikan 
bimbingan dan dukungan doa bagi 
orang sakit. Marturia Hospital Min¬ 
istry mengadakan pertemuan 
secara rutin dalam bentuk perse¬ 
kutuan doa tiga bulan sekali. 

Persekutuan karyawan Marturia 
adalah sebuah wadah pembinaan 
iman bagi para karyawan dalam 
bentuk persekutuan doa oikumene 
yang diselenggarakan di kantor 
Yamari, Kemayoran, Jakarta. 

Uniknya, sebagai alat penunjang 
penyelengaraan acara seminar, 
KKR, ulang tahun, pengucapan 
syukur, pernikahan Yamari juga 
menyediakan perlengkapan sound 
System yang dapat disewa ten¬ 
tunya dengan harga yang menjadi 
standar dalam pelayanan. 

-er Daniei Siahaan 
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Peranan Roh Kudus 
Sangat Vital 


G EREJA di seluruh bumi baru 
memperingati dan 
mensyukuri hari turunnya 
Roh Kudus. Siapa Dia sesungguh¬ 
nya? Apa peran-Nya da-lam diri 
orang percaya? Saya yakin, pem¬ 
baca mengakui bahwa topik Roh 
Kudus sangat penting. Namun sa¬ 
yang, ajaran tentang Roh Kudus 
ini banyak diselewengkan dan disa- 
lah mengerti. Pada abad kedua 
misalnya, muncul gerakan Monta- 
nisme yang menekankan adanya 
bahasa lidah. Pertengahan abad 
20, masalah seperti itu muncul 
kembali, khususnya berkenaan de¬ 
ngan penekanan pada karunia-ka¬ 
runia Roh, terutama karunia baha¬ 
sa lidah. Penulis telah membahas 
berbagai permasalahan tersebut 
dalam buku Roh Kudus dan Karu¬ 
nia-Karunia Roh (Jakarta: Perkan- 
tas, 2002). 

Sadar atau tidak, kita sering me¬ 
nemukan kesalahan umat tentang 
Roh Kudus. Misalnya Saksi Jehowa 
yang berpendapat bahwa Roh Ku¬ 
dus itu adalah sekadar kuasa Allah 
yang keluar dari dalam diri Allah. 
Dengan perkataan lain. Dia bukan 
Allah, tapi hanya merupakan kua¬ 
sa. Ada juga yang berpendapat se¬ 
olah-olah Roh Kudus itu sejajar 
dengan angin yang bertiup. Seba¬ 
gai contoh, mari kita perhatikan 
lagu ini: "Berhembuslah Roh Kudus 
di tengah kami...Berhembuslah, 
berhembuslah, berhembuslah se¬ 
karang..." Apa ajaran atau kesan 
ketika mendengar atau menyanyi¬ 
kan lagu itu? Bagaimana jika kita 
mendengar lagu Broery Pesulima 
"Berhembus Angin Malam". Apakah 
Roh Kudus sama dengan angin ma¬ 
lam? Tentu saja tidak. Ada lagi syair 
lagu yang membingungkan. "Pe¬ 
ganglah tanganku Roh Kudus se¬ 
tiap hari. Ku tak dapat jalan sendiri 
tanpa Roh-Mu." Apakah Roh Ku¬ 
dus punya roh? 

Peranan Roh Kudus dalam 
PL dan PB 

Secara statistik, kata "Roh" di 
dalam Alkitab cukup menonjol. Dalam 
Perjanjian Lama (PL) kata "roh" 
(bahasa Ibrani= ruakh) muncul 378 
kali. Kata ini bisa berarti: angin, nafas, 
atau Roh. Sedangkan dalam Per¬ 
janjian Baru (PB), kata "pneuma" 
(Yunani) terdapat 220 kali. Kata 
tersebut juga bisa berarti: angin 
(contoh, Yoh.3: 8), nafas (contoh, 
2 Tes.2: 8) dan Roh (contoh, 
Gal.5: 6). Dengan melihat arti kata 
tersebut, baik dalam bahasa Ibrani 
atau Yunani, bisa dimaklumi jika 
ada yang menganggap Roh sebagai 
kuasa Allah atau disejajarkan de¬ 
ngan angin. Namun demikian, Alki¬ 
tab menegaskan bahwa Roh ada¬ 
lah oknum atau pribadi ketiga Al¬ 


lah Tritunggal, bu-kan sekadar kua¬ 
sa Allah (Kis.5:3-4). Karena Roh 
digambarkan sebagai oknum, maka 
Roh itu memiliki tiga hal pen-ting, 
yaitu kemauan, pikiran dan pera¬ 
saan. Demikian juga, sebagai pri¬ 
badi, Roh Kudus disebut berkata- 
kata (Why.2:7), bersaksi (Yoh.15:- 

26) , mengarahkan dan memerin¬ 
tah seseorang (Kis.8:29; 16:6-7). 

Sebelum Yesus naik ke sorga, 
DIA menyuruh murid-murid tidak 
meninggalkan Yerusalem, tapi 
menunggu Roh Kudus turun 
memenuhi mereka (Kis.l: 4). Ini 
menunjukkan betapa penting 
peranan Roh Kudus dalam 
diri murid-murid. Pentingnya 
peran Roh telah terlihat jelas 
sejak PL. Melalui Yehezkiel 
kita membaca bagaimana 
Roh Allah membawa umat- 
Nya kepada kelahiran 
kembali. Allah menyatakan 
kepada umat-Nya bahwa 
sesung-guhnya, jika dilihat 
dari diri mereka sendiri, 
mereka ada-lah daging yang 
berdosa dan memberontak. 

Karena itu, mereka harus 
memiliki Roh Allah yang 
mengubah kebe-radaan 
mereka yang rusak. Allah 
bersabda: "Aku akan 
mencurahkan kepadamu air 
jernih, yang akan mentahir- 
kan kamu; dari segala kenaji- 
sanmu dan dari semua ber¬ 
hala-berhalamu ...Kamu 
akan Kuberikan hati yang 
baru, dan roh yang baru di 
dalam batinmu dan Aku 
akan men-jauhkan dari 
tubuhmu hati yang keras ... 

Roh-Ku akan Kuberikan diam 
di dalam batinmu. (Yehez.36: 25- 

27) . Selanjutnya, kita memba-ca 
peranan Roh yang memberikan 
karunia-karunia tertentu. Sebagai 
contoh adalah kisah Bezaleel yang 
ditunjuk Allah untuk mengerjakan 
banyak hal dalam Bait Allah. Kare¬ 
na itu, Allah memenuhi dia dengan 
Roh-Nya untuk memberi keahlian, 
pengertian dan pengetahuan. Da¬ 
lam Kitab Keluaran tertulis: "Berfir¬ 
manlah Tuhan kepada Musa: 'Lihat, 
telah kutunjuk Bezaleel bin Uri bin 
Hur, dari suku Yehuda, dan telah 
Kupenuhi dia dengan Roh Allah, 
dengan keahlian dan pengertian 
dan pengetahuan, dalam segala 
ma-cam pekerjaan... ' "(31:1-3). 

Jadi, dari contoh di atas kita 
melihat dengan jelas peranan Roh 
Allah dalam umat-Nya. Karena itu, 
wajarlah Daud berdoa agar ditun¬ 
tun oleh Roh-Nya dan memohon 
agar Roh itu tidak pernah mening¬ 
galkannya (Maz.l43:10). Kehadi¬ 
ran Roh dalam diri Daud merupa¬ 


kan hal yang sangat penting. Ka¬ 
rena itu, ketika Daud menyadari do¬ 
sa perzinahannya dengan Batsye- 
ba, yang paling dia sesalkan bukan 
nama baiknya, atau kehilangan ber¬ 
kat Allah atau karena takut akan 
murka Allah—sekalipun itu mungkin 
juga ditakutkannya—namun yang 
paling dia takutkan adalah Roh Al¬ 
lah akan meninggalkannya. Karena 
itu, dalam pertobatan dan penye¬ 
salan, dia berseru: "Janganlah 
membuang aku dari hadapan-Mu, 
dan janganlah mengambil Roh-Mu 
yang kudus dari padaku! (Maz.- 
51:13). 


Di PB, peranan Roh Kudus ter¬ 
bentang luas. Kehadiran Roh dalam 
jemaat-Nya sangat vital. PB me¬ 
nunjukkan bah-wa tanpa kehadiran 
Roh Kudus, jemaat Allah tidak ada. 
Dan sekiranya ada, maka jemaat itu 
tidak memiliki arti dan kuasa. Itulah 
sebabnya, sebagaimana ditulis di 
atas, Yesus melarang murid-murid 
meninggalkan Yerusalem, dan me¬ 
nyuruh mereka menantikan janji Ba¬ 
pa, yaitu turunnya Roh Kudus atas 
mereka (Kis.l:4-5). Barangkali ada 
yang bertanya: "Mengapa demiki¬ 
an? Bukankah Yesus telah mati dan 
bangkit? Bukankah seharusnya be¬ 
rita tersebut harus segera diberita¬ 
kan kepada dunia agar mereka per¬ 
caya dan diselamatkan? Lalu me¬ 
ngapa harus 'membuang' waktu 
dan menunggu turunnya Roh Ku¬ 
dus? Jawabnya: sebab tanpa keha¬ 
diran Roh Kudus dalam diri mereka, 
pemberitaan mereka sia-sia, tidak 
akan menghasilkan orang-orang 
yang bertobat. Hal itu semakin je¬ 


las dari penegasan Yesus: "Tetapi 
kamu akan menerima kuasa, kalau 
Roh Kudus turun ke atas kamu, 
dan kamu akan menjadi saksi-Ku 
di Yerusalem dan di seluruh Judea 
dan Samaria dan sampai ke ujung 
bumi." (Kis.l: 8). 

Dalam Kisah Para Rasul kita 
melihat dengan jelas peranan Roh 
Kudus dalam kehidupan gereja 
mula-mula. Pertama, kita melihat, 
lahirnya gereja karena pekerjaan 
Roh Kudus. Banyak ahli melihat, Kis 
2 me-rupakan peristiwa yang sa¬ 
ngat penting, karena dilihat sebagai 
peristiwa lahirnya gereja mula-mula. 
Kalau pan-dangan ini benar, 
maka keha-diran Roh Kudus 
dalam peris-tiwa tersebut 
sangat menon-jol. Lukas 
menulis: "Ketika tiba hari raya 
Pentakosta, se-mua orang 
percaya berkum-pul di satu 
tempat... maka pe-nuhlah 
mereka dengan Roh Kudus..." 
(Kis.2: 1,4). Kedua, kita juga 
melihat peranan Roh Kudus 
dalam pertumbuhan gereja 
mula-mula, serta bagaimana 
gereja bertahan menghadapi 
pencobaan dan tantangan. 
Ketika gereja se-dang 
bertumbuh, kita mem-baca 
satu peristiwa sedih serta 
menakutkan yang dicatat 
Lukas pa-da Kis. 5. Hal itu 
berkenaan dengan Ananias 
dan Safira yang menjual 
sebidang tanah. Ketika 
mereka berdua berbohong 
dengan mena-han sebagian 
dari hasil penjualan tanah itu, 
dan sebagian lagi diper¬ 
sembahkan kepada rasul- 
rasul, hal itu diketahui Petrus 
(Kis.5: 2, 8). Petrus menegur 
mereka, sambil menekankan 
pribadi Roh Kudus: "Ananias, 
mengapa hatimu dikuasai Iblis, 
sehingga engkau mendustai Roh 
Kudus dan menahan sebagian dari 
hasil penjualan tanah itu? ... 
Engkau bukan mendustai manusia, 
tetapi mendustai Allah". (Kis. 5: 3- 
4). Lukas kemudian mencatat: 
"Ketika mendengar perkataan itu 
rebahlah Ananias dan dan putuslah 
nyawanya. Maka sangatlah ketaku¬ 
tan semua orang yang mendengar 
hal itu (Kis.5: 5). 

Dengan demikian, kita membaca 
tentang pentingnya kesucian hi¬ 
dup dalam Gereja perdana terse¬ 
but. Selanjutnya, ketika mahka¬ 
mah agama melarang rasul-rasul 
memberitakan firman Tuhan, me¬ 
reka tidak mau mundur, sebaliknya 
dengan setia dan berani mereka 
terus memberitakan Injil. Kesetia¬ 
an dan keberanian ini tidak terle¬ 
pas dari pekerjaan Roh Kudus da¬ 


lam diri rasul-rasul. Selain itu, Roh 
Kudus juga terlibat dalam penuli¬ 
san kitab Suci. Yesus bersabda: 
"Semuanya itu Kukatakan kepada¬ 
mu, selagi Aku berada bersama- 
sama dengan kamu; tetapi Peng¬ 
hibur, yaitu Roh Kudus, yang akan 
diutus oleh Bapa dalam nama-Ku, 
Dialah yang akan mengajarkan se¬ 
gala sesuatu kepadamu dan akan 
mengingatkan kamu akan semua 
yang telah Kuka-takan kepadamu. 
(Yoh.14: 25-26). Rasul Petrus juga 
menyatakan dengan jelas keter¬ 
libatan Roh Kudus dalam pe-nuli- 
san Kitab Suci. Dia menulis: "Yang 
terutama harus kamu ketahui ialah 
bahwa nubuat-nubuat dalam Kitab 
Suci tidak boleh ditafsirkan menu¬ 
rut kehendak sendiri, sebab tidak 
pernah nubuat dihasilkan oleh 
kehendak manusia, tetapi oleh do¬ 
rongan Roh Kudus orang-orang 
berbicara atas nama Allah" (II 
Petr.l: 20-21). Firman Tuhan ter¬ 
sebut memberikan kepada kita lan- 
dasan yang sangat kokoh untuk 
percaya dan menerima Alkitab 
dengan segenap hati. 

Alkitab juga menegaskan pera¬ 
nan yang sangat vital dalam diri 
per-orangan. Apa yang terjadi ke¬ 
tika seseorang percaya dan me¬ 
nerima Tuhan Yesus di dalam 
hidupnya? Yohanes menulis, bah¬ 
wa mereka akan menerima kuasa 
menjadi anak-anak Allah (Yoh.l: 
12). Demikian juga, Paulus menulis 
bahwa mereka yang percaya ke- 
pada-Nya akan diangkat menjadi 
anak-anak Allah. "Dan karena kamu 
adalah anak, maka Allah telah me¬ 
nyuruh Roh Anak-Nya ke dalam ha¬ 
ti kita, yang berseru: 'ya Abba, ya 
Bapa!'" (Gal.4: 6). Jadi di sini jelas 
bahwa Roh Kudus mengadopsi 
orang percaya menjadi anak-anak 
Allah Bapa di surga. Sesungguh¬ 
nya ini adalah suatu mukjizat besar 
di mana orang berdosa diangkat 
menjadi anak-anak Allah, pencipta 
semesta alam. Roh Kudus itu juga 
yang terus-menerus membaharui 
hidup kita dan mem-berikan kita 
kuasa untuk menjalani hidup baru 
tersebut: hidup kudus dan 
mempersaksikan Injil-Nya, di mana 
saja dan kepa-da siapa saja. 
Dengan melihat peranan Roh Ku¬ 
dus, kiranya kita semua semakin 
terbuka kepada-Nya dan membiar¬ 
kan hidup kita dipimpin dan dipe¬ 
nuhi oleh-Nya. Dengan demikian, 
kita dapat terus-menerus meng¬ 
hasilkan buah yang sungguh mem- 
permuliakan nama-Nya. Soli Deo 
gloria.a 

& Mangapul Sagala. Staf 
Senior Perkantas, Alumnus 
Trinity Theological College > 
Singapura). 
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Anton Novenius Sumarli SE, Pebisnis Travel 


Perlu Strategi Menangkan Persaingan 


B erwiraswasta tidak 
memandang usia atau sta¬ 
tus. Setidaknya hal ini telah 
dibuktikan oleh Anton Novenius 
Sumarli SE. Dalam usianya yang ba¬ 
ru 30 tahun, ia sudah menjadi 
pemilik dan mampu mengelola 
sebuah perusahaan yang bergerak 
di bidang jasa pelayanan travel, 
bernama Travelux. 

Kepada REFORMATA yang me¬ 
nemuinya di kantornya di bilangan 
Slipi, Jakarta Barat, pria yang murah 
senyum ini bercerita bahwa sejak 
kecil ia sebenarnya bercita-cita 
menjadi penerbang. 

Boleh jadi inilah yang mengilha¬ 
minya untuk kemudian merambah 
bisnis travel. Namun, karena 
orangtua tidak menyetujuinya 
menuntut ilmu di sekolah pener¬ 
bang, maka pupuslah cita-citanya. 

Tapi, gagal menjadi penerbang 
tidak membuat Anton berkecil hati. 
Ia kuliah di Fakultas Ekonomi Uni¬ 
versitas Tarumanegara, Grogol, Ja¬ 
karta Barat, dan menggondol ija¬ 
zah sarjana. Kondisi sang ibu yang 
sakit-sakitan, mengharuskan pria 
kelahiran tahun 1977 ini untuk me¬ 
ngelola klinik milik keluarga. 

Walau sibuk mengelola klinik, 
Anton selalu rindu untuk berkiprah 
di dunia travel. Dia pun sempat be¬ 
kerja sebagai karyawan pada bebe¬ 
rapa perusahaan travel besar. Salah 


satu motivasinya adalah menda¬ 
pat pengetahuan tentang bagai¬ 
mana cara mengelola sebuah tra¬ 
vel. Setelah ibu tercinta meninggal 
dunia pada 2005, Anton pun 
mendirikan usaha travel. Untuk 
mencukupi modal usahanya, dia 
menjual rumah. 

Banyak pesaing 

Mengelola bisnis travel ternyata 
tidak mudah. Anton sempat mera¬ 
sakan betapa sulitnya menjual tiket 
penerbangan. Salah satu kendala 
adalah sulitnya mendapat ijin usaha 
pendirian badan usaha travel. 

Pasalnya, di kota besar seperti 
Jakarta sudah banyak perusahaan 
yang bergerak di bidang yang sama. 
Beda halnya dengan daerah- 
daerah di luar Jakarta, setiap or¬ 
ang bebas untuk mendirikan 
sebuah perusahaan travel karena 
peluangnya masih cukup besar. 

Bukan Anton namanya bila 
menyerah begitu saja. Dengan doa 
dan kerja keras dia mencari 
informasi seputar usaha travel, 
sampai dengan mengurusi surat- 
surat perijinan. Itu ia lakukan hanya 
seorang diri. Persaingan antara 
perusahaan travel besar, menye¬ 
babkan dirinya harus memutar otak 
untuk menghadapi para pesaing. 

Ketatnya kompetisi juga berpe¬ 
ngaruh terhadap harga penjualan 


tiket pesawat. Walaupun Agen 
Prize dan Selling Prize yang telah 
ditetapkan oleh maskapai pener¬ 
bangan bersangkutan menjual 
dengan harga cukup murah, 
tetapi tetap saja ada agen travel 
yang mampu menjual di bawah 
harga rata-rata. 

"Saya harus mempunyai stra¬ 
tegi sendiri untuk menghadapi 
persaingan sesama perusahaan di 
bidang travel. Salah satunya, 
melalui promosi dan kedekatan 
dengan customer. Diharapkan 
semua karyawan harus ramah 
dalam menghadapi setiap keluhan 
konsumen," tutup pria berambut 
pendek ini. 

Dia pun berujar, selain ramah 
terhadap para konsumen yang 
akan memakai jasa travelnya, hal 
yang tak kalah penting lainnya 
adalah selalu melakukan evaluasi 
terhadap kinerja perusahaan. 
Maka, hampir satu kali dalam se¬ 
minggu, Anton selalu menga¬ 
dakan rapat untuk mengetahui 
perkembangan perusahaannya. 

Baginya, kesalahan merupakan 
pelajaran yang terpenting untuk 
mencapai keberhasilan. Untuk itu, 
selalu mengadakan evaluasi 
merupakan solusi yang tepat 
dalam upaya menyelesaikan 
berbagai masalah. 

& Dan/e/ Siahaan 
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Bagi Anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah 
gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan: 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



. GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

1 [j Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 
flj/ Telp. 3142700, 3141022, 

^ Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

17 Juni 

Pkl 07.30 

PdtMarkus T. Suryanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Gunandar 

Ibadah Raya 

24 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt. Poltak YP Sibarani 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Ibu Suryati Hartono 

Ibadah Raya 

01 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt. Tohap Sihotang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Jarot Wijanarko 

Ibadah Raya 

08 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt.Daniel Rudy 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunandar Hartono 

Ibadah Raya 

15 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt.Hilda Pelawi 

Ibadah Raya&Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt.Hilda Pelawi 

Ibadah Raya&Perjamuan Kudus 

2007 = 

YEAR of GROWING 

IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 

* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 

Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pkl. 08.00 = Kebaktian Remaja Baqi Kristus = di Lantai II 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 

Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

13 Juni 

Pkl 12.00 

P.Oikumene 

Pdt Bigman Sirait 

14Juni 

Pkl 10.00 

ALF 

Ibu Inge Moningka 

15 Juni 

Pkl 18.30 

Bina Wilayah 


16 Juni 

Pkl 18.00 

AYF 


20 Juni 

Pkl 12.00 

P.Oikumene 

Bpk Rudi Hidayat 

21 Juni 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Bigman Sirait 

22 Juni 

Pkl 18.30 

Bina Wilayah 


23 Juni 

Pkl 18.00 

AYF 



(§)PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

PkL 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


17 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt Mangapul Sagala 

Juni ‘07 

24 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


01 

PdtPaulus Kumia 

PdtPaulus Kumia 


08 

Pdt Christono Santoso 

Pdt Pdt Christono Santoso 

Juli ‘07 

15 

Ev. Saleh Ali 

Pdt SoepSoegiardjo 


22 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt Mangapul Sagala 


29 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yusniar Napitupulu 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

1 


Jakarta Pusat 

_ 


Sekretai 
Kelapa Ga 

YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

at: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
drig 14240 (seberarg MAKRO) Jelp.(021) Telp. (021)92 758863 Fax. (021)45851910 

KTCLT.2 

KEBAKTIAN MINGGU 

JUNI 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

03 JUNI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PKL. 18.30 

PDT. RIDWAN HUTABARAT 
EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

10 JUNI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. DORAKANSIL 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

17 JUNI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PKL. 18.30 

PDT.ABRAM SUALA 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

24 JUNI 

PKL. 07.30 

PDT. YAKUB SULISTYO 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PFR IAMI IAM k'! mi l<5 

PKL. 10.00 

PDT. YAKUB SULISTYO 

PKL. 16.00 

PDT. PAULUS SUPIT 

PKL. 18.30 

PDT. YAKUB SULISTYO 

r CrVJrMVIUrMN MJUUO 

KEBAKTIAN MINGGU, SETIAP JAM 16.C 
TEMPAT : MALL CIPUTRA LANTAI 5 SAMPINl 
PEMBICARA : PDT.YAKUB SULISTT 

10 WIB 

3 GRAMEDIA 

YO 


REFORMATA 
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Dibuka Pendaftaran Mahasiswa Baru 


Mulai Tanggal 1 Juni 2007 - 2 8 Juli 2007: 


Test Penerimaan Gelombang I Tgl. 30 Juni 2007 


Test Penerimaan Gelombang II Tal. 28 IuIi 2007 


Alamat Kampus dan Sekretariat Ruko VORONEZ 
Jin. Kelapa Puan Raya Blok CA No. 30-35Gading Serpong 15810 TANGERANG 
T e I p: 021- 68960888, 5464888, 5465888,Faxs: 021 - 54201 1 1 1, SMS: 0816.714.983 
Email : sttmoriah@moriahfoundation.org 


REFORMATA 


Magdalena I. Molenaar Daluas 


Tak Risau dengan Predikat Penolong 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

iDaakan dan 3iadiKitah 

Kebaktian Minggu - 17 Juni 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Gunar Sahari 

(WL: Letjie Sampingan) 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Gunar Sahari 

(WL: Letjie Sampingan) 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erwin NT 

(WL: Yosef Ririmase) 


Kebaktian Minggu - 24 Juni 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Arision H 

(WL: Letjie Sampingan) 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

(WL: Letjie Sampingan) 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Anthony Chang 

(WL: Yosef Ririmase) 

Sekolah Minggu, Tunas Pukul. 10.00 & 16.00 
TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2. Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpl, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Wilayah Pondok Bambu 
3. Wilayah Fatmawati 4. Wilayah Bekasi 
5. Wilayah Gbubur 6. Wilayah Karawad 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twin Plaza, Office Tower Lt- 4, 

JL Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


Penolong berarti lebih kuat dari yang ditolong. Karena itu wanita tak usah risauh bila dianggap sebagai penolong pria. 


B AGI sebagian orang, 
predikat "penolong pria" 
yang dikenakan kepada wa¬ 
nita, sering dirasakan sebagai upa¬ 
ya untuk menempatkan wanita di 
bawah pria-pria. Terkesan, wanita 
dianggap sebagai pelayan pria. Tu¬ 
gasnya adalah melayani kepenti¬ 
ngan pria. Namun bagi Magdalena 
J. Molenaar Daluas, predikat "pe¬ 
nolong" itu justru menunjukkan 
kekuatan wanita. "Yang namanya 
penolong pasti lebih kuat dari yang 
ditolong," kata Manajer Sekretariat 
Direksi TVRI ini. 

Alkitab, kata dia, menempatkan 
wanita, juga pria, dalam posisi ter¬ 
hormat. Selain menempatkan wa¬ 
nita sebagai penolong yang sepa¬ 
dan dari pria, Alkitab melukiskan po¬ 
sisi beragam dari wanita. Mereka 
tak hanya berperan di ranah do¬ 
mestik, tapi juga di ranah publik, 
bahkan di medan pertempuran. Se¬ 
bagai contoh. Ratu Isabel yang me¬ 
mimpin pria, Debora yang menjadi 
hakim, Ester yang memimpin ten¬ 
tara, atau Maria yang digambar-kan 
Alkitab sebagai ibu yang ber-sahaja. 
"Dalam hampir semua lini wanita 
bisa perperan, bahkan memimpin," 
tukas alumni Hagai Institute ini 
sembari menambahkan bahwa ke¬ 
dua jenis kelamin itu memang seca¬ 
ra kodrati berbeda, terutama bah¬ 
wa wanita harus melahirkan dan 
mengalami "siklus bulanan". 

Lantaran itu, pengerja di GBI Ja¬ 
lan Salak, Pamulang, ini merasa 
sangat keberatan bila dalam gereja 
wanita dibatasi perannya. Sebagai 
missal, ada gereja yang membatasi 
wanita dalam pelayanan babtisan 
atau sakramen. "Di gereja-gereja 
kharismatik, saya melihat tidak ada 
tekanan untuk wanita. Kita ini ge¬ 
reja lokal yang baru, jadi sangat 
terbuka, tidak ada tekanan. Kalau 
di tempat lain perempuan tidak 


boleh melayani babtisan atau 
sakramen lain, jadi harus pria, di 
tempat kami, wanita diberikan juga 
kesempatan. Apalagi tidak ada ala¬ 
san sebenarnya untuk mengha¬ 
langi wanita ambil bagian dalam 
tugas itu," tutur istri dari wartawan 
senior Reynald Daluas ini. 

Berubah total 

Sepuluh tahun silam, Magdalena 
dikenal di seantero negeri. Wajah¬ 
nya sering muncul di TVRI entah 
sebagai presenter maupun seba¬ 
gai pewawancara dan pembawa 
acara siaran langsung. Saat itu dia 
begitu dikenal publik, sampai-sam¬ 
pai banyak bapak dan ibu di pede¬ 
saan Papua atau NTT masih hafal 
benar wajahnya. "Ibu kan selalu 
hadir di rumah kami melalui siaran 
TVRI," kata mereka, saat berjumpa 
dengan wanita yang kini aktif pula 
dalam pelayanan ke daerah-daerah 
ini. 

Magdalena memulai kariernya 
sebagai news presenter dan juga 
reporter di TVRI stasiun Manado 
pada tahun 1980. Setahun kemu¬ 
dian dia menjadi Pegawai Negeri 
Sipil. Setelah dua tahun berkarya, 
lulusan Fakultas Sastra Unsrat ini lalu 
dipercayakan menjadi produser 
untuk current affair program, se¬ 
perti siaran langsung dan lainnya. 

Tahun 1985, ia pindah ke Jakarta 
dengan tugas utama sebagai 
pewawancara di siaran TVRI dan 
kadang-kadang sebagai pembaca 
berita. "Dulu tidak ada pembida¬ 
ngan, tapi saya lebih suka masalah- 
masalah sosial," katanya sembari 
menambahkan bila dia kurang ter¬ 
tarik dengan masalah-masalah eko¬ 
nomi dan politik, meski tema-tema 
itu sering menjadi topik wawanca¬ 
ranya di TVRI. Ia juga bertugas se¬ 
bagai reporter istana dan di tahun 
2003, ia pindah bagian ke bagian 


sekretaris perusahaan, tepatnya 
sebagai Manajer Sekretariat Direksi 
TVRI. 

Bekerja di bidang broadcasting, 
menurut dia cukup banyak merubah 
karakternya. "Karakter saya benar- 
benar berubah 180%. Saya dulu or¬ 
ang yang sangat introvert, pemalu, 
kurang pergaulan dan lain-lainnya. 
Tapi dengan masuk ke sini, saya 
berubah total. Dan saya jadinya bisa 
masuk ke berbagai kegiatan lain, se¬ 
lain dalam bidang broadcasting ini," 
cerita putri karyawan Pertamina yang 
menghabiskan masa remajanya di 
kota Balikpapan, Kalimantan Timur ini. 

Tetap bangga 

Meski belakangan ini stasiun yang 
telah membesarkannya sangat 
menurun popularitasnya karena ber¬ 
kibarnya stasiun-stasiun swasta de¬ 
ngan program-program acara yang 
bagus-bagus, Magdalena mengaku 
tetap bangga dengan TVRI. "Kita 
memang prihatin bahwa TVRI sudah 
berkurang pamornya, tapi kita harus 
sadar bahwa TVRI bukan pesaing un¬ 
tuk TV swasta. Kita tidak komersil," 
katanya. 

TVRI, kata dia, harus tetap berpe¬ 
gang pada visi mula-mulanya sebagai 
alat mencerdaskan kehidupan bang¬ 
sa, juga sebagai alat pemersatu. Tak 
heran bila hingga kini, ada 27 TVRI 
stasiun daerah yang tentu saja padat 
modal. "Kita harus tampilkan seluruh 
daerah ke tingkat nasional supaya 
semua bangsa Indonesia tahu nega¬ 
ranya sebesar apa dan khasanah bu¬ 
dayanya sekaya apa," katanya seraya 
menambahkan bahwa TVRI meru¬ 
pakan milik publik. "Stake ho/der-nya 
publik dan mereka punya hak untuk 
tampil di TVRI." 

Karena itu, lanjutnya, nilai moral 
dan kebhinekaan tetap diutamakan. 
Pihaknya harus tampilkan agama-aga¬ 
ma yang ada di Indonesia. "Kemu- 
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dian budaya, dan kita tidak bisa 
menayangkan infotainmen atau 
cerita mistik, atau cerita 
siaran tengah malam 
itu. Kita tidak bo¬ 
leh. Padahal di za¬ 
man sekarang ini, 
tren orang non- 
ton TV itu untuk 
acara seperti 
itu," jelasnya. 

Statusnya 
sebagai PNS pun, 
karena kecintaan¬ 
nya pada visi TVRI, 
telah membuat Mag¬ 
dalena tidak hijrah ke 
stasiun TV lain seper¬ 
ti beberapa teman 
seprofesinya. 

& Paul 
Makugoru 
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Gereja luar Negeri Mau Buka 
Cabang di Indonesia 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak pengasuh yang saya hormati, melalui tabloid ini saya ingin 
menanyakan beberapa hal: 1) Bagaimana prosedur membuka 
cabang pelayanan gereja di Indonesia, yang berpusat di luar negeri? 
Di sini saya dan teman-teman sedang merintis jemaat dari gereja 
tersebut dan sudah mengadakan kebaktian minggu selama 4 bulan 
ini. Kami belum tahu bagaimana legalitasnya. 2) Saya dengar dari 
Pembimas Kristen Jawa Barat, sekarang tidak boleh lagi mendirikan 
sinode baru. Benarkah demikian? Bagaimana dengan UUD 1945, 
yang jelas-jelas mengijinkan WNI untuk berkumpul dan berserikat? 
3) Mengapa kelompok Saksi Yehovah diakui sebagai gereja Kristen 
oleh Bimas Kristen? 

Hans And rias 

Sulawesi 

0816-4868xxx 


S DR. Andrias yang terkasih, 
Mengenai pendirian rumah 
ibadat (gereja) telah kami 
jelaskan dalam REFORMATA 
edisi 57. Mengenai pendirian sino¬ 
de baru, maka berdasarkan Hasil 
Rapat Kerja Nasional Ditjen Bimas 
Kristen Pusat dan Daerah, tanggal 
25-28 Januari 2007 di Hotel Novo- 
tel Batam, Provinsi Kepulauan 
Riau, telah disepakati mengenai 
"Pendaftaran Induk Organisasi Ge¬ 
reja" antara lain: 

1.Menahan laju bertambahnya 
jumlah induk organisasi gereja de¬ 
ngan memperketat persyaratan 
pendaftaran, dan diharapkan ti¬ 
dak memberi kesempatan untuk 


munculnya sinode baru; 

2.Supaya Dirjen membuat Surat 
Edaran tentang keberadaan sino¬ 
de gereja-gereja di Indonesia; 

3.Sinode gereja yang sudah 10 
tahun ke atas tidak memberi lapo¬ 
ran/informasi serta terindikasi tidak 
berkembang/tidak eksis, maka SK 
Pendaftaran dapat ditinjau kembali 
atau dicabut ijin operasionalnya; 

4. Perlu ditetapkan indikator/kri¬ 
teria bahwa sebuah sinode gereja 
yang dinyatakan masih/tidak eksis; 

5. Pembaruan Surat Keputusan 
Pendaftaran Gereja dan/atau Yaya¬ 
san, masa berlakunya minimal 3 
tahun dan maksimal 5 tahun; 

6. Pembukaan cabang di provinsi 


lain, perlu rekomendasi dari pembi¬ 
mas setempat. 

Dengan demikian apabila pihak 
Saudara ingin membuka cabang 
pelayanan di Indonesia, yang ber¬ 
pusat di luar negeri, terlebih dahulu 
pihak Saudara melakukan pengece¬ 
kan di Ditjen Bimas 
Kristen pusat atau 
daerah, apakah induk 
gereja tersebut su¬ 
dah terdaftar di Indo¬ 
nesia atau belum. 

Apabila sudah terdaf¬ 
tar, tentunya pihak 
Saudara dapat me¬ 
minta kepada induk 
organisasi gereja 
yang telah terdaftar 
tersebut untuk pem¬ 
bukaan cabang di 
provinsi Saudara, 
dengan memperhati¬ 
kan persyaratan ter¬ 
sebut di atas. 

Sedangkan apabila Saudara akan 
membuat pelayanan dalam bentuk 
" ministr /, Saudara dapat mendiri¬ 
kannya dalam bentuk yayasan ber¬ 
dasarkan UU No. 28 tahun 2003 
dengan memperhatikan persya¬ 
ratan pendaftaran yayasan sebagai 
berikut: 

1. Mendapat rekomendasi mini¬ 
mal tiga gereja yang telah terdaf¬ 
tar pada Ditjen Bimas Kristen; 

2. Persyaratan lain mengacu pada 


surat edaran/selebaran dari Ditjen 
Bimas Kristen; 

3. Khusus pembukaan cabang, 
harus ada rekomendasi dari pem¬ 
bimas setempat; 

4. Yayasan tidak boleh melakukan 
pelayanan sakramen, sebab tugas 


pelayanan sakramen adalah tugas 
gereja. 

UUD 1945 memberikan kebeba¬ 
san beragama dan aliran keperca¬ 
yaan kepada Tuhan Yang Maha- 
esa. Namun ada beberapa pemba¬ 
tasan terhadap beberapa jenis akti¬ 
vitas agama tertentu termasuk 
agama-agama yang tidak diakui. 
Pada waktu itu (UU No. 1 tahun 
1965) mengakui 5 agama resmi yai¬ 
tu Islam, Protestan, Katolik Roma, 


Buddha dan Hindu. Penganut ke¬ 
lompok agama di luar yang resmi 
diakui, harus dimasukkan ke dalam 
salah satu dari 5 agama yang dise¬ 
tujui tersebut, karena pilihan ini ha¬ 
rus dicatat pada dokumen-doku¬ 
men resmi seperti kartu tanda pen¬ 
duduk (KTP). Misalnya 
penganut Kong Hu Cu 
diklarifikasikan sebagai 
penganut agama Bud¬ 
dha dan Sikh sebagai 
Hindu. 

Namun setelah ja¬ 
tuhnya Orde Baru, 
agama-agama yang se¬ 
belumnya tidak diakui 
mulai menjalankan akti¬ 
vitasnya secara terang- 
terangan. Para pejabat 
di masa reformasi juga 
mendorong tentang 
pentingnya menghor¬ 
mati perbedaan keaga¬ 
maan. Misalnya, pada 
Januari 2000, Presiden Abdul- 
rahman Wahid mengeluarkan Kep¬ 
pres No. 6 tahun 2000 yang men¬ 
cabut larangan tentang praktek 
agama Kong Hu Cu. 

Mengenai pertanyaan mengapa 
Saksi Yehova diakui sebagai gereja 
Kristen oleh Bimas Kristen, mung¬ 
kin ada baiknya Saudara tanyakan 
langsung kepada Bimas Kriste. De¬ 
mikian penjelasan yang dapat kami 
sampaikan, semoga bermanfaat.□ 
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K ejujuran, itulah yang 
konon tidak memadai di 
negeri ini sehingga sulit di¬ 
pulihkan dari berbagai krisis, khu¬ 
susnya yang terjadi semenjak se¬ 
puluh tahun silam. Susahnya Indo¬ 
nesia keluar dari krisis, di lain sisi 
membuat bilangan orang miskin 
makin meningkat pula. Dan kondisi 
miskin tidak bisa menghalangi per¬ 
tumbuhan penduduk. Kaya atau 
miskin, kalau usia memang sudah 
cukup, dan jodoh pun tersedia, 
tentu tidak bisa dihalang-halangi 
untuk membentuk keluarga baru, 
yang nantinya menghasilkan pen¬ 
duduk baru pula. 

Berbicara soal jumlah penduduk, 
Indonesia termasuk salah satu ja¬ 
gonya. Dengan jumlah warga yang 
mendekati angka 250 juta, negeri 
kita menduduki peringkat empat 
dunia. Peringkat pertama dari segi 
jumlah penduduk adalah China, 
disusul India di tempat kedua, lalu 
Amerika Serikat, kemudian Indo¬ 
nesia. Jika banyaknya penduduk 
ini dihubungkan dengan luas wila¬ 
yah negeri serta sumber daya alam 
yang melimpah ruah, Indonesia 
mestinya menjadi salah satu nega¬ 
ra terkemuka di dunia. Namun apa 
yang terjadi, krisis multidimensi saja 
belum berhasil diatasi, dan ini 
membuat jumlah masyarakat mis¬ 


kin makin bertambah. 

Terbatasnya jumlah manusia jujur 
di negeri ini, diyakini menjadi salah 
satu penyebab sulitnya bangsa kita 
maju. Tindak korupsi yang sejak 
dulu berlangsung pada hampir se¬ 
mua instansi, dan tiada habis-ha¬ 
bisnya, tentu merupakan contoh 
betapa bobroknya moral sebagian 
besar rakyat kita. Ironisnya, 
manusia jujur yang di Indone¬ 
sia sudah dikategorikan seba¬ 
gai "makhluk" langka itu pun 
tampaknya hendak dibi¬ 
arkan punah secara per¬ 
lahan-lahan. 

Inu Kencana Syafi'i, do¬ 
sen di Institut Peme¬ 
rintahan Dalam Negeri 
(IPDN) Jatinangor, Jawa 
Barat, adalah salah satu 
dari "makhluk" langka yang 
malang itu. Inu—bukan 
Inul—yang dengan jujur dan bera¬ 
ni mengungkapkan praktik-praktik 
bobrok di instansinya malah dikucil¬ 
kan, dikecam, bahkan diancam di¬ 
pecat. Absurd memang. Macan tu¬ 
tul, binatang buas, yang bisanya 
cuma memangsa manusia saja diles¬ 
tarikan. Sementara, orang jujur 
dan bermoral bagus semacam Inu, 
yang ingin melihat negerinya ber¬ 
martabat, malah hendak dibe¬ 
rangus. 


Pertengahan Januari 2007 lalu, 
sejumlah media massa memberita¬ 
kan seorang mantan anggota DP¬ 
RD Bontang, Kalimantan Timur, 
yang datang ke Jakarta sambil me¬ 
ngaku sebagai mantan koruptor, 
dan minta dirinya ditangkap. Kata¬ 
nya, sewaktu menjadi anggota de¬ 
wan, dia dan rekan-rekannya telah 
mengorupsi dana sekitar Rp 2 miliar. 

Hamzah MD, nama "koruptor 
insyaf" itu, minta Ko- 


__ BU* 

misi Pemberantasan 


Korupsi (KPK) mengusut 
dan menangkap semua pelaku. 
Apa pun motivasinya, tentu hanya 
dia yang tahu. Namun di balik pera¬ 
ngainya yang "aneh" itu, kita sadar 
bahwa orang jujur masih ada di 
negara ini. 

Kisruh dana non -bajeter (tulis: 
budgeter) Departemen Kelautan 
dan Perikanan (DKP), belum lama 
ini menampilkan lagi beberapa or¬ 


ang jujur. Mereka itu adalah Amien 
Rais, KH Hasyim Muzadi, dan KH So- 
lahuddin Wahid. Mereka mengaku 
telah menerima sejumlah dana dari 
Menteri DKP kala itu, untuk kepen¬ 
tingan kampanye pemilihan pre¬ 
siden (pilpres) tahun 2004. Tak 
ada asap tanpa api. Dan mungkin 
tak akan ada pengakuan dari 
Amien, Hasyim, dan Solahuddin 
tanpa adanya kesaksian dalam 
persidangan kasus dugaan korupsi 
. di DKP pada Pengadilan Khu- 
bank indcnesia h sus Tindakan Pidana Korupsi 
.... a w.• 5M dengan terdakwa Rokhmin 
Cjm Dahuri, menteri DKP di era 
■' Presiden Megawati. Berda¬ 
darkan keterangan para 
, saksi, sebenarnya banyak 

u ^ TjVAftfl pihak yang menerima dana 
tersebut, namun—kecuali 
* ketiga tokoh yang disebut 
- di atas—semuanya memban¬ 

tah. Meski pengakuan itu ke¬ 



sannya "terpaksa" mari kita ang¬ 
kat mereka sebagai orang jujur 
di negeri ini. Lumayan, dari pada 
tidak ada sama sekali. 

"Mana ada maling yang mau nga- 
ku, kecuali malingnya bidon" kata 
seorang nenek menanggapi heboh 
dana non-budgeter DKP. Meski bu¬ 
kan dukun, nenek ini mengaku pu¬ 
nya kiat jitu untuk mengetahui 
orang yang dicurigai telah mencuri 




uang atau milik orang lain. Seorang 
anak kecil yang mencuri uang dari 
dompet ibunya, atau mengembat 
duit dari kantong celana bapaknya, 
biasanya akan langsung menangis 
jika dituduh maling oleh orang 
tuanya. Semakin kencang si anak 
menangis—tentu saja sambil 
membantah—semakin kuat duga¬ 
an kalau dia memang pelaku. 
Sementara maling dewasa, jika 
dituduh telah mencuri, dia akan 
membantah habis-habisan, ber¬ 
sumpah-sumpah, dan balik me¬ 
nuding-nuding bahkan mengajak si 
penuduh untuk duel sampai ada 
yang pingsan. 

Tapi perlu digarisbawahi, "teknik" 
melacak maling di atas hanya versi 
si nenek yang menurutnya me¬ 
mang sudah sering terbukti di kam¬ 
pung halamannya. Apakah teknik 
melacak maling itu bisa diterapkan 
di tempat lain, seperti Jakarta, dia 
tidak tahu, dan tak menjamin. 
"Lain padang lain belalangnya, lain 
kampung tentu lain pula watak 
malingnya," katanya tanpa bermak¬ 
sud melucu. Lalu bagaimana pula 
gaya pejabat untuk membantah 
bahwa dirinya maling? "Salah satu 
cara, menggelar konferensi pers, 
bila perlu di halaman Istana," kata 
si nenek sambil cengengesan. Dia 
tentu bergurau.□ 
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Konsultasi Teologi 


Pendeta Kok Urus 
Perpuluhan Melulu? 





Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 


Akhir-akhir ini, banyak pendeta yang khotbahnya tentang berkat 
melulu. Saya resah mendengarnya. Saya adalah jemaat biasa. 
Gembala Gereja saya sering berkhotbah tentang persembahan, 
terutama perpuluhan. Jemaat lama-lama jadi bosan, dan Gembala 
saya jadi terkenal sebagai "pendeta perpuluhan". 

Yang bikin saya kaget, beliau berani mendahului Tuhan, dengan 
berkata, "Kalau Saudara memberi perpuluhan selama 3 atau 4 bulan, 
saya jamin Saudara akan menerima berkat yang berkelimpahan". 
Lalu dia bersaksi, sejak melakukan hal itu dirinya tidak pernah 
kekurangan, selalu diberkati. Jemaat yang belum dewasa pasti 
terprovokasi dan memberi perpuluhan, karena ingin diberkati pula. 

Gembala saya juga seorang aktivis parpol. Kalau berkhotbah sering 
menyebut-nyebut partai/politik. Apakah ini alkitabiah. Mengenai 

Maleakhi 3:10,".dan ujilah Aku..." ini yang sering dijadikan alat 

untuk memprovokasi supaya orang memberikan perpuluhan. Menurut 
Bapak, 1) Apa latar belakang dari firman ini? 2) Apa arti sebenarnya 
dari firman ini? 3) Apakah pantas ciptaan menguji Pencipta? 
Hendra S 
Jakarta Selatan 


W OW, memang luar biasa 
dinamika gereja masa 
kini. Banyak yang dibica¬ 
rakan, tapi lebih banyak lagi yang 
terabaikan. Pelayanan pada orang 
miskin seperti yang dianjurkan Ye¬ 
sus dalam Matius 25: 31-46, adalah 
sisi yang banyak dilupakan. Seba¬ 
liknya kepuasan atas berkat bagi 
diri sendiri semakin meninggi, bah¬ 
kan dijadikan ukuran berkat ilahi. 
Mari kita mulai dengan konsep per¬ 
sepuluhan lebih dulu. Persepulu¬ 
han adalah konsep yang sudah ada 
sebelum Taurat (Kejadian 14:17- 
24). Di sana dengan jelas terlihat 
Abraham memberikan persepulu¬ 
han kepada Melkisedek (Ibrani: se¬ 
dek artinya raja); Raja Salem ke¬ 
mungkinan berarti Yerusalem ku¬ 
no. Waktu itu belum ada Israel 
sebagai bangsa, atau Lewi sebagai 
imam. Jadi konsep ini rupanya telah 
jauh dikenal oleh bangsa yang bu¬ 
kan Israel. Lalu di kemudian hari, 
peraturan tentang persepuluhan 
diatur dalam hukum Taurat secara 
terperinci. 

Yang pertama, dari mana sumber 
persepuluhan? Persepuluhan dibe¬ 
rikan oleh semua suku bangsa Is¬ 
rael yang menerima pembagian ta¬ 
nah. Mereka berusaha atas tanah 
yang mereka terima, dan membe¬ 
rikan sepersepuluh dari hasilnya ke¬ 
pada suku Lewi yang bertugas 


melayani (Bilangan 18: 21). Suku 
Lewi sendiri tidak menerima pem¬ 
bagian tanah, mereka tidak dibe- 


(Bil 18: 26). 

Kedua, apa bentuk persepulu¬ 
han? Bisa hasil tanah, ternak, dan 
juga bisa dikompensasikan dengan 
uang, yang perhitungannya diatur 
sedemikian rupa (Imamat 27: 30- 
34). Ketiga, ke mana persemba¬ 
han persepuluhan itu dibawa? Ula¬ 
ngan 12 dengan jelas mengata¬ 
kan: ke tempat ibadah yang dipilih 
Tuhan. Artinya Bait Allah yang ter¬ 
letak di Yerusalem. Namun pada 
waktu tertentu dibawa ke kota se¬ 
tempat ( sinagoge ), bukan ke Ye¬ 
rusalem (Ulangan 14: 28). Keem¬ 
pat, bagaimana pemakaiannya? Da¬ 
lam Ulangan 14 diatur sedemikian 
rupa, supaya persepuluhan itu cu¬ 
kup bagi para Lewi (sebagai kelom¬ 
pok imam, bukan perorangan, 
band; Kejadian 47: 22). Juga untuk 
orang asing, anak yatim, janda 
(Ulangan 14: 29). 

Dalam Perjanjian Baru dengan 
jelas akan kita lihat prinsip dari 
persembahan apa pun juga yaitu 


menciptakan keseimbangan, bu¬ 
kan kepincangan, khususnya bagi 
orang miskin, yatim (2 Korintus 
8:12-13). Dalam Injil bahkan Yesus 
sendiri menghardik mereka yang 
memberi persepuluhan namun 
mengabaikan keadilan dan kasih 
Allah (Lukas 11: 42). 

Persepuluhan seharusnya men¬ 
ciptakan keseimbangan yang ber¬ 
dasarkan pada kasih Allah, bukan 
penumpukan pada seseorang. Per¬ 
sepuluhan tidak lebih penting dari 
kasih pada Allah dan sesama ma¬ 
nusia (Matius 22: 37-40). Soal ke¬ 
cukupan sangat relatif ukurannya, 
apalagi dikaitkan dengan persepu¬ 
luhan. Tapi yang pasti para rasul 
bukanlah orang menumpuk harta 
(bahkan Paulus sampai membuat 
tenda agar tidak membebani je¬ 
maat miskin yang dilayaninya), dan 
mereka bangga karena melakukan 
apa yang menjadi kehendak Allah 
dalam melayani jiwa. 

Sementara kitab Maleakhi yang 



narka n 
bekerja, ke¬ 
cuali melayani. 

Namun suku Lewi sendiri juga wajib 
memberikan persepuluhan atas 
persepuluhan yang mereka terima 


memberi dengan ketulusan, bukan 
paksaan dan bertujuan untuk 


ditulis sekitar tahun 450 SM, ber¬ 
bicara kepada orang Israel yang pu¬ 
lang dari pembuangan. Situasi eko¬ 


nomi yang belum stabil karena 
kembali dari pembuangan mem¬ 
buat mereka mengabaikan pelaya¬ 
nan rumah Tuhan. Tuhan marah 
dan menggugat Israel, supaya ber¬ 
ibadah dan hidup dengan percaya 
pada pemeliharaan Tuhan. Dengan 
memberi persepuluhan, orang Is¬ 
rael tidak akan miskin, dan sikap ti¬ 
dak memberi menunjukkan keti¬ 
dakpercayaan mereka pada peme¬ 
liharaan Tuhan. Jadi kata "ujilah 
Aku", dalam konteks ini, ekspresi 
kemarahan pada sikap yang salah 
menahan persepuluhan. Tapi tidak 
bisa dibalik begitu saja menjadi 
proses timbal balik dalam memberi. 

Juga kata-kata "menguji Allah" 
tidak sama dengan Allah menjadi 
objek pengujian. Sebab mengeri¬ 
kan sekali jika ciptaan menguji Sang 
Penciptanya. Tapi ini berarti tegu¬ 
ran bagi kita supaya belajar melihat 
bagaimana Allah memelihara kita 
jika kita hidup sesuai kehendak- 
Nya. Soal persembahan apa pun, 
termasuk persepuluhan, kita harus 
belajar tidak terprovokasi, 
karena alasan memberi 
haruslah sukarela. 
Di sisi lain ingat- 
* lah apa yang di¬ 
katakan dalam 
Matius 6: 33, "Carilah 
r dahulu kerajaan Al- 
i lah dan kebenaran- 
; Nya maka semuanya 
akan ditambahkan 
(berkat)" Jadi, bu¬ 
kan "berilah dulu 
persepuluhan baru 
berkat akan datang". 

Soal pendeta ber¬ 
politik, ada etika jaba¬ 
tan yang mengatur¬ 
nya. Banyak gereja 
telah mengaturnya 
dengan baik, yaitu: 
apabila ingin jadi poli¬ 
tisi letakkan jabatan 
kependetaan. Umat 
juga perlu bersikap kri¬ 
tis pada kenyataan, 
supaya gereja tidak 
terkontaminasi de¬ 
ngan urusan-urusan di 
luar keimanan dan aplikasinya. Dan 
juga tidak menjadi batu sandungan 
apalagi cemoohan. □ 
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Ketika Anggota Majelis lakukan 
lugas Pendeta » a» 



S UDAH menjadi kelaziman 
bahwa pendetalah yang 
memimpin ibadah, baptisan 
kudus, pemberkatan nikah, per¬ 
jamuan kudus dan lain-lain. Namun 
dalam beberapa gereja ada kalanya 
ibadah dipimpin oleh salah seorang 
anggota majelis (penatua), apabila 
pendeta tidak bisa hadir. 

Di Huria Kristen Batak Protestan 
(HKBP) Cikini, Jakarta Pusat, 
misalnya tugas-tugas yang mestinya 
merupakan wewenang pendeta ini 
boleh dilaksanakan penatua. Dalam 
arti, di HKBP Cikini yang punya 12 
penatua ini seorang penatua boleh 
memimpin sakramen baptisan ku¬ 
dus, memberkati pernikahan, me¬ 
mimpin perjamuan kudus. Untuk 
menelusuri kebenaran isu ini, 
REFORMATA menghubungi be¬ 
berapa nara sumber. 

Masalah jadwal 

Martin Sirait, MBA, salah seorang 
penatua HKBP Cikini, lewat telepon 
membenarkan bahwa kira-kira 
pertengahan Mei 2007 lalu, di HKBP 
Cikini berlangsung pemberkatan 
nikah oleh para penatua. "Ya, kira- 
kira pertengahan Mei lalu, Majelis 
Penatua bersama jemaat yang 
dipandang dewasa imannya mela¬ 
kukan pemberkatan nikah di gereja 
kami," akunya. Dan proses pember¬ 
katan nikah itu hampir sama persis 
dengan upacara yang diterapkan 
oleh HKBP pada umumnya. Hanya 
saja, sebelumnya, dilakukan 
konseling tentang bagaimana calon 
suami-istri itu memahami firman 

A PA yang terjadi di HKBP 
Cikini, wajar membuat kita 
bertanya-tanya. Untuk 
itulah REFORMATA menghubungi 
Pdt. Jau Doloksaribu, M.Min, 
Praeses HKBP Distrik Jakarta 3, 
yang tugas pelayanannya juga 
mencakup HKBP Cikini. Lelaki 
kelahiran Porsea, Sumatera Utara 
18 Maret 1949 ini mengatakan, 
apa pun yang terjadi di HKBP Cikini 
mereka tidak harus dikucilkan. Dan 
itulah sebabnya Doloksaribu terus 
melakukan pendekatan persuasif 
kepada HKBP Cikini. 

Doloksaribu yang dipercaya 
melayani Distrik XXI Jakarta 3 dari 
tahun 2005-2008 ini bahkan 
pernah berkhotbah di HKBP Cikini 
sebanyak dua kali. Selain itu, Pdt. 
Dr. SAE Nababan dan Pdt. Dr. Einar 
Sitompul pun pernah berkhotbah 
di gereja yang kini sudah memiliki 
jemaat sekitar 200 kepala keluarga 
(KK) tersebut. 

Selengkapnya mari kita simak 
penuturan lulusan Sekolah Tinggi 
Teologi (STT) HKBP Nommensen, 
Pematang Siantar, Sumatera Utara, 
yang juga mantan aktivis Gerakan 
Mahasiswa Kristen Indonesia 
(GMKI) Pematang Siantar tahun 
70-an ini. 

Apa saja s/fttugas pelayanan 
seorang sintua atau penatua? 

Dalam peraturan HKBP, tugas 
dan pelayanan seorang penatua 
antara lain, menyusun statistik 


Tuhan. "Setelah mereka menerima 
Yesus sebagai Tuhan dan juru 
selamat, barulah mereka diberkati 
oleh para penatua," urai Martin. 
Tentang kenapa bukan pendeta 
yang melayani pemberkatan nikah 
tersebut, Martin menjelaskan 
bahwa pendeta tidak memimpin 
pemberkatan saat itu dikarenakan 
persoalan jadwal. 

Hal senada juga diungkapkan oleh 
Ketua Majelis Penatua HKBP Cikini, 
J. Conradin Situmorang. Diwawan¬ 
carai di kediamannya, Jalan Anggrek 
Rosalina, Jakarta Barat, ia 
menambahkan bahwa pendeta 
adalah kawan sekerja Tuhan. 
Sementara penatua adalah orang 
yang betul-betul melayani Tuhan. 
"Apabila pendeta tidak ada, maka 
pemberkatan nikah, baptis dan 
perjamuan kudus dapat dilakukan 
oleh penatua," ujar Situmorang. 

Praeses Distrik HKBP Jakarta III, 
Pdt Jau Doloksaribu, M.Min pun 
memberi tanggapan yang sama. 
Menurutnya, tidak masalah jika 
penatua melakukan pemberkatan 
nikah jika pendeta berhalangan. 
Jika pendeta yang mestinya 
bertugas tidak bisa hadir, maka 
untuk sementara dia dapat 
digantikan oleh penatua. Hanya, 
dalam masalah ini, Doloksaribu juga 
mempertanyakan apakah pihak 
HKBP Cikini memang mengundang 
pendeta untuk melakukan 
pemberkatan itu? "Sebenarnya, 
adakah motivasi mereka (HKBP 
Cikini— Red) mengundang 
pendeta?" demikian Doloksaribu. 


Kepemimpinan majemuk 

Keberadaan HKBP Cikini ini 
memang tidak terlepas dari 
kemelut yang terjadi di tubuh 
HKBP sejak tahun 1992. Setelah 
melalui berbagai pergumulan 
yang berkesinambungan, maka 
pada tanggal 11 Maret 1996 
terbentuklah jemaat HKBP Cikini 
yang berlokasi di Gedung Sentral 
Cikini 58 HH Jl. Cikini Raya No.58- 
60, Jakarta Pusat. 

Dalam perjalanannya, HKBP 
Cikini memiliki kepemimpinan 
jemaat yang terdiri dari majelis 
penatua/dewan penatua {parha- 
lado ), yang bercirikan kepemim¬ 
pinan majemuk (p/ura/ity of e/- 
ders). Artinya, kepemimpinan di 
HKBP Cikini ini tidak sama dengan 
HKBP pada umumnya. Sebagai¬ 
mana diketahui, kepemimpinan di 
tiap gereja HKBP berada di tangan 
seorang pendeta (gembala). 
Penting juga diketahui bahwa se¬ 
tiap pendeta yang bertugas di 
HKBP itu dipilih atau ditunjuk lang¬ 
sung oleh Sinode. Sedangkan pa¬ 
ra sintua (penatua) dipilih atas 
musyawarah dan mufakat di 
masing-masing gereja. 

Walaupun HKBP Cikini memiliki 
konsep kepemimpinan yang ber¬ 
beda dengan HKBP umumnya, 
hubungan HKBP Cikini dengan 
Sinode HKBP sejauh ini baik-baik 
saja. Bahkan HKBP Cikini secara 
rutin memberikan persembahan ke 
Sinode HKBP yang berkedudukan 
di Pearaja, Tapanuli Utara, 
Sumatera Utara. 


Tentang alasan HKBP Cikini memiliki 
kepemimpinan jemaat yang terdiri 
dari majelis penatua, Situmorang 
mengatakan, "Sebab menjadi 
pelayan Tuhan itu karena panggilan, 
bukan pendidikan." Selanjutnya dia 
berpendapat, organisasi gereja juga 
harus bersifat lokal, seperti jemaat 
mula-mula. "Karenanya, kepala gereja 
itu Tuhan Yesus," tegasnya. Lalu, 
pendeta dan penatua pun, 
seharusnya, dipilih oleh jemaat. Di 
HKBP Cikini, penatua dipilih jemaat. 
Begitu juga masa pelayanan tidak 
perlu ada periodisasi. Bila dipanggil jadi 
pelayan berarti siap seumur hidup. 
Masalahnya, sekarang ada yang 
menjadikan pekerjaan Tuhan sebagai 
pekerjaan sekuler. 

Martin sependapat bahwa dewasa 


ini, banyak pendeta yang 
menjalankan tugasnya sebagai 
sebuah profesi, bukan sebagai 
gembala atau pelayan Tuhan. Sebab 
itu, HKBP Cikini melakukan seleksi 
pendeta. Jadi, tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara pendeta 
dengan jemaat yang sudah dewasa 
dalam iman yang telah menerima 
Yesus Kristus sebagai Tuhan dan juru 
selamat. Meski demikian, bukan 
berarti bahwa pendeta itu tidak layak. 
Gelar-gelar bukan sebagai kualifikasi 
untuk dapat berhubungan dengan 
Tuhan. "Dalam memberkati pun 
dalam nama Bapa, Putra dan Roh Ku¬ 
dus, bukan dalam nama hukum dan 
pendeta. Membaptis juga begitu," 
tutup Martin. 

& Victor Raqua / 

Kernolong. Walaupun sebenarnya 
mereka sudah melenceng dari 
HKBP, hingga saat ini, saya tetap 
melakukan pendekatan persuasif 
ke HKBP Cikini. 

Apa sih yang sebenarnya 
terjadi HKBP Cikini? 

Ya, itu saja. Mereka cenderung 
meniadakan jabatan gerejani, 
semacam jabatan ephorus, praeses 
dan pendeta resort. Mereka 
langsung berhubungan ke atas atau 
sorga. Dengan kondisi seperti ini, 
sebenarnya, nama mereka bukan 
lagi HKBP. Sebab yang namanya 
HKBP harus punya pimpinan dan 
bapak rohani. Tanpa pendeta, 
mereka seperti yatim piatu. 

Lalu adakah tindakan dari 
Sinode HKBP? 

Dalam hal ini Sinode HKBP tidak 
bertindak, sebab HKBP menganut 
hak kebebasan. HKBP bersifat 
akomodatif dan inklusif. Jadi, tidak 
ada pengucilan terhadap mereka. 
Justru kita bersifat persuasif dan 
perlu mengadakan dialog-dialog. 
Jadi, semua baik-baik saja. Tak ada 
konflik antara Sinode HKBP dengan 
HKBP Cikini. Persembahan pun 
masih mereka setorkan ke kantor 
pusat HKBP. Jadi, sebenarnya, 
tidak ada masalah. Tata ibadah 
mereka juga tidak ada masalah. 
Sebab, hal-hal tersebut sudah 
pernah terjadi di HKBP. 

** Victor Ragu a / 


Pdt. Jau Doloksaribu, M.Min, Praeses HKBP 

Jika Pendeia Tidak Ada, 
Penatua Bisa Membaptis 


gereja, mengikuti sermon 
dan rapat, menyampaikan 
berkat tanpa menumpang¬ 
kan tangan, dan melakukan 
baptis darurat. 

Apa yang dimaksud 
dengan baptis darurat? 

Baptis darurat, misalnya, 
jika ada anak yang sakit dan 
perlu dibaptis, namun 
pendeta tidak ada, maka 
penatua bisa menggantikan¬ 
nya. Bahkan, di HKBP, baptis 
juga bisa dilakukan oleh or¬ 
ang yang telah menerima 
baptis sidi jika dalam keadaan 
darurat pendeta dan sintua 
tidak ada. Sesudah itu, ada 
lagi tugas dan pelayanan 
yang bisa dilakukan oleh 
penatua yaitu melakukan 
kunjungan jemaat, memimpin 
persekutuan, pergumulan, sidi, 
melayani acara duka cita, 
melakukan siasat gereja, mengajar 
sidi, menggalang dana, dan lain- 
lain. 



Tanggapan Anda perihal 
pemberian sakramen pember¬ 
katan nikah di Gereja HKBP 
Cikini, Mei lalu? 

Menurut saya tidak masalah, 
kalau memang saat itu pendeta 


betul-betul tidak ada. 
Tetapi menjadi masalah jika 
memang pihak gereja ter¬ 
sebut tidak ada niat untuk 
mengundang pendeta. Jadi 
harus dilihat motifnya, 
apakah dalam hal ini mereka 
mengundang pendeta atau 
tidak. Apalagi di HKBP Cikini 
itu memang ada kecende¬ 
rungan meniadakan jabatan 
gerejani. Dalam perse¬ 
kutuan di gereja tersebut, 
semua memiliki hak yang 
sama. Di sana tidak ada 
jabatan pendeta atau 
penatua. 

Lalu bagaimana status 
HKBP Cikini? 

Status HKBP Cikini saat ini 
tidak jelas. Dahulu namanya 
masih tercantum di Almanak HKBP. 
Tapi sekarang, entah kenapa 
kantor pusat tidak mencantumkan 
nama HKBP Cikini lagi. Tapi pada 
dasarnya, HKBP Cikini masih 
berafiliasi ke Resort HKBP 
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Laporan Khusus 


Pdt. Dr. Aristarchus Sukarto, Gembala Sidang GKMI 

Penatua Beri Sakramen, 
Tergantung Akar Gerejanya 


K eunikan di hkbp Cikini—di 
mana penatua memberkati 
pernikahan—membuat Pdt. 
Dr. Aristarchus Sukarto, Gembala 
Sidang Gereja Kristen Muria Indo¬ 
nesia (GKMI), memandang penting 
bagi setiap umat untuk memahami 
persoalan organisasi agar terorgani¬ 
sir dengan baik. Sebab bila tidak 
demikian, maka gereja bisa kacau 
balau. "Bila ada penatua melakukan 
pemberian sakramen, baik itu 
pemberkatan nikah, baptisan dan 
lain-lain, itu tergantung dari akar 
gerejanya," jelas rektor Universitas 
Krida Wacana, Jakarta Barat ini. 

Dia melanjutkan, kalau berkaca 
pada struktur organisasi Sinode 
HKBP yang berkantor pusat di 
Pearaja, Tarutung, Tapanuli Utara 
Sumatera Utara, wewenang 
Sinode lebih berperan. Bila 
dibandingkan dengan struktur 
organisasi yang ditawarkan HKBP 
Cikini, Sinode tidak memiliki 
wewenang lebih kuat seperti 
model hirarkis. 

Model jemaat lokal yang saat ini 
dimiliki oleh HKBP Cikini ini bisa 
dikatakan egalitarian. Dan fungsi 
sinode di sini hanya sebagai 
fasilitator. Konsep jemaat lokal ini, 
sebetulnya, mengikuti konsep 
yang sudah ada yaitu kongresional 
sinodal. Namun, manakala yang 
memiliki wewenang adalah 
penatua, maka itu disebut 


presbiterial sinodal. Di 
sini yang mengambil 
keputusan adalah ma¬ 
jelis. Sedangkan pada 
kongresional sinodal, 
jemaat yang berwe¬ 
nang mengambil kepu¬ 
tusan. 

Kemungkinan, demi¬ 
kian kata Aristarchus 
yang menyelesaikan 
studi doktoral di bidang 
misiologi di Sekolah 
Teologi Lutheran, Chi¬ 
cago, Amerika Serikat, 
HKBP Cikini mengalami 
perubahan paradigma 
yang dipengaruhi oleh 
perkembangan gereja- 
gereja yang terjadi 
dewasa ini. "Yang 
penting di sini, apakah 
saudara-saudara kita di 
HKBP sudah melakukan 
semacam konsensus?" 
tanya pria kelahiran Ku¬ 
dus, tahun 1948 ini. 


High religion 

Dalam dunia beragama, tutur 
Aristarchus, ada yang disebut 
dengan high religion, di mana 
gereja terorganisir dan imam 
memiliki peran penting di sini. 
Berbeda dengan low religion yang 
lebih egalitarian, demokratis dan 
menekankan pada fungsionalnya. 



Terkadang kaum high religion sering 
menganggap sesat penganut iow re- 
Hgion\ri\. Dan dalam sejarahnya, gereja- 
gereja Pantekosta, yang termasuk 
dalam iow religion, dianggap bidatoleh 
gereja-gereja resmi. Dan Aristarchus 
berharap tolok ukur seperti itu tidak 
dipakai lagi sekarang ini. 

Aristarchus yang juga mempelajari 
tentang sejarah gereja di sekolah 
Tinggi Lutheran, Chicago, Amerika 


Serikat ini, menambahkan, 
sistem kongresional sinodal 
yang dipakai oleh gereja- 
gereja, seperti GPdl, GKMI 
dan lain-lain terasa otonom. 
Sinode hanya berfungsi 
sebagai fasilitator. Sehingga, 
pendeta melayani seumur 
hidup di tempat ia ditugaskan. 
Berbeda dengan pres-beterial 
sinodal di mana sinode 
berwenang untuk menem¬ 
patkan pendeta dalam tugas 
dan pelayanannya. 

Aristarchus yang pernah 
mempublikasikan buku "The 
Role of Prophetic Tradition 
in the Deuteronomistic 
Books" juga berpendapat 
bahwa organisasi gereja 
jangan dibangun dengan 
hikmat duniawi yang hanya 
mementingkan materi sema¬ 
ta. Baginya, baik tidaknya 
suatu organisasi gereja 
bergantung dengan apa 
yang dipakainya. "Namun, pada 
dasarnya, organisasi akan tidak baik 
ketika dipakai untuk kepentingan 
pribadi semata, entah itu organisasi 
rohani ataupun duniawi. Dan 
kalaupun gereja dibangun dengan 
hikmat Allah maka tolok ukurnya 
adalah salib. Dengan pengertian 
bahwa organisasi gereja itu sebuah 
wahana di mana pengabdian, 
pengorbanan dan pergumulan 


Gereja Katolik 

Dalam Keadaan Darurat, 

Ada Sakramen yang bisa Diwakilkan 


P DT. Sapta Siagian dari Gereja 
Persekutuan Oikumene 
(POUK), Lentengagung, 
Jakarta Selatan, mengatakan 
bahwa pada dasarnya tidak ada 
pejabat gereja yang boleh 
memberikan sakramen selain 
pendeta. Bahkan dia menegaskan, 
bila tidak ada pendeta lebih baik 
sakramen tidak dilaksanakan. Sikap 
tegas seperti ini, lanjut Sapta, 
biasanya diberlakukan di daerah 
perkotaan. Sementara di pelosok 
pedesaan, dalam keadaan darurat 
sekali, bolehlah penatua memberi 
sakramen, dan semuanya diatur 
dalam tata gereja. 

Hal senada diutarakan Pdt. 
Suharto Harjowinoto dari Gereja 
Protestan Indonesia bagian Barat 
(GPIB) Shalom, Depok, Jawa 
Barat. Suharto mengemukakan, 
kasus-kasus seperti ini (penatua 
mempimpin sakramen— Red), 
sering terjadi di daerah pedalaman. 
"Seorang pendeta yang mestinya 
melayani sakramen, tiba-tiba sakit 
atau telat sampai di tujuan. Maka, 
dalam konteks ini, tugas tersebut 
dapat saja dilakukan oleh seorang 
penatua," urai Suharto. Dia lalu 


menambahkan, jika masalah 
seperti ini di GPIB, maka sakramen 
dilaksanakan oleh "pelayan 
satu"—istilah bagi anggota majelis 
GPIB yang diberi wewenang 
untuk hal-hal seperti itu. Dan hal 
itu harus dilaporkan kepada majelis 
sinode. Dan biasanya, hal-hal 
seperti ini dibawa ________ 

juga ke dalam sidang 
untuk mempertang¬ 
gungjawabkan, agar 
tidak terjadi kekeliru¬ 
an. "Hal-hal tersebut 
telah diatur dalam tata 
gereja. Jadi, prinsipnya 
sama baik di pelosok 
desa maupun di kota- 
kota," jelas Suharto. 

Sementara Pdt. 

Nuh Ruku, hamba 


segi urgensinya juga. Tapi secara 
umum, layanan sakramen tetap 
dilakukan pendeta. Kalau di kota-kota, 
menurutnya, harus diusahakan agar 
pendeta yang memimpin sakramen. 
"Alasannya, selain jumlah pendeta 
memang banyak di perkotaan, 
biasanya semua acara dan jadwal 


“Namun tergantung dari sakramen 
apa, pasalnya di Katolik ada tujuh 
sakramen. Dan semua jemaat 
Katolik bisa menerima ketujuh 
sakramen itu. ” 


Tuhan yang sering melayani di 
Gereja Kristen Setia Indonesia 
(GKSI), menjelaskan dalam situasi 
"khusus", seorang evangelis bisa 
memberikan sakramen yang 
seharusnya dilakukan oleh pendeta. 
Situasi khusus yang dimaksud di sini, 
misalnya karena faktor geografis, di 
mana lokasi sangat jauh untuk 
dijangkau pendeta. Lalu, dilihat dari 


sudah teragendakan," ujar Nuh. 
Namun dia menambahkan, di GKSI 
sendiri belum ada pengaturan baku 
berkaitan dengan hal di atas. Jadi, 
menurutnya, ini berdasarkan 
pengalaman-pengalamannya di GKSI. 

Gereja Katolik 

Bagaimana pula di lingkungan 
gereja Katolik? Thomas FS yang 


bertugas di Komisi Liturgi Konferensi 
Wali Gereja Indonesia (KWI) 
menerangkan bahwa pemberian 
sakramen di gereja-gereja Katolik 
dapat diwakilkan, dalam kondisi yang 
tidak memungkinkan atau darurat. 
"Namun tergantung dari sakramen 
apa, pasalnya di Katolik ada tujuh 
_____________ sakramen. Dan 

semua jemaat 
Katolik bisa me¬ 
nerima ketujuh 
sakramen itu," 
jelas Thomas. 

Pertama, sak¬ 
ramen baptisan 
tidak bisa diwakil¬ 
kan oleh orang 
awam dan dia- 
kon. Diakon bo- 

—. 'zaaz? | e h, asal diberikan 

kuasa oleh pastor paroki. Kedua, 
sakramen orang sakit bisa juga 
dilakukan oleh diakon, yaitu seorang 
frater yang sudah terpelajar dalam 
bidang filsafat dan teologi dan juga 
calon pastor, tapi harus ada perse¬ 
tujuan dari pastor paroki. Ini dilaku¬ 
kan karena kondisi yang tidak me¬ 
mungkinkan, pastor yang seharus¬ 
nya memberikan sakramen baptis 


penderitaan menjadi tolok 
ukurnya," ujarnya. Jadi, kalau 
gereja landasan hikmat Allah telah 
hilang, maka pasti gereja ter¬ 
sebut tidak baik. "Namun, semua 
sistem organisasi yang ada harus 
memiliki alasan yang bersumber 
dari firman Tuhan yaitu Alkitab," 
imbuhnya. Menurutnya, apa yang 
tergambar dalam surat-surat pas¬ 
toral seperti Timotius, pasti ada 
perbedaan dengan surat-surat 
pastoral dari Paulus. Konteksnya, 
saat itu, ada perbedaan situasi dan 
jaman, juga beda organisasi. 
Karenanya ada yang menekankan 
jabatan-jabatan dan ada juga yang 
menekankan karisma-karisma. 

Berdasarkan pengamatannya, baik 
atau tidaknya organisasi gereja seperti 
yang telah disebutkan di atas, 
tergantung motivasi. Menurut 
Aristarchus, setiap organisasi harus 
seperti firman Tuhan yang dikutip dari 
Yeremia: 29, "Bangunlah kota di mana 
kamu berada. Sejahterakanlah kota di 
mana kamu berada. Supaya kesejah¬ 
teraannya menjadi kesejahteraanmu 
juga". 

Artinya, setiap umat dipanggil supaya 
menjadi berkat bagi dunia. "Dan teologi 
yang saya terapkan bukan orientasi diri, 
akan tetapi bagaimana agar pelayanan 
di gereja ini berguna bagi kehidupan 
umat dan juga menyejahterakan semua 
mang lingkup organisasi gereja. 

-r Vktor Raqual 

harus melayani jemaat lain yang 
membutuhkan sakramen orang sakit 
misalnya. 

Ketiga, sakramen baptis dalam 
keadaan darurat bisa dilakukan oleh 
diakon. Misalnya seorang anak sakit 
keras. Dalam kondisi ini, siapa pun 
boleh melakukan sakramen baptis 
bagi si anak. Ini namanya baptisan 
darurat. Dan diakon bisa melayani 
sakramen seperti itu. Pemberkatan 
nikah tidak boleh dilakukan orang 
awam atau pro-diakon. Pro-diakon 
adalah orang awam yang diminta 
oleh pastor paroki untuk 
membantu di parokinya. Kalau 
diakon boleh asal ada surat tugas 
dari pastor. Dalam keadaan darurat, 
misalnya, diakon boleh melayani 
sakramen orang yang mau nikah. 
Tapi dalam kondisi mau meninggal, 
tidak boleh. 

Lalu, sakramen ekaristi, tidak 
boleh orang awam atau pro- 
diakon. Sedangkan untuk mem¬ 
bagikan "tubuh" Kristus atau roti, 
itu bisa dilakukan oleh pro-diakon 
yang dalam hal ini diperbantukan. 
Jadi diberikan kuasa sementara. 
Jadi ia bisa membagi kepada orang 
lanjut usia, dan lain-lain. Kemudian, 
sakramen perkawinan tidak boleh 
diterimakan oleh siapa pun. 
Sementara sakramen krisma dan 
imamat diberikan oleh uskup. Dan 
sakramen perminyakan, misalnya, 
kalau ada orang meninggal, harus 
pastor yang memberikan. Terakhir, 
sakramen pertobatan itu harus 
diberikan oleh pastor. Tidak boleh 
pro-diakon yang menerima karena 
itu tentang pengakuan dosa. 

jer Victor Raqual 
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Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Ibadah di Pantai 



ibadah bertema: "Pergi untuk 
Kembali" itu dalam rangka 
memperingati Hari Kenaikan 
Yesus Kristus. " Worship on the 
Beach (WOB) merupakan bagian 
dari pelayanan di GKRI/' ujarnya. 

Usai senam yang berlangsung 
selama 45 menit itu, acara dilan¬ 
jutkan dengan pujian penyem¬ 
bahan, namun dengan tetap 
mengenakan kaos dan training. 
Bern Sorongan, pemimpin lagu- 


bentuk dialog interaktif itu dipandu 
oleh Choki Sihotang, presenter acara 
Solusi sebuah televisi. Firman Tuhan 
yang diambil dari Yohanes 14:1-5 itu 
meneguhkan kembali bahwa peristiwa 
Yesus naik ke surga adalah suatu 
momen yang penting di mana DIA 
pergi menyediakan tempat bagi kita 
di surga. 

Pergumulan dua tahun lalu 

Pdt. Suharto, dalam sambutan¬ 
nya menyampaikan bahwa latar 
belakang WOB diawali dari perto¬ 
batan seseorang melalui pergumul¬ 
an dengan berdoa dan bersekutu 
dengan Kristus. Acara ini tepatnya 
dimulai sejak dua tahun lalu. Dan 
kehadiran WOB bukan untuk me¬ 
nambah jumlah gereja. Karenanya, 
visi yang diembannya adalah untuk 
lebih mendekatkan jemaat terlibat 


Ibadah perdana GKRI di pantai Ancol Timur 


B ERMAIN bola voli di pantai, 
itu sih biasa—berjemur dan 
berenang apalagi. Tapi, 
ibadah di pantai (worship on the 
beach), itu baru luar biasa. 

Kamis, 17 Mei 2007 lalu, sekitar 
pukul 06.30 WIB, sekitar 200 
peserta, yang terdiri atas orang 
tua, anak muda dan anak-anak, 
berkumpul di Resto & Cafe Back 
Stage, Ancol Timur, Taman 
Impian Jaya Ancol, Jakarta Utara. 
Mereka mengenakan kaos dan 
celana training dan menunggu 
aba-aba dari instruktur senam, 
Yenni Nadir, yang memimpin 
senam aerobik pagi itu. Kemudian 
Yenni menggerakkan tangan, kaki 
dan badan mengikuti irama musik 
lagu-lagu rohani, dan diikuti 
seluruh peserta. Yenni mene¬ 
rangkan, setiap gerak dalam se¬ 


nam tersebut memiliki makna. "Ke¬ 
tika tangan ditengadahkan ke atas, 
itu berarti kita mengaminkan bahwa 
Tuhan itu mahabesar, maha-kasih 
sehingga kita dianugerahi kese¬ 
hatan yang sempurna saat ini," 
jelasnya. 

Aktivitas ini menarik perhatian or¬ 
ang-orang yang sedang lari pagi 
mengisi hari libur sehubungan de¬ 
ngan Hari Kenaikan Yesus Kristus. 
Ada yang menonton, tapi ada yang 
berlalu begitu saja. Tapi orang-or¬ 
ang yang lalu-lalang itu tentu tidak 
seorang pun yang tahu bahwa 
senam itu merupakan rangkaian 
ibadah perdana yang diselenggara¬ 
kan Gereja Kristus Rahmani Indone¬ 
sia (GKRI). Pdt .Suharto, S.Th, 
ketua bidang Pendidikan dan 
Pelatihan Majelis Pusat Sinode GKRI 
yang ditemui di lokasi mengatakan, 



Ir. Soenaweng Sasongko sedang pimpin pujian 


lagu pujian yang berlangsung 
penuh semangat dan suka cita. 
Yang tak kalah menarik adalah acara 
"tabur firman" atau penyampaian 
khotbah. Tiga pendeta GKRI, 
masing-masing Pdt. Suharto, Pdt. 
Heru Tribudiyanto, S.Pak dan Pdt. 
Mauli Siahaan maju ke panggung 
untuk menyampaikan kabar baik. 
Firman Tuhan yang ditabur dalam 


dalam persekutuan dengan Kristus 
sehingga mereka mengalami pen¬ 
dewasaan iman dan menemukan 
talentanya serta mengemban misi-Nya. 
"Visi ini kemudian diterapkan dengan 
terobosan, melakukan ibadah di pantai. 
Artinya, ibadah yang monoton dan 
litungis diganti dengan ibadah yang 
dinamis dan menyenangkan," jelas 
Suharto, yang juga pembina WOB. 


Lebih lanjut, Pdt Suharto juga 
mengatakan bahwa pada momen 
kenaikan Yesus ini, kita membuat 
sesuatu yang baru. Manusia mem¬ 
butuhkan jiwa, tubuh dan pikiran 
yang sehat Karena itu, pertama, jiwa 
sehat harus terpelihara dengan 
rohani yang sehat. Kedua, tubuh 
sehat terpelihara dengan berolah¬ 
raga. Ketiga, pikiran yang sehat perlu 
disegarkan kembali. 

Ibadah perdana, yang berlangsung 
selama kurang lebih dua setengah jam 
itu dihadiri Sahrianta Tarigan, anggota 
DPRD DKI Jakarta. Sama dengan 
peserta lain, Sahrianta, yang hadir 
sebagai undangan juga mengenakan 
kaos dan training. Kader Partai Damai 
Sejahtera (PDS) ini tampak antusias 
mengikuti acara sampai selesai. "WOB 
adalah sesuatu yang baru. Suasana 
seperti ini bagus karena selain memuji 
Tuhan, juga memberikan kesaksian 
bagi kita semua," ujarnya. 

Sementara itu, Ir. Soenaweng 
Sasongko, yang juga pembina 
WOB, mengatakan bahwa setiap 
orang yang ikut ambil bagian dalam 
WOB akan mengalami puncak 
iman-Nya. "Mereka akan meng¬ 
hasilkan buah yang baik. Yang 
putus asa beroleh pengharapan 
baru. Yang berdosa mengalami 
pertobatan, yang sakit disem¬ 
buhkan, yang susah dihibur," 
tegasnya. 

Usai acara, jemaat pulang 
dengan penuh kesegaran dan 
suka cita. Mereka tidak hanya 
mendapat makanan rohani tetapi 
juga jasmani, sehingga pikiran 
segar kembali. Jemaat diundang 
untuk hadir kembali dalam ibadah 
WOB selanjutnya yang berlang¬ 
sung rutin setiap hari Minggu yang 
dibagi dalam dua gelombang. 
Gelombang pertama pukul 06.30 
dan kedua pukul 09.30 WIB. 

jes Victor Ragu a i 


pasti mau tau 
ini iklan apa? 

( 07 - 07 - 07 ) 

ini WoktUnya kamu 



temukan jawabannya di 


WWW 
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Konsultasi Kesehatan 



Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Meninggal karena 
“Leptospirosis” 


DOKTER, kira-kira empat bulan lalu, saat Jakarta dilanda banjir, 
rumah kami ikut kemasukan air setinggi satu setengah meter. Beberapa 
hari kemudian, ayah saya harus masuk rumah sakit karena gejala 
sakit kepala, panas tinggi, warna kulit agak kuning kemerahan, sulit 
buang air kecil, dan tidak sanggup berjalan karena kaku dan nyeri 
otot hebat. Dari hasil pemeriksaan dokter di rumah sakit, ayah saya 
menderita penyakit leptospirosis, dan harus segera dirawat di ICU. 

Pertanyaan saya: 

1. Apakah ieptospirosisWn, dan apa penyebabnya? 

2. Seperti apa gejalanya? 

3. Apakah tidak bisa disembuhkan? Sebab satu minggu setelah 
dirawat, ayah saya meninggal dunia karena gagal ginjal. 

Mohon penjelasannya dan banyak terima kasih. 

N ini—Kampung Mei ayu, 

Jakarta Timur 


1 . LEPTOSPIROSIS adalah 
penyakit dengan perantara 
(bersumber) dari binatang, tapi 
bisa berpindah ke manusia 
disebabkan oleh bakteri leptospira. 
Kuman ini biasanya masuk melalui 
kulit yang tergores atau terluka 


(misal: pada kasus-kasus pasca- 
banjir, kemungkinan besar 
penularannya melalui air banjir yang 
sudah terkontaminasi kencing 
tikus). Selain itu penularan juga bisa 
terjadi melalui selaput lendir mata 
serta hidung dan mulut. Lebih 


jarang terjadi penularan melalui 
makanan atau minuman yang 
sudah tercemar kencing tikus. 

2. Gejala klinis sangat bervariasi, 
mulai dari yang tanpa gejala hingga 
yang sangat berat. Namun ada tiga 
gejala yang khas pada leptospirosis 
yang bisa membedakan dengan 
penyakit lain yaitu panas tinggi, nyeri 
otot dan kulit yang berwarna kuning 
kemerahan persis seperti apa yang 
dialami oleh almarhum ayahanda. 

Gejala yang timbul umumnya 
tergantung juga pada kekuatan 
daya tahan tubuh penderita 

3. Penderita leptospirosis bisa saja 
sembuh bila diobati sesegera 
mungkin, bahkan bisa sembuh 
dengan sendirinya bila daya tahan 
si penderita cukup kuat. 

Untuk leptospirosis berat harus 
segera dirawat di rumah sakit atau 
di tempat pelayanan kesehatan 
yang cukup memadai, sebab 
penyakit ini bisa berakhir dengan 
kematian. Kematian terjadi 
bergantung keganasan kumannya, 



daya tahan tubuh si pasien, umur 
penderita, keadaan umumnya, 
terapi antibiotik yang tepat de¬ 
ngan dosis yang sesuai serta 
kecepatan untuk mendapatkan 
penanganan medis. 

Sayangnya, hingga saat ini 
belum ada vaksin untuk manusia, 
namun usaha pemberantasan pe¬ 
nyakit ini bisa dilakukan dengan 
memberi vaksinasi pada 
hewan serta 
dilakukan 
eradikasi 
hewan- 
hewa n 
pengerat, 
termasuk tikus. 

Demikian penje¬ 
lasan yang dapat 
saya berikan. Kiranya 
berguna bagi Anda. 

Selain itu saya turut 
berbelasungkawa 
sedalam-dalamnya 
atas berpulangnya ayahanda 
tercinta karena penyakit ini. 


Kiranya Tuhan Yang Mahabesar, 

senantiasa 

menguatkan 


dan meng 


hibur sau¬ 


dari Nini be¬ 


serta selu¬ 


ruh keluar 


ga.a 


Koordinator Pembinaan Pelatihan j 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) J 


Resensi Buku 


B UKU ini, pada intinya, 
menjelaskan tentang proses 
menjadi seorang pemimpin 
yang berkenan di hati Tuhan. Mungkin 
ada banyak orang yang memiliki karunia 
untuk menjadi pemimpin. Tapi, sangat 
disayangkan mereka tidak melakukan 
apa-apa untuk mengembangkan 
karunia ilahi tersebut secara maksimal 
agar dapat menjadi pemimpin yang 
sungguh-sungguh menjadi berkat 
bagi banyak orang. 

Sesungguhnya, menjadi pemimpin 
bukanlah tanpa persiapan. Dan persiapan 
itu menyangkut hati dan sikap. Sebab, 
Tuhan memakai seseorang untuk 
menjadi pemimpin bukanlah sekonyong- 
konyong tanpa proses. Jadi, dalam hal 
ini, bukanlah bakat, karakter, atau kualitas 
kepribadian yang dimiliki seseorang yang 
paling penting. Melainkan, bagaimana hati 
dan g'kap orang tersebut yang semakin 
dekat kepada Tuhan. Itulah sikap 
hati yang benar dan berkenan 


kepada-Nya. Jadi, soalnya adalah 
proses ilahi dalam rangka pembentukan 
sikap hati seperti itu. Untuk menjelaskan 
hal-hal itulah buku ini ditulis. Di samping 
berdasarkan pengalaman pribadi 
penulisnya selama dibentuk Tuhan 
menjadi seorang pemimpin, isi buku ini 
juga banyak mengacu pada buku-buku 
lain tentang kepemimpinan yang 
berkualitas. 

Buku ini terdiri dari empat bagian, 
yang masing-masingnya terbagi 
menjadi beberapa artikel. Bagian 
pertama membahas tentang 
persiapan kepemimpinan. Setiap or¬ 
ang memiliki potensi untuk menjadi 
pemimpin. Tapi, harus ada investasi 
agar potensi-potensi tersebut dapat 
dikembangkan secara maksimal. 
Untuk itulah dibutuhkan kemauan 
yang kuat, kerja keras, kesabaran, dan 
sifat-sifat yang disebut sebagai buah 
Roh. Sebab, proses menjadi pemimpin 
memang identik dengan ujian demi 


Pemimpin 

YANG SEDANG 

Dibentuk 


Hal-hal Penting untuk menjadi Seorang 
i Berkenan oi Hati / 








JOYCE MEYER 


Menjadi Pemimpin yang 
Berkenan di Hati Tuhan 


ujian yang harus senantiasa dihadapi 
di sepanjang kehidupan ini. Apakah 
kita menyerah kalah atau maju terus 
hingga akhirnya memenangkan ujian 
demi ujian tersebut? Bagaikan emas 
yang terpendam di dalam diri, kita harus 
terpanggil untuk menggalinya keluar. 
Itulah proses membentuk kepemimpinan 
yang harus dilalui. Mungkin berat, atau 
bahkan sangat berat Justru dikarenakan 
hal itulah kita harus mampu menguasai 
diri dan menahan diri dalam segala hal. 
Tetap pada fokus, teguh dan 
bertekunlah, seperti semut, yang 
mampu memimpin dirinya sendiri 
sehingga dapat menyediakan roti di 
musim panas dan mengumpulkan 
makanan pada waktu panen. 

Bagian kedua menjelaskan tentang 
hati seorang pemimpin. Isi bagian ini 
membahas tentang keadaan-keadaan 
hati seperti apa yang pengaruhnya 
terhadap diri seseorang sangat negatif. 
Disebutkan, antara lain, yang keras, 
yang terluka, yang menyimpan 
kepahitan, yang tak mau memaafkan, 
yang sombong, yang iri, dan yang 
munafik. Sebaliknya, keadaan hati yang 
benar dan yang positif adalah yang 
seperti Yusuf yang tidak mendendam 
(Perjanjian Lama), seperti Stefanus 
yang bersedia mengampuni 
(Perjanjian Baru), yang bersemangat, 
bergembira dan penuh keyakinan, 
yang bijak, yang taat, yang lemah- 
lembut, dan yang selalu terbuka 
untuk belajar. 

Bagian ketiga bicara tentang 
menguji hati seorang pemimpin. 

Judul Buku 

Judul Asli 
Penulis 
Penerjemah 
Penyunting 
Penerbit 
Cetakan 
Tebal Buku 


Ada banyak ujian yang niscaya 
dihadapi seorang calon pemimpin 
di sepanjang kehidupannya. 
Semuanya diizinkan Tuhan untuk 
menguji dan mengembangkan 
kualitas serta karakter kepemim¬ 
pinan kita seiring waktu. Karena 
itulah, kita harus senantiasa 
menentukan pilihan-pilihan yang 
benar. Untuk itulah kita harus 
senantiasa mendekatkan diri dan 
beriman setia kepada Tuhan. Tak 
ada jalan lain yang dapat 
memberikan kita kekuatan untuk 
menghadapi ujian-ujian tersebut, 
selain bersandar sepenuhnya 
kepada Tuhan. 

Bagian keempat menguraikan 
secara rinci tentang syarat-syarat 
kepemimpinan. Intinya, kita harus 
menjadi sama seperti Kristus, 
sama dengan gambar-Nya. Dalam 
konteks inilah ranah-ranah 
kehidupan kita, yaitu kehidupan 
rohani, kehidupan pribadi, dan 
kehidupan sosial, menjadi sangat 
penting untuk dikelola sebaik- 
baiknya. Begitupun ranah kehi¬ 
dupan pernikahan dan keluarga, 
serta kehidupan keuangan. 
Pendeknya, seorang pemimpin 
haruslah mereka yang memiliki 
integritas dan mampu menjaga 
keseimbangan di ranah-ranah 
kehidupannya. 

Buku ini layak dibaca oleh siapa 
saja yang berminat memahami 
pelbagai hal tentang kepemim¬ 
pinan dan proses persiapan ke 


arah itu. Semua uraian dalam buku 
ini betul-betul didasarkan pada 
Alkitab. Tak heran jika ayat-ayat 
firman Tuhan tersebut hampir di 
setiap halaman dikutip dalam buku 
ini. Bahkan ada ayat-ayat di 
sejumlah halaman yang ditam¬ 
pilkan dengan format yang dibuat 
secara khusus, sehingga mudah 
tertangkap mata saat kita 
membacanya. 

Dari segi bahasa, isi buku ini 
mudah dicerna. Desainnya pun 
enak dipandang mata, sehingga 
buku ini niscaya tidak membo¬ 
sankan dibaca dari halaman ke 
halaman. Joyce Meyer, penulis 
buku ini, adalah seorang pengajar 
firman Tuhan sejak 1976 dan 
terlibat dalam pelayanan penuh 
sejak 1980. Sebelumnya ia adalah 
seorang pendeta pembantu pada 
Life Christian Center di St. Louise, 
Missouri, di mana ia mengem¬ 
bangkan, mengoordinir, dan me¬ 
ngajar sebuah kebaktian ming¬ 
guan yang dikenal dengan nama 
"Life In The World". Setelah lebih 
dari lima tahun dalam pelayanan 
tersebut, ia mendirikan pelayanan 
sendiri yang diberi nama "Life In 
The World, Inc." Pelayanan 
tersebut di Amerika Serikat dan 
di berbagai negara di seluruh dunia 
telah didengar dan disaksikan 
jutaan orang melalui siaran radio 
dan televisi. 

& Victor Siiaen 


: Pemimpin yang Sedang Dibentuk 

(Hal-hal Penting untuk Menjadi Seorang Pemimpin yang Berkenan di Hati Allah) 
: A Leader In the Making: Essentials to Being a Leader After God's Own Heart 
: Joyce Meyer 
: Lukas Eklopas Weni 
: Dina Simbolon 

: Immanuel Publishing House, Jakarta 
: Keempat, 2007 
: 338 halaman 
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S EMINAR sehari bertajuk 
"Evaluasi Setahun Perber 
2006", Sabtu (26/5) di 
Graha MDC, Jalan Kramat VII, 
Jakarta Pusat, berlangsung cukup 
seru. Dalam sesi tanya-jawab, 
panelis dihujani pertanyaan dari 
peserta, menyangkut sejauh 
mana efektivitas Per< 
Bersama Dua Menteri 
yang lebih dikenal de¬ 
ngan Perber 2006 ini. 

Sebagaimana diketa¬ 
hui, Perber adalah per¬ 
aturan dari dua men¬ 
teri-menteri agama 
dan menteri dalam ne¬ 
geri tentang pendirian 
rumah ibadah. Perber 
yang mengatur pendiri¬ 
an rumah ibadah ini 
mulai diberlakukan tahun 
2006. Semula, umat 
Kristen berharap de¬ 
ngan adanya Perber, 
maka pendirian gereja 
tidak mengalami gang¬ 
guan. Tapi apa yang terjadi, sela¬ 
ma setahun sejak Perber berlaku, 
aksi penutupan gereja tetap ma¬ 
rak di beberapa tempat. Menyikapi 
inilah maka REFORMATA bersama 
Lembaga Advokasi Hak Asasi 
Manusia (ELHAM) menyeleng¬ 
garakan seminar di atas, untuk 
mengevaluasi Perber tersebut. 

Seminar itu menghadirkan 
beberapa pembicara antara lain 
Pdt. Dr. Erick J. Barus, D.Th. 
(Ketua Bidang Marturia PGI), Pdt. 
Edison Pasaribu (Direktur Urusan 
Agama), Posma Rajagukguk, 
SH.MA (Ketua Umum ELHAM), 
Drs. Fauzan Al Anshori, MM. 
(Ketua Departemen Data Majelis 
Mujahidin Indonesia), Dr.Lodewijk 
Gultom, SH. MH (salah seorang 


Seminar Sehari REFORMAIA dan ilHAM 

Perber 2006 Belum EfekUf 


anggota tim penyusun Perber), dan 
Prof. Dr. T. Gayus Lumbuun, SH.MH 
(anggota DPR RI Komisi III). 
Sementara Victor Silaen (Pemimpin 
Redaksi REFORMATA) dan Pdt. 
Ronny Mandang, S.Th (Ketua Komisi 
Hukum dan HAM PGLII), bertindak 
sebagai moderator. 

Sebagaimana diduga sebelum¬ 
nya, masih maraknya penutupan 
tempat ibadah pasca-pemberlakuan 
Perber yang sudah bergulir satu 
tahun itu banyak dipertanyakan 
oleh ratusan undangan yang 
didominasi hamba Tuhan. Karena 
seminar tersebut dianggap penting 
dan menarik, beberapa pendeta 
bahkan datang dari luar Jakarta, 
seperti Depok, Banten, Karawang, 
Bandung, dan Surabaya. "Saya 


sudah lama menung¬ 
gu seminar seperti ini. 
Ini sangat penting 
bagi semua pendeta 
dan warga gereja 
supaya bisa mema¬ 
hami situasi dan kon¬ 
disi saat ini yang makin 
mengkhawatirkan," 
ujar salah seorang 
pendeta dari Jakarta 
Barat. 

Posma yang tampil 
pada sesi pertama 
mengatakan, imple¬ 
mentasi pember¬ 
lakuan Perber dirasa¬ 
kan masih kurang 
efektif melihat pe¬ 
nutupan paksa ru¬ 
mah-rumah ibadah 
terus terjadi. "Pela¬ 
kunya adalah oknum 
masyarakat maupun 
pejabat pemerintah 
setempat (lurah dan 
camat), RT, RW dan 
aparat keamanan," 
ujar Posma seraya 
menyangkan bahwa 
oknum-oknum itu 
tidak memahami 
Perber. 

Lanjut Posma, ber¬ 
dasarkan data dan 
analisis kasus yang 
ditangani ELHAM, 
penutupan tempat 


ibadah dilatarbelakangi kurangnya 
pemahaman akan Perber itu sendiri 
akibat disikapi secara salah 
sehingga ada kelompok yang 
menutup gereja atas dasar Perber 
dan kelompok lain yang menolak¬ 
nya. Menurut Posma, hal ini dapat 
dipahami karena pemerintah 
memang tidak serius dan gagal 
menyosialisasikan pemberlakuan 
Perber tersebut. "Akibat sikap- 
sikap yang menyimpang itulah, 
maka fungsi advokasi menjadi 
sangat diperlukan. Dan itulah salah 
satu prioritas utama keberadaan 
ELHAM di Indonesia," cetusnya. 

Hal senada diungkapkan Lo- 
dewijk Gultom. Menurut penga¬ 


matannya, sesuai fakta, ternyata 
masih kurang pemahaman yang 
baik dari jajaran pemerintah daerah 
seperti bupati, wali kota, lurah, 
camat, kepolisian, ketua RT/RW 
serta tokoh-tokoh agama tentang 
Perber 2006. Akibatnya, kebera¬ 
daan rumah ibadah atau sejenisnya 
sering mengalami hambatan. 
Lodewijk menunjuk kasus tun¬ 
tutan penutupan paksa Gereja 
Pantekosta di Sukapura, Jakarta 
Utara serta demo agar Sekolah 
Tinggi Teologi (STT) Setia di 
Kampungpulo, Makassar, Jakarta 
Timur. Yang disayangkan lagi, lanjut 
dia, munculnya perda yang dite¬ 
tapkan pemerintah daerah ter¬ 
tentu yang menambah syarat- 
syarat pendirian rumah ibadat 
seperti: rekomendasi dari kesbang. 
Yang lain, terbitnya larangan wali 
kota/bupati Bekasi untuk tidak 
menggunakan rumah toko (ruko) 
sebagai sarana ibadah. 

Sedangkan Fauzan Al Anshori 
mengimbau kepada hadirin untuk 
terus menginten¬ 
sifkan dialog antar- 
pimpinan gereja, 
dan tidak terpro¬ 
vokasi dengan aksi 
massa yang meno¬ 
lak kehadiran ru¬ 
mah ibadat. Meng¬ 
hindari terulangnya 
aksi serupa, Fauzan 
menyarankan agar 
umat Kristen me¬ 
menuhi aturan dalam 
Per-ber itu jika hendak 
mendirikan gereja 
sehingga umat lain 
menyambut positif. 
& HerbertArt 


? seminar oenangsung 


Sidang Raya Sinode GBAP H 

Membangun Komunitas 
yang Kuat 



Suasana pembukaan Sidang Raya Sinode GBAPII 


G EREJA-gereja yang berada di 
bawah naungan sinode Gereja 
Bethel Apostolik dan Profetik 
(GBAP), meyenggarakan Sidang 
Raya Sinode II dari tanggal 30 Mei 
hingga 3 Juni 1997 silam. Dengan 
mengusung tema "Membangun 
Komunitas yang Kuat", Sidang 
Raya yang diselenggarakan di 
Graha Bunga Bakung, Apar-temen 
Robinson, Jembatan Dua Raya, 
Jakarta Utara ini dijadikan momen 
reuni bagi tiga lembaga gereja dan 
pelayanan yang saling berafiliasi 
yaitu Gereja Bethel Injil Sepenuh 
(GBIS) Solo, Yayasan Nafiri Kasih 
(Yanaka) dan GPAB sendiri. "Selain 
melakukan evaluasi dan proyeksi 
perjalanan kita ke depan, kita ingin 
merayakan perseketuan antara 
ketiga lembaga ini," kata Ketua 
Tim Eksekutif GBAP Chapter 
Robinson Handreas Bunianto. 

Watak misioner sangat domi- 
nant mewarnai sinode yang 


dipimpin oleh Pdt. Ev. Mary Hartanti, 
D. Min, ini. "Kami lebih memfo¬ 
kuskan diri pada karya misi ke peda¬ 
laman," kata Pdt. Mary Hartanti. 
Oleh kegiatan misi pula, sejak dibuka 
pada 2004 silam, kini GPAB telah 
memiliki 13 jemaat lokal yang 
menyebar di beberapa pulau yaitu 
Nias, Palangkaraya, Semarang, 
Deliserdang (Sumatera Utara), 
Pamekasan (Madura) dan, tentu saja 
Jakarta. 

Dengan ujung tombaknya Yanaka 
(Yayasan Nafiri Kasih), GBAP tak 
sekadar melayani spiritual masya¬ 
rakat pedesaan, tapi juga melayani 
dalam bidang pendidikan mulai dari 
TK hingga tingkat sekolah tinggi. 
Sebut saja misalnya TK Menara Tirza 
Gading Serpong, SMP dan MMK 
Solo, Sekolah Misi AIMI, Jakarta dan 
Solo serta STT AIMI Solo. Ada pula 
panti asuhan dan panti wredha yang 
berada di Solo. 

£< Paul Mg 


pemprov.Diu 

Gelar Seminar tentang Pilkada DKI 



P EMAHAMAN dan 
kesadaran ge¬ 
reja terhadap tang¬ 
gung jawabnya da¬ 
lam kehidupan ber¬ 
politik akhir-akhir ini 
semakin memper¬ 
lihatkan tanda-tan¬ 
da yang mengem- 
birakan. Puluhan 
pendeta dari be¬ 
ragam sinode ber¬ 
himpun di gereja 
HKBP Pasarminggu, 

Jalan Poltangan, Ja¬ 
karta Selatan, me¬ 
ngikuti seminar se¬ 
hari terkait pelak¬ 
sana pemilihan kepala daerah 
(pilkada) Provinsi DKI Jakarta yang 
akan berlangsung dalam waktu 
dekat ini. Acara yang diadakan 
pada Selasa (22/5) itu kembali 
diprakarsai oleh Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia Wilayah 
(PGIW) Jakarta, dalam 4 sesi 
berturut-turut. 

Pada sesi pertama dibahas 
makalah bertajuk "Peran Gereja 
dalam Pembangunan Politik", 
menghadirkan tiga pembicara 
yakni Pdt. Dr. Richard M. Daulay 
(Sekretaris Umum PGI), Alex M. 
Paath (Ketua DPP PIKI) dan 
Effendi Simbolon (Ketua Pansus 
RUU Jakarta DPR RI). Dalam diskusi 
tersebut, terjadi dialog konstruktif 
yang edukatif menyoroti kualitas 


sejumlah pasangan calon yang ikut 
bertarung pada pilkada nanti serta 
mengupas persoalan lain terkait 
sikap sejumlah gereja yang masih 
apriori terhadap politik. 

Menurut Alex M. Paath, 
pemahaman gereja terhadap 
politik itu jelek, buruk dan jahat 
akibat sejarah di masa lalu, di mana 
pendeta dan majelis gereja terlibat 
dalam pertarungan politik pada 
masing-masing partai politik. 
Keterlibatan tersebut menciptakan 
kebingungan dan alergi jemaat 
terhadap politik. "Mestinya kita 
memiliki kesadaran politik untuk 
turut mengambil kebijakan dan 
keputusan sebagai tanggung 
jawab warga gereja. Karena politik 
itu adalah bagaimana merebut 


kekuasaan dengan 
pemahaman untuk 
menegakkan 
keadilan dan 
mewujudkan damai 
sejahtera rakyat," 
kata Alex. 

Sayangnya, lanjut 
Alex, dalam 
kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara, orang- 
orang yang 
berkuasa itu justru 
menjalankan 
kekuasaannya 
untuk kepentingan 
diri sendiri atau 
kepentingan golongan. 

Sementara itu Richard Daulay 
mengatakan, gereja-gereja harus 
dapat menjadi pengkritik 
pemerintah apabila tidak 
menjalankan tugasnya dengan 
benar sesuai nilai-nilai kemanusiaan 
dan amanat konstitusi dan 
peraturan perundang-undangan 
yang adil. Menurut Richard, gereja 
tidak boleh berdiam diri dalam 
dinamika sosial kemasyarakatan dan 
harus ikut mengusahakan 
kesejahteraan bangsa. "Namun, 
gereja tidak boleh terkooptasi oleh 
kekuatan-kekuatan yang ada, 
termasuk kekuatan uang, politik, 
ideologi, atau kekuatan dalam 
bentuk apa pun," ujar Richard. 

Herbert Aritonang 
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GKKI Diaspora Keluarga Cemerlang 

Penang Meningkatkan Kuantitas 



Pdt. Bambang Sungkono (depan) menyampaikan visi-misi gereja 


G EREJA Kristus 
Rahmani In¬ 
donesia (GKRI) 

Diaspora Keluarga 
Cemerlang, Pasar 
Minggu, Jakarta 
Selatan, tidak saja 
mengutamakan 
kualitas spiritual 
jemaat, namun 
juga mendamba¬ 
kan peningkatan 
kuantitas. Upaya 
ini tentu tidak cu¬ 
kup dilimpahkan 
kepada pendeta 
saja. Peran serta jemaat dalam arti 
berpartisipasi aktif membawa jiwa- 
jiwa datang kepada Tuhan, sangat 
diharapkan. Esensi ini terkandung 
dalam tema kebaktian kebangun- 
an rohani (KKR) bertajuk "Kenaik¬ 
an Tuhan Yesus Menjadikan 
Setiap Kita Pelaksana Amanat 
Agung", yang berlangsung di 
Gedung Tranka, Jalan Raya Pasar 
Minggu 17, Jakarta Selatan, 
Minggu (20/5) malam. 

Gembala jemaat GKRI Diaspora 


Keluarga Cemerlang, Pdt.Bambang 
Sungkono mengatakan, jika gereja 
ingin berkembang dan bertumbuh 
di masa mendatang, setiap jemaat 
yang percaya dan diberikan oto¬ 
ritas kuasa ilahi mesti menjadi saksi 
dan turut bertanggung jawab 
menjangkau jiwa-jiwa yang dari 
gelap menjadi terang. Hal ini, sesuai 
dengan amanat agung Tuhan 
Yesus Kristus, yakni menjadikan 
segala bangsa menjadi murid-Nya. 

Bambang menambahkan, gereja 


tidak cukup hanya 
memiliki visi, misi dan 
strategi, jika jemaat 
tidak dilibatkan dalam 
pelayanan. "Mereka 
tidak boleh pasif hanya 
datang beribadah saat 
hari Minggu saja lalu 
pulang, tapi harus 
punya prinsip berbuat 
dan berbuah bagi 
Tuhan," ungkap Bam¬ 
bang kepada REFOR- 
MATA di sekretariat 
GKRI Diaspora. 

Hal senada juga 
diucapkan Pdt. Hans Jefferson, 
yang dalam khotbahnya mene¬ 
gaskan bahwa pimpinan gereja 
maupun jemaat tidak menjadikan 
gedung gereja menjadi utama, 
namun berusaha menuai jiwa-jiwa 
sebagai sebuah prioritas. "Gereja 
yang bertumbuh dan berkembang 
pastinya memiliki pendeta dan 
jemaat yang radikal," kata jemaat 
Imamat Rajani ini. 

& Herbert Aritonang 


Partai Damai Sejahtera 

Sambut Kebebasan Rebekka dkk 


K ABAR bahwa Pdt. Dr. Rebekka 
Leonita, Ratna M. Bangun, 
dan Etty Pangesti akan bebas dari 
Lembaga Pemasyarakatan (LP) 
Indramayu, Jawa Barat, disambut 
suka cita oleh Pdt. Dr. Ruyandi 
Hutasoit, ketua umum Partai 
Damai Sejahtera (PDS). Selasa 
(29/5), Ruyandi 
bersama rom¬ 
bongan berang¬ 
kat dari Jakarta 
dan menemui 
ketiga tahanan 
itu. 

Pertemuan 
antara rom¬ 
bongan Ruyandi 
dna ketiga terpi¬ 
dana di LP In¬ 
dramayu ber¬ 
langsung penuh 
suka cita, akrab, 
dan kekeluarga¬ 
an, layaknya 
pertemuan an¬ 
tara bapak dengan anak. "Bagi 
saya, berjumpa dengan hamba- 
hamba Tuhan yang teraniaya 
ataupun yang terpenjara karena 
Injil merupakan suatu kebahagiaan 
yang luar biasa dibanding bertemu 
dengan presiden," cetus Ruyandi 
tentang perjumpaan itu. Bagi 
pemimpin PDS ini, ketiganya 
adalah pahlawan, dan akan 


menerima upah besar di surga. 

Memang bukan kali pertama 
Ruyandi menemui Rebekka cs 
setelah mendekam di LP. Pada saat 
menjalani persidangan pun, 
Ruyandi bersama kuasa hukum dari 
PDS berjuang keras membebaskan 
Rebekka dkk dari jeratan hukum 


yang dianggap kontroversial itu. 
"Kami telah berupaya membe¬ 
baskan mereka, baik saat mereka 
diadili sampai kami mengajukan 
banding. Kami pun meminta 
peninjauan ulang ke Mahkamah 
Konstitusi soal kasus ini," kata 
Ruyandi kepada REFORMATA di 
sela-sela makan siang bersama. 

Rebekka dkk ditahan sejak Mei 


2005 lalu atas tuduhan melakukan 
kristenisasi terhadap sejumlah anak- 
anak melalui kegiatan Minggu Ce¬ 
ria. Mereka ditahan berdasarkan 
pasal 86 UU RI No.23 tahun 2003 
tentang perlindungan anak. Seba¬ 
gaimana ramai dipublikasikan media, 
kasus ini telah mengundang simpati 
luas hingga 
mancanegara. 
Menurut pe¬ 
ngakuan Re¬ 
bekka, selama 
dalam tahanan 
di LP Indrama¬ 
yu, mereka se¬ 
ring dikunjungi 
orang-orang 
dari luar negeri. 

Perihal kun¬ 
jungan dan per¬ 
hatian yang di¬ 
curahkan Ru¬ 
yandi beserta 
rombongan PDS 
selama ini, Re¬ 
bekka mengaku sangat terkesan 
dan bersyukur. "Luar biasa sekali 
perhatian mereka terhadap kami," 
tutur Rebekka dan mengung¬ 
kapkan keyakinannya bahwa PDS 
akan dipakai Tuhan menjadi 
pembaharu atas kondisi bangsa 
yang sedang mengalami krisis 
multidimensi ini. 

& Herbert Aritonang 



Rebekka (dua dari kanan) diapit Ruyandi Hutasoit dan Sekjen PDS 


ININNERProfessional fellowship 

Ingin Tampil di Televisi 



Pdt Ade Manuhutu memimpin doa 


\ A /INNER Professional Fellowship 
VV(WPF) merayakan ulang 
tahun pertama di Hailai Interna¬ 
tional Club, Ancol, Jakarta Utara, 
Jumat (25/5). WPF didirikan satu 
tahun lalu sesuai panggilannya 
untuk membentuk sebuah komu¬ 
nitas rohani sebagai upaya 
menghasilkan keluarga yang damai 
sejahtera dan diberkati Tuhan. 

Ratusan undangan hadir dalam acara 
yang diramaikan sejumlah artis rohani 
seperti Lita Zein, Ronny Sianturi, Bless 
Trio, Soulsizta. Khotbah disampaikan 
oleh Pdt Ade Manuhutu. Yusuf Rusli, 
seorang pengusaha sukses, tampil 
membawakan kesaksian. 

Selama ini, WPF menyelenggarakan 
acara tembang lagu-lagu rohani 
berirama Mandarin, Gountry Latin, Pop, 
Jaz, Bosas dan Dangdut Acara hiburan 
musik rohani ini diselenggarakan setiap 
bulan bagi para profesional muda 
maupun pengusaha. Tidak hanya lagu- 
lagu rohani saja yang disajikan, 


renungan khotbah juga menjadi menu 
utama dalam acara tersebut, tapi 
setiap orang yang ingin bergabung, 
harus mengeluari<an duit sebesar Rp 
50.000- untuk biaya makan. 

Bulan Juni ini, acara tembang 
rohani diadakan pada tanggal 22, 
pukul 18.30, di tempat yang 
sama. Rencananya, kegiatan 
tersebut akan diperjuangkan 
untuk tampil di stasiun televisi. 

Ketua penyelenggara Lestyono 
mengatakan, kegiatan ini sebagai 
sarana berkumpul untuk melakukan 
hal-hal yang positif sebagai usaha 
menjangkau jiwa-jiwa yang nantinya 
mereka menjadi alat Tuhan menjadi 
berkat bagi banyak orang. Usaha 
Lestyono dalam membentuk komu¬ 
nitas persekutuan para profesional ini 
menjadikan mereka sebagai 
pemenang sejati yang berdampak 
positif di lingkungan kerja maupun di 
tengah keluarganya. 

& HerbArt 


Narwastu Pembaruan 

Rayakan HUT ke-4 



Pdt Nus Remas memberikan kata sambutan 


G RAHA Gereja Pantekosta di In 
donesia (GPdl) Antiokhia, 
Tebet, Jakarta Selatan, sepertinya 
menjadi tempat favorit majalah rohani 
Kristen Narwastu Pembaruan (NP) 
setiap kali menggelar acara hari-hari 
besar umat kristiani maupun 
syukuran. Jumat (18/5) lalu, media 
yang terbit setiap bulan itu merayakan 
HUT ke-4 secara sederhana, dan 
penuh suasana kekeluargaan. 

Sejumlah tokoh Kristen dan politisi 
Partai Damai Sejahtera (PDS) tampak 
hadir memberi ucapan selamat. 
Mereka adalah John N. Palinggi 
(Sekjen DPP Badan Interaksi Sosial 
Masyarakat), Erwin Pohe, Constant 
M. Ponggawa (anggota DPR RI), Pas¬ 
tor Hasibuan (anggota DPR RI), 
Aldentua Siringoringo (Ketua DPP 
PDS Bidang Hukum dan HAM), dan 
Edison Manurung (cagub pada 
pilkada Sumatera Utara). Para tokoh 


ini pasti' tidak asing bagi pembaca setia 
Narwastu. Pasalnya, wajah dan 
komentar mereka kerap ditampilkan 
di majalah ini. 

Pdt Nus Reimas, dalam kapasitas¬ 
nya selaku penasihat Narwastu, 
mengingatkan agar dalam setiap 
pemberitaan, Narwastu tetap 
obyektif dan berpihak pada kebenaran 
sehingga beritanya tidak bias. "Dari segi 
usia, Narwastu memang masih belia, 
namun tingkat independensinya harus 
tetap tinggi walau mengalami kesulitan 
sekalipun," harap ketua umum 
Pengurus Pusat Persekutuan Gereja- 
gereja Injili Indonesia (PGLJI) ini. 

Acara dalam bentuk ibadah itu 
berlangsung singkat namun meriah 
dengan kesaksian puji-pujian Paduan 
Suara Voice of Soul, dan para 
undangan. 

& Herbert Aritonang 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 


REFORMATA 
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• Drs. llthand Halomoan Sitorus 

Berani Memikul 
Beban Terbesar 

Karena keberaniannya memikul tanggung jawab terberat, ia melangkah cepat dengan 
seluruh potensi yang dia punya. Kini dia menjadi orang nomor satu di PD Pasar Jaya. 
Bagaimana dia mengelola diri hingga sampai ke posisi puncak? 


N ASIHAT sang ayah yang 
diberikan saat masih SMP 
sangat menentukan perja¬ 
lanan kehidupannya selanjutnya. 
Saat liburan di kampung asalnya, 
pria kelahiran Porsea, Sumatera 
Utara, ini sering diajak ayahnya ke 
kebun. "Than, nanti kau lihat or¬ 
ang itu bawa pulang panen dalam 
karung. Ada yang ukurannya 
besar, yang lain medium dan yang 
lain lagi kecil. Mereka akan menem¬ 
puh jalan yang sama dan keadaan 
fisik, umur dan kekuatan mereka 
juga rata-rata sama. Siapa dari 
mereka yang akan sampai lebih 
dulu ke tujuan?" tanya ayahnya. 

"Tentu saja yang paling ringan 
bebannya," jawab pria bernama 
lengkap Uthand Halomoan Sitorus ini. 
Ayahnya meminta dia menyelidikinya 
sendiri. Sebelah dia selidiki beberapa kali, 
ternyata yang sampai terdahulu adalah 
orang yang memikul karung paling 
besar dan berat Kok, begitu ya? 

"Itulah hukum kehidupan," kata 
ayahnya. "Kalau kau punya beban 
berat, semua daya akan kau kerahkan 
untuk memikul beban itu. Karena kau 
tidak mau berberat-berat, kau akan 
mengerahkan semua kemampuanmu 
agar cepat sampai ke tujuanmu itu. 
Kau anak paling besar, adikmu ada lima, 
jangan kau takut sama beban yang 
berat Karena, itulah yang mengan- 
tarkanmu ke tingkat yang berbaik dalam 
hidupmu," nasihat ayahnya ketika itu. 

Nasihat ayahnya itu kemudian 
menjadi salah satu filosofi hidup 
dan kiat suksesnya. "Kalau mau 


sukses dalam hidup dan menjadi 
yang terdepan, kita harus bekerja 
keras dan berani memikul beban 
yang berat," katanya. Kerja keras, 
pantang mundur, berani melang¬ 
kah dan beberapa karakter positif 
lainnya kemudian menjadi modal 
dasarnya dalam meniti sukses demi 
sukses dalam kehidupan kariernya. 

Sebagai Direktur Utama PD 
Pasar Jaya, keseharian pria kela¬ 
hiran 17 November 1950 ini pe¬ 
nuh dengan kesibukan yang 
mengekspresikan kerja keras itu. 
Setiap hari ia sudah berada di kan¬ 
tor pada jam 06.00 pagi dan baru 
kembali ke rumah pukul 20.00 ma¬ 
lam. "Senin sampai Jumat saya 
kerja di kantor. 25% untuk admi¬ 
nistrasi, 50% untuk rapat dan 25% 
lagi untuk menerima tamu sebagai 
bagian dari customer Service. 
Sabtu dan Minggu, enam jam se¬ 
hari saya keliling ke lapangan, me¬ 
ngontrol pekerjaan anak buah," 
jelas eksekutif puncak yang ber¬ 
tanggung jawab atas 151 pasar 
yang berada di lingkungan PD 
Pasar Jaya ini. 

Selalu menjadi kepala 

Sebagai putra tertua, sejak dalam 
keluarga, ia menjadi "kepala" bagi 
adik-adiknya. Begitu pun saat 
bekerja, dia nyaris selalu menjadi 
kepala dalam bidang kerjanya. 
Betapa tidak, selama bekerja di 
lingkungan PD Pasar Jaya, cuma tiga 
bulan dia tidak menjabat kepala. 

Ia pernah menjadi Kepala Pasar 


Ratu Wisata 


BIBLE TRIP 

DI TANAH PERJANJIAN 

MESIR, ISRAEL, PALESTINA, YORDAN 


July: 2 

Israel+Turkey+Patmos 
Pdt. Bigman Sirait 
(Pemimpin Umum Reformata) 


July: 4,5 
Pdt. Paul Waney 
Khusus: 

Doa Profetik di Gunung Sinai dan Hermon “777 
dari ketetapan Hukum Tuhan sampai dengan 
Kemuliaan Tuhan dinyatakan 
Bersama: Pdt. DR Romeo Sahertian 




Agustus: 23 

Israel+Europe 

Pdt Marudut Nababan 


September: 

Pastor Josef, Pdt Martin Harefa (GKRI Diaspora), 
Pdt Paul Paksoal 

October: 

Pdt Djinarko Andrew, Pdt. Simon Tudingalo, 

Harry Panggabean, Pdt Hakh Samuel, Hengki So. 

<R$ltU Wisata TOURS &TRAVEL SERVICE 

RATU PLAZA SHOPPING CENTER LT.Dasar, JL. JEND. SUDIRMAN, JAKARTA 

(021) 7279-6166-167 (Hunting) 

Hp: 08158109417, 081932343777, 081932469777 
021-929-36088 


sebanyak 5 kali, lalu Kepala Cabang 
sebanyak 3 kali dan kemudian men¬ 
jadi Kepala Satuan Pengawasan Intern. 

Setelah dari tahun 2000-2003 ia 
menjabat Direktur Operasi di PD 
Pasar Jaya, ayah dari empat orang 
anak ini hijrah ke PD Wisata Niaga 
Jaya sebagai Direktur Usaha 
(2003-2004), lalu sebagai Direktur 
PT. JI Expo (PRJ) dari 2004-2006. 
Setelah sempat menjabat Komisa¬ 
ris di Jakarta Propertindo, sejak 29 
Desember 2006, suami dari Irene 
Dame Tioria Sarumpat ini kembali 
ke lingkungan PD Pasar Jaya dalam 
posisi sebagai Direktur Utama. 

"Tugas kita sekarang adalah 
meningkatkan kebersihan, keama¬ 
nan dan kenyamanan Pasar Jaya 
supaya kompetitif dengan pasar- 
pasar modern," jelas lulusan SI 
Administrasi Niaga, Fakultas 
Ekonomi, Universitas 17 Agustus, 
Jakarta tahun 1977 ini. 

Tak mustahil 

Jemaat HKBP Slipi ini menolak 
anggapan bahwa faktor agama sa¬ 
ngat menentukan posisi statregis 
seseorang dalam sebuah lembaga 
publik. "Yang penting Anda profe¬ 
sional, kompeten, dan punya jeja- 
ring yang kuat, Anda pasti bisa 
sampai ke puncak. Faktor mayo- 
ritas-minoritas dalam aspek suku 
dan agama itu tak relevan dan tidak 
menentukan posisi karier seseo¬ 
rang," kata pria yang dalam kiprah¬ 
nya selalu berusaha mengamalkan 
perintah Yesus untuk menjadi 




garam dan terang bagi sekitarnya. 

Dia mengakui pikiran bahwa faktor 
agama memengaruhi posisi karier 
seseorang itu pernah pula meng¬ 
hinggapi dirinya. Di tahun 2000 
misalnya, ketika dia "kalah" dalam 
persaingan merebut posisi Direktur 
Utama PD Pasar Jaya, pikiran itu 
sempat muncul. Dia sempat mengira 
bahwa dia terlempar karena dia 
Kristen dan Batak. "Ternyata bukan 
karena itu, tapi karena belum waktu¬ 
nya memang. Jabatan itu karunia 
Tuhan. Dan bagi Tuhan tidak ada 
yang mustahil," kata pria yang saat 
anak-anaknya masih kecil selalu 
berusaha makan malam bersama 
anak-anaknya itu. 

"Pada saat makan malam, saya 
biasakan mereka berdoa, dan yang 
memimpin doa biasanya bergilir. Pada 
hari Sabtu, kita lakukan diskusi dan 
anak-anak diberikan kesempatan 
untuk mengkritisi orangtua," ia 
mengungkapkan cara dia menum¬ 
buhkan aspek perkembangan roha¬ 
ni dalam diri anak-anaknya. 

Semua penting 

Apa pun posisi mereka, ia meng¬ 
anggap semua karyawannya yang 


berjumlah 1.800 orang itu penting. 
"Bawahan itu struktur dan pondasi 
saya. Saya bisa berdiri tegak kalau 
staf bawahan saya kuat. Di 
tengah, pada level saya berada, 
saya harus bisa bergandeng tangan 
sehingga saya tidak goyah dihantam 
angin. Lalu ke atasan saya, saya 
harus memandang, supaya saya 
punya visi ke depan," katanya. 

Ia juga selalu berusaha menam¬ 
pakkan persahabatan yang 
berkualitas dengan orang lain. 
"Sebagai teman yang baik, saya 
harus mampu menghormati Anda 
ketika Anda berada bersama saya. 
Saat Anda jauh dari saya, saya harus 
puji Anda. Tatkala Anda butuh 
sesuatu, saya harus bantu Anda. 
Itulah sahabat yang sejati," jelasnya. 

Sayangnya, demikian pria yang 
semasa SMA pernah meraih juara 
lari maraton se-Jakarta Timur ini, 
seringkali hal sebaliknyalah yang kita 
lakukan. "Kalau duduk bersama, dia 
tidak kita hormati. Ketika dia jauh, 
kita menjelek-jelekkannya. Dan 
ketika dia membutuhkan bantuan, 
kita mengacuhkannya." 

& Paul Makugoru 


Alkitab Sepanjang Tahun 


Jika Anda ingin menjadi orang yang berhasil dalam segala usaha 
Anda dan ingin menikmati kebahagiaan sejati, bacalah Alkitab 

Sepanjang Tahun. 

Alkitab Sepanjang Tahun adalah Alkitab yang disusun menjadi 36S 
bacaan harian, setiap hari disajikan ayat-ayat dari Perjanjian Lama 
dan Perjanjian Baru, Mazmur dan Amsal, sehingga Anda dapat 
membaca seluruh Alkitab dalam satu tahun. 

Alkitab Sepanjang Tahun dikemas dengan cover yang bagus dan 
tersedia dalam 4 warna pilihan. 

Mulailah hari Anda dengan membaca Alkitab Sepanjang Tahun. 


DAPATKAN SEGERA BUKU INI DI TOKO BUKU 

JL Proklamasi 76. Jakarta. Telp. (021) 3900790 
Dan di cabang-cabang kami: 

■fr Kelapa Gading: (021)45841779 * Tanjung Durcn : (021)5630463 * Arteri Pondok lr 
•> Surabaya: (031) 5345850 «• Manado : (0431) 861540 


ALKITAB 


/ Firman-Mu Itu 
J menjadi kegirangan 
I haglku, i 

ilan menjadi kesukaan I 


non 

rE LEASE 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Suami Sibuk, 
Istri Ingin Pisah saja 



Suami saya (calon hamba Tuhan) sedang praktek di gereja Jakarta. 
Saya sendiri wanita karier. Kami sudah 7 tahun menikah dan pasti 
ribut minimal sekali sebulan. Biasanya saya yang memicu, gara- 
gara kegiatan suami terlalu banyak di luar rumah (95%) sehingga 
saya tidak dipedulikan. Saya menikah dengannya hanya karena 
kekristenannya, bukan karena cinta, apalagi materi. 

Suami saya mudah percaya pada orang lain, dan gampang iba 
sehingga sering ditipu orang. Karena sering kelelahan, suami saya 
mudah sakit. Karena begitu banyaknya kegiatannya saya merasa 
tidak ada di dalam hidupnya dan kami jarang komunikasi dia sering 
membuat keputusan sendiri tanpa sepengetahuan saya. Saya malah 
sering tahu dari orang lain. Dia tidak pernah minta ijin saya bila 
hendak pergi atau membuat keputusan. Intinya saya bukan siapa- 
siapa atau apa-apa. 

1) Bagaimana menyikapi suami? 2) Salahkah bila saya minta dia 
menghentikan salah satu kegiatannya? 3) Saya capek kalau setiap 
ada sedikit waktu untuk berkomunikasi pasti ribut, dan sepertinya 
saya ini sudah jadi penghalang dia dalam melayani Tuhan. Maka 
dengan besar hati dan atas dasar kasih dan cinta, agar dia damai 
dan sejahtera dalam pelayanan tanpa harus ada kewajiban menjadi 
suami, kepala keluarga dan ayah bagi anak-anak kami, saya berpikir 
cerai atau pisah adalah jalan terbaik. 

Ny. X—Jakarta 


Saya tidak kenal Ibu dan suami. 
Saya cuma merasakan kegelisahan 
dan ketidak-berdayaan Ibu meng¬ 
hadapi suami yang tidak bisa mem¬ 
bahagiakan Ibu. Saya sangat 
menaruh empati dengan perasaan 
dan pergumulan Ibu menghadapi 
suami yang seolah-olah seluruh 
hidupnya untuk orang lain sehingga 
tidak ada sisa untuk keluarga sen¬ 
diri. Ibu merasa sangat terabaikan 
sehingga tidak tahan, bahkan ada 
keinginan untuk bercerai. 

Meskipun demikian, ada bebe¬ 
rapa hal yang saya ingin sampaikan. 


1) Membaca surat ibu dan 
menangkap kata-kata ibu, terasa 
sekali kehambaran di hati Ibu 
terhadap suami. Seolah-olah cinta 
kasih istri terhadap suami sudah 
tidak ada lagi. Yang ada hanya 
obligasi/ /re wajiban -ke w aj i ban 
tanpa imbalan apa-apa. Itulah 
sebabnya Ibu mengatakan bahwa 
" alasan menikah dengan dia hanya 
karena kekristenannya, masalah 
cinta tidak utama." Apakah me¬ 
mang sejak mula Ibu tidak men¬ 
cintai dia, artinya tidak ada hal-hal 
yang "personal/pribadi' sifatnya 


yang menjadi alasan Ibu mau 
menjadi istrinya? 

Mestinya setiap pernikahan 
dimulai dan dimodali dengan cinta. 
Artinya masing-masing punya 
alasan untuk mencintai pasangan¬ 
nya. Berarti masing-masing mene¬ 
mukan ada hal-hal yang berharga 
yang patut dicintai. Nah jikalau ini 
dikaitkan dengan teori A. Maslow 
(hierarchia/ needs) kita akan 
menemukan berbagai alasan men¬ 
cintai yang sesuai dengan kema¬ 
tangan pribadi seorang. Bagi indi¬ 
vidu yang kurang matang jiwanya, 
alasan mencintainya adalah peme¬ 
nuhan kebutuhan physica/ mate¬ 
rial- nya. Sehingga individu tersebut 
menemukan alasan cintanya sekitar 
hal-hal physica! material. Mungkin 
karena tubuh dan wajahnya yang 
cantik, atau mungkin oleh karena 
kekayaannya dan sebagainya. Lain 
halnya dengan individu dengan 
fase kematangan yang kedua. Ia 
akan menemukan alasan cintanya 
pada perasaan aman/seo/re yang 
ditimbulkan oleh pasangannya. 
Artinya ia mencintai pasangannya 
oleh karena kebutuhan perasaan 
security/a/rar? yang dapat diberi¬ 
kan olehnya. Begitulah seterusnya 
sesuai dengan kebutuhan primer 
seorang. 

Meskipun kita tahu sebagian be¬ 
sar kebutuhan primer yang menjadi 
alasan cinta tersebut tidak cukup, 
kita percaya setiap individu seha¬ 
rusnya punya. Itulah sebabnya, 
membaca surat Ibu, saya jadi he¬ 
ran. Apa sebenarnya yang pernah 
menjadi kebutuhan primer yang 
Ibu rasakan terpenuhi dalam diri 


suami? Masak itu sama-sekali sudah 
tidak ada lagi? Mengapa demikian? 
Atau sebenarnya yang Ibu ingin 
sampaikan adalah realita perubahan, 
baik dalam diri Ibu maupun dalam 
diri suami Ibu. Mungkin mula-mula 
Ibu tidak memikirkan cinta yang 
sifatnya pexsona\l pribadi, dan ibu 
tidak gelisah karena selama ini suami 
Ibu mempunyai kehidupan yang 
lebih teratur. Ada waktu kerja, ada 
waktu di rumah. Tetapi sekarang 
sejak suami Ibu kuliah di sekolah 
teologi bahkan praktek di gereja 
dengan kesibukan yang begitu 
banyak di luar rumah, tiba-tiba Ibu 
merasakan adanya perubahan, dan 
Ibu mulai menyadari bahwa suami 
tidak seperti dulu lagi. Ibu mulai 
mengamati dan menilai suami secara 
objektif dan bertanya dalam hati: 
"siapa sebenarnya dia?" Nah, saat 
itu Ibu mulai merasakan betapa 
anehnya hubungan dengan suami, 
Ibu merasa tidak mengenal dia. 
Padahal ini memang realita sejak Ibu 
menikah dengan dia. Cuma seka¬ 
rang ibu gelisah karena suami tidak 
lagi hadir dalam kehidupan ibu sama 
seperti dulu lagi. 

Ibu memang tidak atau belum 
pernah mencintai dia dengan alasan 
cukup. Ibu bahkan tidak atau be¬ 
lum pernah mengenal suami secara 
pribadi. Yang ada hanyalah peru¬ 
bahan sikap dan kegiatan yang ta¬ 
dinya sering di rumah sekarang ja¬ 
rang di rumah. Lalu ibu merasa geli¬ 
sah dan mencoba mengembalikan 
suami ke posisi semula tetapi Ibu 
gagal. Akibatnya adalah perteng¬ 
karan karena Ibu menuntut se¬ 
suatu yang sekarang ini tidak 


mungkin diberi suami. Sekali lagi 
sebabnya karena "hal tersebut" 
sebenarnya tidak pernah ada dalam 
sistem hubungan Ibu dengan suami 
selama ini. 

2) Jadi, Ibu mestinya bagaimana? 
Nah untuk pertanyaan ini, saya ingin 
supaya Ibu menyadari lebih dahulu 
apa sebetulnya yang Ibu butuhkan 
dan inginkan. Apakah Ibu ingin sua¬ 
mi lebih banyak di rumah, atau Ibu 
mulai merindukan hubungan yang 
lebih pribadi sifatnya, yaitu suami 
lebih banyak perhatian terhadap 
Ibu. Yang mana? 

Saya percaya seharusnya yang 
kedua, karena mestinya Ibu merin¬ 
dukan kedekatan pribadi dengan 
suami. Nah untuk itu Ibu sendiri 
yang harus mulai dengan membe¬ 
nahi diri sendiri. Berikanlah perhatian 
dan cinta kasih yang lebih pribadi 
pada suami Ibu. Jadilah teman bicara 
yang menyenangkan. Sambutlah 
dia kalau pulang dari pelayanan, layani 
dan hormati dia. Belajarlah lebih ro¬ 
mantis padanya, dan saya percaya 
suami Ibu akan berubah menjadi 
suami yang dapat menyayangi istri. 

Kalau suami-istri sudah bisa saling 
menikmati, masalah schedule 
pelayanan dan sebagainya dengan 
sendirinya akan dapat diperbaiki. Saya 
berdoa untuk keberhasilan Ibu 
memulai kehidupan yang baru. 
Tuhan memberkati ibu sekeluarga.D 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
Hp. 0856780.8400, Faks: 021.3148542 
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Tempat Ibadah Umat Kristen di Bandung Dirusak 


Pimpinan BAP Jadi Tersangka 


M INGGU, 3 Juni lalu, terjadi aksi 
penyerbuan, perusakan, 
disertai penganiayaan terha¬ 
dap rumah Pendeta Robby Eliza yang 
digunakan sebagai tempat ibadah di 
Kompleks Gading Tutuka I Blok F1 
No 12A, Desa Cingcin, Kecamatan 
Katapang, Kabupaten Bandung. 
Didasarkan peristiwa itu, tim penyidik 
Polres Bandung menetapkan 
pemimpin Badan Anti Pemurtadan 
(BAP) Kabupaten Bandung, Mumin, 
sebagai tersangka. Namun dia dijerat 
bukan dalam kasus tindakan 
perusakan rumah ibadah, tapi dalam 
kasus tindakan kriminal penganiayaan. 

Robby Elisa, gembala sidang 
Gereja Sidang Jemaat Allah (GSJA) 
tersebut, mengatakan bahwa ada 
sekitar 100 umat non-Kristen yang 
menyerang tempat mereka tatkala 
ibadah Minggu sedang berlang¬ 
sung. Menurut keterangannya, 
istrinya sendiri mengalami pemu¬ 
kulan, sementara empat mosaik 
kaca bergambar Yesus telah han¬ 
cur. "Mereka datang dan memaksa 
masuk ke dalam gereja", katanya. 
"Para penyerang mengaku berasal 


dari Persatuan Gerakan Anti 
Murtad. Kelompok ini yang juga 
menyerang sebuah gereja di 
tahun 2005." 

Menurut Elisa, gereja yang 
dikelolanya sangat kedi dan hanya terdiri 
dari kongnegasi 20 orang dewasa, 40 
remaja dan anak-anak. "Kemana lagi 
kita akan beribadah? Gereja terdekat 
ada di kota yang terlalu 
jauh letaknya, semen¬ 
tara umat di sini perlu 
tempat untuk ber¬ 
ibadah." 

Di Jawa Barat 
selama ini memang 
telah berulang kali 
terjadi aksi perusak-an 
terhadap rumah iba¬ 
dah umat Kristen. 

Sejak 2004, lebih dari 
30 gereja telah ditutup paksa di 
daerah ini. Di daerah-daerah seputar 
Jakarta, peristiwa yang serupa pun 
telah beberapa kali terjadi. Inilah 
yang mengherankan. Padahal, 
konstitusi negara berdasar Pancasila 
ini jelas menjamin bahwa kebebasan 
beribadah adalah hak asasi setiap 


orang. Hanya saja, untuk meng¬ 
gunakan suatu tempat sebagai 
rumah ibadah, ada peraturan 
tersendiri, yakni Peraturan Dua 
Menteri No. 9 dan No. 8 Tahun 
2006 (Perber 2006). Namun, jika 
suatu tempat yang digunakan 
sebagai rumah ibadah belum 
memiliki izin resmi, bukan berarti 


warga masyarakat lain berwenang 
membubarkan apalagi merusak 
tempat tersebut. 

Menurut anggota Majelis Jema¬ 
at Gereja Kristen Protestan Sima¬ 
lungun (KPS) Bandung, Hamo- 
nang Saragih SH, yang juga 
pimpinan Kantor Pengacara 


Monang Saragih SH, "Perusakan 
terhadap rumah ibadah baik yang 
mempunyai izin atau tidak harus 
ditindak tegas. Karena, jika pemilik 
rumah dianggap bersalah telah 
menjadikan rumah tinggal sebagai 
tempat ibadah, bukan harus 
dirusak, tapi diajukan ke pengadilan. 
Jika ada yang telah merusaknya, itu 
arogan dan wajib dituntut telah 
melakukan tindakan kriminalitas 
murni," tegasnya. Menurut dia, jika 
umat yang beribadah itu 
tidak mempunyai izin 
menggunakan tempat 
tersebut sebagai rumah 
ibadah, harus ditanyakan 
ke Dinas Kimtawil. "Jika 
benar bersalah bukan 
lantas dirusak, tapi tun¬ 
tut secara hukum di 
pengadilan," tambahnya. 

Pendeta Simon Timora- 
son, Ketua Forum Komuni¬ 
kasi Kristiani Jawa Barat, dalam 
wawancaranya dengan Radio Ne- 
derland, mengatakan demikian. "Saat 
itu sedang dilakukan pembinaan anak- 
anak Sekolah Minggu. Pada saat lagi 
terjadi pembinaan, datang sekelom¬ 
pok massa dari Aliansi Gerakan Anti 
Pemurtadan (AGAP) berjumlah 


kurang lebih 56 orang. Mereka 
masuk ke dalam rumah, kemudian 
mengacak-acak tempat. Anak-anak 
mengalami trauma, karena jumlah 
massa yang cukup lumayan. Dan 
kemudian mereka mengobrak-abrik 
rumah pendeta dan kepala ibu 
pendeta dipukul. Alkitab juga diambil, 
dibanting, gambar-gambar Yesus 
dibanting. Dan ada satu anak remaja 
yang ditendang. Anak remaja itu 
disuruh meludahi Alkitab dan 
kemudian disuruh menyangkal Yesus, 
iman dan kepercayaan anak itu. Tapi 
anak kecil tersebut tidak mau. Hari 
ini (Senin 4 Juni -red) kami ada 
pertemuan di Polres Bandung dan 
diadakan pembicaraan-pembicaraan. 
Ibu yang kena pukul sudah mela¬ 
porkan ke kepolisian buat berita acara 
dan sudah dibuatkan visum dokter 
juga. Mereka melakukan tuntutan 
supaya diambil tindakan hukum atas 
kejadian ini." Menurut Simon lebih 
lanjut: "Waktu kejadian itu aparat 
kepolisian ada, aparat militer juga ada. 
Dan aparat desa juga ada. Tapi 
mereka tidak melakukan suatu 
tindakan pencegahan. Mereka hanya 
menyaksikan saja. RT juga yang 
mengadukan masalah ini." 
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Perusakan terhadap rumah ibadah baik 
yang mempunyai izin atau tidak harus 
ditindak tegas. Karena, jika pemilik rumah 
dianggap bersalah telah menjadikan rumah 
tinggal sebagai tempat ibadah, bukan harus 
dirusak, tapi diajukan ke pengadilan 
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•Pflt. Muhammad Ramli, Sekretaris GKSS Selayar 

“Keilahian Yesus Justru 
Makin Tampak Saat Disalib” 


L ELAKI bertubuh atletis itu 
melangkah tertatih-tatih 
menuju lantai dua Gedung 
Yayasan Komunikasi Masyarakat 
(Yakoma) Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI), Cempaka 
Putih, Jakarta Pusat. Di sana PGI 
sedang menyelenggarakan seminar 
pendidikan politik bagi para pendeta 
dari seluruh provinsi di Tanah Air, 
21-25 Mei 2007. 

Di lantai dua, lelaki itu mengisi daftar 
hadir. Tapi beberapa lama kemudian, 
dia turun ke lantai dasar dan duduk 
bersandar ke tembok sambil memijit 
kakinya yang sakit Seorang panitia 
menghampiri dan menawarkan 
beberapa butir obat untuk mengu¬ 
rangi rasa sakit yang diduga akibat 
penyakit asam urat itu. 

"Saya belum pernah menderita 
sakit seperti ini. Mungkin ini 
disebabkan makanan yang saya 
konsumsi saat tiba di sini 
(Jakarta)," keluh pria yang 
ternyata bernama Muhammad 
Ramli itu. Pria usia 41 tahun ini 
memang datang dari Kabupaten 
Selayar, Sulawesi Selatan. Dia 
diutus Gereja Kristen Sulawesi 
Selatan (GKSS) untuk meng¬ 
hadiri seminar tersebut. Di GKSS 
dia menjabat sebagai sekretaris 
sinode. 

Karena namanya rada "asing", 
beberapa peserta menjadi heran 
ketika membaca namanya di 
daftar hadir. Panitia pun turut 
bingung, karena menyangka si 
pemilik nama bukan Kristen. 
Melihat orang-orang kebingung¬ 
an, Ramli hanya tersenyum, lalu 
menjelaskan perihal namanya itu. 
Usai bercerita, suasana di antara 
hamba Tuhan itu pun makin 
akrab. Semua berbagi pengala¬ 
man perihal pelayanan di daerah 
masing-masing. 

Sebelum pendidikan politik itu 
berakhir, REFORMATA menemui 
Ramli untuk wawancara. Meski 
mengaku kakinya masih terasa 
nyut-nyutan, wajahnya tetap 
memancarkan sinar kebahagiaan 
saat membagi kisah. 


Muhdi Akbar 

Banyak orang yang dalam 
perjalanan hidupnya akhirnya 
menerima Yesus sebagai Tuhan 
dan juruselamat, sekalipun tinda¬ 
kan itu mengandung risiko. Sejauh 
ini ada beberapa alasan sehingga 
orang menerima Yesus, misalnya 
karena pengalaman spiritual nan 
menakjubkan, seperti merasa 
telah bertemu dengan Yesus. Ada 
pula yang menemukan kebenaran 
di dalam Kristus setelah bergumul 
dengan batin selama beberapa 
waktu. Dan ada yang memperoleh 
mukjizat kesembuhan, lepas dari 
permasalahan berat, dan lain seba- 
gainya. Namun bukan fenomena- 
fenomena seperti tersebut di atas 
yang terjadi pada Ramli. Sejak 
kecil, dirinya memang sudah 
menjadi Kristen, mengikuti jejak 
orangtuanya. 

Sebelumnya, keluarga Ramli adalah 
pengikut suatu aliran keagamaan yang 
disebut-sebut sebagai "sempalan" 
agama mayoritas di negeri ini. Ada 
ribuan orang pengikut Muhdi Akbar— 
nama tokoh panutan sempalan agama 
itu—yang berdomisili di Kabupaten 
Selayar. Kabupaten Selayar dengan ibu 
kota Benteng adalah kepulauan yang 
masuk wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan (Sulsel). Kabupaten yang 
memiliki luas 903 km persegi ini dihuni 
kurang-lebih 100.000 penduduk, dan 
dikenal sebagai daerah religius. 
Mayoritas warga yang menginginkan 
diterapkannya syariat agama di 
kawasan ini, sudah sejak lama menolak 
keberadaan jamaah Muhdi Akbar, 
karena dinilai sebagai aliran sesat Aliran 
ini dianggap menyimpang dari agama 
induk, karena percaya bahwa Isa Al 
Masih (Yesus Kristus—/?ao)-lah yang 
akan datang pada hari kiamat sebagai 
hakim agung untuk menyelamatkan 
umat manusia. Hanya, aliran ini tidak 
percaya bahwa Yesus disalib. "Mereka 
tidak percaya bahwa Tuhan yang 
Mahakuasa rela disalib," kata Ramli, 
tentang ajaran Muhdi Akbar itu. 

Atas desakan kelompok mayo¬ 
ritas, sekte Muhdi Akbar akhirnya 
dilarang pemerintahan dan selan¬ 


jutnya dibubarkan secara paksa. 
Para jamaah diimbau agar kembali 
ke ajaran inti. Namun, imbauan ini 
tidak digubris. Ribuan umat lebih 
memilih memeluk agama lain— 
salah satunya tentu Kristen. Ribuan 
(mantan) jamaah mendatangi 
GKSS dan minta dibaptis massal di 
pantai. Mereka menyerahkan diri 
pada Yesus, dan menerima Putra 
Allah itu sebagai juruselamat. 
Peristiwa ini terjadi tahun 1970-an 
lalu. 

"Dulu, kami yakin bahwa keselamat¬ 
an itu diperoleh berdasarkan perbuat¬ 
an baik. Namun setelah mengenal 
Kristus, kami sadar kalau anggapan itu 
ternyata keliru. Kami baru mengerti 
bahwa keselamatan itu adalah sebuah 
anugerah Tuhan, dan kami percaya 
bahwa Yesus ialah Allah," tutur ayah 
dua anak ini. 

Dan setelah mendalami teologi 
Kristen, mereka semakin memaha¬ 
mi mengapa Yesus rela disalib. 
Ternyata, tambah Ramli, justru saat 
disalib itulah keilahian Yesus makin 
tampak. "DIA disiksa, ditombak, 
diludahi, dicambuk, tapi tidak mela¬ 
wan. DIA tidak saja mengajarkan 
kasih, tapi mengimplementasikan¬ 
nya di kayu salib, dengan mengam¬ 
puni orang-orang yang menyalib- 
kan-Nya," ungkap Ramli. Iman Ramli 
dan keluarga makin dimantapkan 
Injil Yohanes 14: 6, yang berbunyi 
"Kata Yesus: Akulah jalan dan 
kebenaran dan hidup. Tidak ada 
seorang pun yang datang kepada 
Bapa (Allah), kalau tidak melalui 
Aki/'. 

Bagi Ramli, ucapan Yesus ini 
sungguh luar biasa, karena tak se¬ 
orang pun yang berani mengu¬ 
capkan kata-kata itu atau menja¬ 
min keselamatan manusia, kalau 
bukan Allah sendiri. "Karena itu, 
keselamatan yang saya peroleh 
merupakan anugerah yang tidak bi¬ 
sa ditawar oleh apa pun juga, bah¬ 
kan dengan seisi dunia ini," ung¬ 
kapnya bangga. Maka, dia sangat 
sedih jika ada selebriti Kristen 
pindah agama lantaran cinta atau 
pun materi. Bagi Ramli itu suatu 
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kesalahan fatal. "Apa artinya kita 
memiliki dunia ini kalau jiwa akhirnya 
binasa," ujar suami Elis Padangalo 
ini prihatin. 

Semenjak ikut Tuhan, Ramli dan 
keluarga memang tidak pernah 
diperlakukan anarkis oleh orang-or¬ 
ang yang tidak menyukai keputu- 
sannya masuk Kristen. Namun, 
GKSS di berbagai daerah di Sulsel 
terus mendapat tekanan massa, 
yang mengaku sebagai warga 
setempat. "Baru-baru ini jemaat 
kami di Kabupaten Pangkep didemo 
ratusan orang, mendesak pemerin¬ 
tah agar menertibkan gereja-gereja 
di Pangkep dengan alasan tidak 
punya ijin," kata Ramli. Bahkan, 
lanjut dia, kebaktian di rumah-rumah 
mulai dilarang. Ramli menyayangkan 
sikap pemerintah yang kurang tegas 
terhadap aksi arogan massa yang 
mengaku warga setempat, padahal 
terlihat jelas mereka datang 
dari daerah lain. 

Bingung soal 
Trinitas 

Ramli mengakui, 
hingga kini faham 
Trinitas masih mem¬ 
bingungkan dan sulit 
dipahami oleh penga¬ 
nut agama lain. Itu se¬ 
babnya penyebaran 
Injil tidak bisa mak¬ 
simal. Berda- 
sarkan 
pema- 
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lain, Allah Kristen itu ada tiga, 
bukan satu. "Opini masyarakat 
sudah terbangun sedemikian rupa 
tentang ketunggalan Allah. Jadi, 
menurut mereka, Allah itu tidak 
mungkin tiga," jelas Ramli. Untuk 
menjawab kebingungan itu, dalam 
setiap diskusi, ia menjelaskan 
kepada rekan-rekannya yang ber¬ 
beda keyakinan tentang ketritung- 
galan Allah dalam kaitan fungsi. 

Menurut Ramli, ketika kita bicara 
tentang Allah Bapa, DIA dalam 
kapasitas sebagai pencipta. Ketika 
bicara tentang Yesus Kristus, DIA 
dalam kapasitas sebagai juru 
selamat umat manusia. Dan ketika 
bicara tentang Roh Kudus, itu 
dalam kapasitas sebagai peme¬ 
lihara, penuntun dan pengarah 
bagi keselamatan umat manusia. 
"Sama halnya diri saya sendiri. Bagi 
teman-teman, saya adalah Mu¬ 
hammad Ramli. Bagi anak-anak 
saya, saya adalah bapak. 
Sedangkan bagi teman- 
teman di kantor, saya 
adalah pemimpin. Saya 
tetap saya, walau dalam 
kapasitas yang berbeda," 
ulas Ramli soal tiga fungsi 
itu. 

^Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



sendiri, sebab sang suami sudah lama 
tidak ada di sisinya. Saat REFORMATA 
bertanya lebih jauh tentang suaminya, 
Meity menjawab dengan spontan 
dalam nada jengkel, "Dia sudah mati!" 

Saat didesak bercerita tentang 
"kematian" sang suami, Meity tertegun 
sebentar, lalu matanya terlihat sembab. 
Dengan suara lirih, dia berterus terang 
kalau suaminya sebenarnya masih hidup 
dan saat ini tinggal di Kalimantan. 
Suaminya yang berprofesi sebagai pelaut 
itu telah meninggalkannya ketika anak- 
anak mereka masih kecil. "Teman 
memberitahu bahwa dia sudah 
menikah lagi, dan punya empat anak," 
keluh Meity. 

Walau perjalanan hidup tsasa pahit-getir 
karena puluhan tahun berjuang mem¬ 
besarkan enam anak tanpa didampingi 
suami, Meity tidak merasa sendirian. Wetga 
Jalan Swasembada Barat V, Jakarta Utara, 
ini merasakan bahwa Tuhan Yesus selalu 
bersamanya memberi kekuatan dan 
penghiburan di saat hatinya sedih. 

'Tuhan tidakakan pernah meninggalkan 
kita meski orang yang kita antai melipakan 
kita," ungkap jemaat Gereja Protestan In¬ 
donesia bagian Barat (GPIB) Fetra Jakarta 
Utara ini. Meity hanya bisa berdoa agar 
suaminya kembali ke jalan yang benar 

■er Herbert Aritonang 


• Meity Roos, Penyapu Jalan 

Membesarkan Enam 


Jinak Sendirian 


D I ruas-ruas jalan raya 
Jakarta, keberadaan 
petugas kebersihan jalan 
sudah merupakan pemandangan 
sehari-hari. Dengan pakaian 


"dinas" warna 
oranye, mereka 
membersihkan 
jalan dari sampah 
maupun pasir. 
Peralatan mereka 
hanya sapu ijuk dan 
gerobak penam¬ 
pung sampah. Tapi 
sungguh disesal¬ 
kan, pada umum¬ 
nya mereka tidak 
memakai masker. 
Padahal dalam me¬ 
lakukan pekerjaan 
itu mereka dipastikan menghirup 
udara yang sudah tercemar, baik 
dari asap kendaraan bermotor, 
maupun debu jalan. 

Jalan Yos Sudarso, Jakarta Utara, 


merupakan salah satu jalan 
protokol di Ibu Kota yang tidak 
pernah lepas dari "sentuhan" para 
petugas kebersihan. Di sana, 
petugas kebersihan pada umum¬ 
nya terdiri dari kaum hawa berusia 
paruh baya. Salah satunya berna¬ 
ma Meity Roos (50). Perempuan 
asal Ambon ini mengaku sudah 
puluhan tahun menekuni peker¬ 
jaan itu, demi memenuhi kebutuh¬ 
an hidup keluarga, dan membiayai 
sekolah anak bungsunya yang 
masih duduk di sekolah menengah 
atas (SMA) kelas 2. 

Meity memiliki enam anak. 
Kecuali si bungsu, kelima anaknya 
yang lain telah lulus SMA, dan 
sekolah menengah kejuruan. 
Hebatnya, biaya pendidikan anak- 


anaknya itu semua ditanggung Meity, 
dari upah sebagai petugas keber¬ 
sihan. "Mereka (kelima anaknya— 
Red) sudah berkeluarga. Tinggal si 
bungsu ini yang masih menjadi 
tanggung jawab saya sampai nanti 
dia lulus," ujar Meity. 

Dalam mengemban tanggung 
jawab sebagai seorang ibu, Meity jelas 
patut dicontoh. Demi membesarkan 
keenam anaknya, perempuan 
kelahiran Ambon, Maluku ini berjuang 
sendirian. Meski hanya sebagai 
petugas kebersihan, dia tetap tabah 
dan sabar mengumpulkan rupiah. 

Dia sadar, dengan hanya bermo¬ 
dalkan ijasah sekolah menengah 
pertama (SMP), dia tentu sulit 
mendapat pekerjaan dengan gaji 
besar. Dia memang harus berjuang 
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Khotbah Populer 


Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 

D ALAM kesempatan ini kita 
akan mencoba melihat 
bagaimana relasi budaya 
manusia dalam sudut pandang 
kristiani. Tuhan menciptakan 
manusia sebagai makhluk yang 
berbudaya, yang memuliakan Al¬ 
lah melalui karya di Bumi. Dalam 
Kejadian 1:27-28 dikatakan:" Maka 
Allah menciptakan manusia itu 
menurut gambar-Nya, menurut 
gambar Allah diciptakan-Nya 
mereka. Allah memberkati mereka\ 
lalu Allah berfirman kepada merekar. 
"Beranakcuculah dan bertambah 

banyak, penuhilah bumi. . ” 

Manusia berkembang biak 
menjadi masyarakat dunia, diberi 
kemampuan mengelola dunia, 
menguasai dunia ini. Namun 
sayangnya, manusia jatuh ke dalam 
dosa. Dan dosa merusak seluruh 
sistem pada kehidupan manusia, 
yang mengakibatkan manusia tidak 
lagi hidup memuliakan Allah. 

Bagaimana iman Kristen menyo¬ 
roti budaya? Bagaimana kita me¬ 
lihat budaya? Budaya harus kita 
tempatkan pada proporsi yang pas, 
dan ukurannya adalah Alkitab, tidak 
ada yang lain. Ketika Tuhan men¬ 
ciptakan manusia untuk beranak- 
cucu di muka bumi, Tuhan juga 
memerintahkan manusia untuk 
mengasihi sesama seperti dirinya 
sendiri (Mat 22: 39). Jadi, budaya 
adalah konteks di mana manusia 


Budaya yang Sepadan 
dengan Alkitab 


berelasi satu dengan yang lain. 
Budaya adalah konteks mengatur 
relasi itu sendiri sehingga manusia 
saling menopang, bergotong- 
royong untuk menciptakan suatu 
sistem masyarakat yang penuh 
dengan cinta kasih. Suatu sistem 
masyarakat yang saling mendukung. 

Salah satu definisi 
budaya adalah suatu 
tatanan nilai/adat 
istiadat, yang me¬ 
ngatur kehidupan. 

Tapi, antara satu 
kelompok masya¬ 
rakat dengan kelom¬ 
pok lain, budayanya 
bisa berbeda, karena 
budaya sangat ber¬ 
kaitan dengan pe¬ 
ngalaman hidup suku 
itu, dan hal-hal yang berhubungan 
dengan kehidupan seperti letak 
geografis, dan sebagainya. Budaya 
yang tinggi akan menghasilkan nilai 
hidup yang tinggi. Namun, 
sekalipun seseorang berbudaya 
tinggi, tidak berarti dia bisa 
dibenarkan Alkitab. Atau seba¬ 
liknya, orang yang berbudaya luhur, 
sekalipun bukan Kristen, bisa lebih 
baik dibanding orang Kristen yang 
tak punya budaya. 

Tapi di sini kita tidak membi¬ 
carakan budaya sebagai satu 
kaitan dengan keimanan. Kita 
berbicara mengenai budaya 


sebagai refleksi orang beriman. 
Kalau Anda orang beriman, harus 
mampu merefleksikannya. Jadi, 
budaya itu harus kita junjung 
tinggi. Tetapi budaya yang seperti 
apa? Tentu saja yang sepadan atau 
sejalan dengan Alkitab. 

Manusia diciptakan Aliah untuk 


Memang di antara kita banyak 
orang mengaku beriman, tetapi 
menjadi batu sandungan bagi 
orang lain, karena tidak bisa 
menghargai orang lain, tidak mau 
mendengarkan orang, dia tidak 
mampu bermasyarakat. 


mengabdi kepada Allah. Hal ini 
seharusnya direfleksikan budaya. 
Manusia harus tahu diri, tahu di- 
untung bahwa dirinya adalah 
ciptaan Allah. Sebagai makhluk 
yang dijadikan Allah, manusia harus 
mengabdi pada Allah. Seluruh nilai, 
tindakan, pemikiran, mesti ti\-com- 
pare kembali dengan Allah. Dengan 
demikian, tindakannya yang 
mencerminkan kasih Allah menjadi 
budaya hidupnya. 

Seseorang dapat disebut 
berbudaya ketika ia menjadi 
manusia yang sadar akan dirinya, 
mengabdikan diri pada Allah. Dan kita 


percaya, barang siapa yang sadar akan 
dirinya sebagai ciptaan Allah, 
mengabdikan diri pada Allah, dia pasti 
tidak akan merusak sistem dan tatanan 
dunia ini. Dia pasti tidak akan menjadi 
batu sandungan dalam kehidupannya. 
Orang bisa saja beragama, tetapi kalau 
tidak berbudaya, tentu gawat sekali. 

Tentang hal ini Yakobus 
menyindir orang-orang 
Kristen yang sudah kenal 
Tuhan, dan selalu berkata 
sebagai orang beriman: 
"Kalau engkau punya 
iman, aku punya perbuat¬ 
an. Mana imanmu? Ku¬ 
tunjukkan perbuatanku." 
Memang di antara kita 
banyak orang mengaku 
beriman, tetapi menjadi 
= batu sandungan bagi or¬ 
ang lain, karena tidak bisa menghargai 
orang lain, tidak mau mendengarkan 
orang, dia tidak mampu bermas¬ 
yarakat. 

Padahal manusia sebagai makhluk 
berbudaya harus berelasi, menjadi 
masyarakat 

Bersaksi 

Tuhan tidak menciptakan manusia 
dengan kemampuan liar, yang 
membuatnya tidak mampu bermas¬ 
yarakat. Tuhan menjadikan kita 
dengan kemampuan untuk mene¬ 
rima perbedaan orang lain. Dengan 
demikian manusia mampu berelasi 


dengan orang lain, dalam kesadaran, 
dalam suatu ketergantungan. 
Semakin tinggi budaya seseorang, 
makin tinggi rasa kebergantungan¬ 
nya pada orang lain. Semakin tinggi 
rasa kebergantungan pada orang 
lain, maka setiap orang semakin saling 
menghargai satu sama lain. Karena 
saling menghargai, maka dunia aman, 
tenang dan nyaman. Meski demikian, 
budaya perlu mengalami suatu 
pembangunan, pembaruan, dan 
terus diproses untuk selalu sepadan 
dan sejalan dengan kehendak Allah. 

Sebagai makhluk berbudaya, 
kita harus menjalin relasi yang baik 
dengan semua orang, termasuk 
yang bukan Kristen. Terlebih dalam 
kehidupan kita mungkin malah 
lebih sering berurusan dengan or¬ 
ang yang tidak kenal Tuhan, dan 
di sini kita harus bersaksi. Tapi yang 
namanya bersaksi tentu bukan 
dengan mengatakan, "Percayalah 

bahwa Yesus adalah Tuhan." 

Yang justru sangat penting adalah 
bagaimana mereka melihat dan 
yakin bahwa kita benar-benar 
pengikut Yesus, tentu lewat 
perilaku kita. Maka jadilah murid 
Tuhan yang mendemonstrasikan 
hidup dan tatanan nilai yang luar 
biasa, sehingga dunia tidak lagi 
bisa membantah apa yang kita 
ucapkan.Q 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 




BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 
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"Mencuri kemuliaan Tuhan" 
adalah satu situasi yang harus 
diwaspadai oleh para pelayan 
Tuhan dimanapun, sampai 
kapanpun serta atas pelayanan 
apapun. Karena membanggakan 
diri/bermegah atas hasil pekerjaan 
pelayanan dengan maksud yang 
tidak benar membawa kepada 
mencuri kemuliaan Tuhan. Kiranya 
semua kita disadarkan dan jujur 
terhadap hasil pekerjaan 
pelayanan kita masing-masing. 

Apa yang kubaca? 

1. Paulus tidak menempatkan 
diri sederajat dengan orang-orang 
yang meninggikan diri sesuai 
dengan ketentuan yang mereka 
buat sendiri (ay 12, 17) 

2. Bermegah atas pekerjaan yang 
telah diberikan Allah dengan batas- 
batas yang ditentukan sebelumnya 
yaitu sampai kepada kamu (orang- 
orang Korintus), (ay 13-15a) 


3. Berharap agar iman orang 
Korintus makin bertumbuh (ay 15 b) 

4. Tujuan hidup para rasul supaya 
Injil diberitakan di daerah-daerah 
yang tak terjangkau (ay 16) 

5. Yang terpuji adalah orang 
yang dipuji TUHAN (ay 18) 

Apa yang kudapat? 

Pesan : Boleh bermegah namun 
di dalam cara yang benar yaitu di 
dalam TUHAN dan karena TUHAN 

Pelajaran : Pekerjaan pelayanan 
yang telah diberikan harus 
dikerjakan tanpa harap untuk 
ditinggikan, dibanggakan 

Peringatan : Bermegah dengan 
cara yang tidak pantas adalah 
kebodohan 

Teladan : Hidup para rasul untuk 
bersedia dipakai Tuhan, membe¬ 


ritakan Injil hingga ke daerah- 
daerah dan tak terjangkau 


Apa responsku? 

1. Bersyukur untuk firman yang 
memberi peringatan tentang 
bagaimana kita harus bermegah 
atau berbangga diri yang benar 

2. Memulai pelayanan dengan 


sikap yang 
benar dalam hal 
bermegah 

3. Mau dipa¬ 
kai Tuhan seba¬ 
gai alatNya un¬ 
tuk memberita¬ 
kan Injil sesuai 
dengan ke¬ 
mampuan dan 
daya yang ada 

Biarkan Tu¬ 
han yang meni¬ 
lai kita karena Ia 
akan melihat 
dan menilai 
dengan tepat. 

Pekerjaan kita 
adalah: mari 
tetap melayani, 

terus memberitakan Kabar Baik yang 
telah kita nikmati. 

Bandingkan: Santapan Harian, tgl. 



18 Juni 2007, 
dalam Tuhan" 


"Bermegah di 
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IMAN YANG BENAR 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


D ALAM Perjanjian Lama (PL), 
bahasa Ibrani untuk iman 
adalah " emunah" yang 
berarti kesetiaan, atau "batak/f 
yang berarti percaya. Sementara 
dalam Perjanjian Baru (PB), bahasa 
Yunani yang dipakai adalah 
"pisteutf yang juga berarti kese¬ 
tiaan. Muncul ratusan kali dalam 
bentuk kata benda, kata sifat dan 
kata kerja. Dari sudut bahasa, 
dengan segera akan tampak jelas 
semangat dari iman itu sendiri. 
Sebuah sikap percaya, tanpa 
sedikit pun keraguan kepada Allah 
pencipta semesta. Sementara 
kesetiaan melukiskan menyatunya 
kata dan sikap kepada Tuhan, setia 
tanpa limit. Kalimat "percayalah 
kepada Tuhan Aliahmu", sangat 
dominan dalam PL. Sementara 
hardikan Yesus kepada murid-mu- 
rid-Nya, "Berapa lama lagi kamu 
percaya, hai yang kurang 


percaya?" mewarnai kitab Injil. 
Keduanya menunjukkan bagaimana 
iman menjadi perhatian yang 
signifikan dalam Alkitab. 

Iman yang benar hanya percaya 
kepada satu Allah, tak bercabang 
kepada illah-illah. Ketika Musa 
menerima 10 hukum Taurat, maka 
dengan segera tampak sangat 
menonjol nuansa beriman di sana. 
Dibuka dengan tekanan yang kuat 
Akulah TUHAN Aliahmu (pengga¬ 
bungan nama Yahweh Elohim, me¬ 
nunjukkan kedaulatan Sang Pencip¬ 
ta, yang berjanji dan berkuasa), lalu 
diikuti dengan tuntutan yang serius. 
TUHAN tak rela jika umat membuat 
patung sebagai illah-illah bagi diri 
mereka (Keluaran 20: 3-7) . Jika 
ingin beriman sungguh, mereka 
digugat untuk taat dan beribadah 
hanya kepada TUHAN Allah saja. 
Separuh dari 10 hukum mengatur 
hubungan beriman yang benar, 


sikap umat kepada TUHAN Allah, 
apa yang tidak boleh tampak jelas 
dan sangat detil. 

Lalu, jika mundur ke belakang, 
ke Taman Eden, juga akan tampak 
terang mengapa Adam jatuh ke 
dalam dosa. Tergiur oleh godaan 
kekuasaan untuk menjadi sama 
seperti Allah, Hawa tak berpikir 
panjang untuk membuat sebuah 
pilihan. Pilihan salah, sependapat 
dengan setan, untuk mencobai 
Tuhan yang mulai diragukan 
sebagai menyimpan rahasia 
terhadap diri. Tuhan dipandang 
sebagai tak patut untuk dipercaya 
sepenuhnya, Tuhan layak dicurigai. 
Sikap tak beriman itu menguat 
muncul ke permukaan. Seharusnya 
Hawa percaya sepenuhnya kepada 
TUHAN Allah, tak boleh mera- 
gukan-Nya, apalagi mengkhianati- 
Nya. Namun atas nama kekuasaan, 
persamaan hak, bahkan menyamai 


Allah sepenuhnya, Hawa meragu¬ 
kan Allah, tidak percaya dan tentu 
saja menjadi tidak setia. Di sisi lain, 
Adam setali tiga uang dengan 
Hawa. Pura-pura tak tahu, tidak 
mau tahu, Adam memanfaatkan 
tawaran Hawa. Seakan sekadar 
mengikuti tawaran Hawa, Adam 
sejatinya melepaskan diri dari 
tanggung jawab sebagai pemimpin 
yang membuat keputusan. Adam 
juga meragukan Allah. 

Tidak percaya, tidak setia, 
mendominasi pemberontakan di 
Eden. Tidak beriman kepada 
TUHAN Allah, itu yang terjadi, 
sehingga sukses pada pihak setan. 
Ya, beriman yang benar kepada 
Tuhan adalah kemenangan sejati, 
sementara meragukan-Nya adalah 
sebuah dosa yang mengerikan. 
Kurang percaya, tidak beriman, 
dan, tentu saja tidak setia kepada 
Allah, itulah tragedi Taman Eden 
yang harus dibayar mahal oleh 
Yesus Kristus. Manusia tak pernah 
mungkin untuk membayarnya. 
Ketidakberimanan telah menjadi 
malapetaka yang tidak terselesai¬ 
kan, dan titik kehancuran kema¬ 
nusiaan, yang menjadi kerusakan 
yang tak terperbaiki. 

Dari Taman Eden, kita meluncur 
ke Getsemani. Peristiwa terbalik 
akan segera tampak nyata, senyata 
mata memandang raga. Di sana, di 
pergumulan yang mencekam, di 
kesendirian karena yang lain terlalu 
sibuk dengan keasyikan diri. 
Keringat bagai darah yang mengalir 
kencang, padahal hawa malam 
terasa dingin, dan sangat 
menggoda tubuh untuk rebah dan 
lelap. Di situasi itulah Yesus Kristus 
bergumul atas pilihan: setia atau 
tidak setia, pada tugas yang 
diemban-Nya. Di atas, berbagai 
argumentasi yang kuat, Yesus tak 
membuat pilihan yang 
menguntungkan diri, melainkan 
sikap beriman sepenuhnya kepada 
Bapa di surga. DIA harus 
menyelesaikan semuanya, sekalipun 
nyawa tak bersalah, tak berdosa, 
yang menjadi taruhannya. Yesus 
setia, ekspresi iman yang luar biasa. 
Dalam keberiman yang benar, 
dikembalikannya segala keputusan 
pada ketetapan Allah Bapa. Iman 
yang benar membawa Yesus 
menyelesaikan semuanya di atas 
kayu salib. 

"Sudah selesai", itulah buah iman 
yang tampak nyata. Sebuah 
pengorbanan yang mungkin, hanya 
karena iman yang benar. Taman 
Getsemani adalah gema keme¬ 
nangan, sementara Golgota, men¬ 
jadi tempat pembuktian. Tapi Ta¬ 
man Eden menjadi bukti kegagalan, 
kehancuran, karena ketidak¬ 
berimanan. Iman yang benar bukan 
sebuah kemustahilan, bahkan 
keharusan yang dimiliki umat yang 
percaya. Iman yang benar sudah 
seharusnya mendominasi setiap 
pilihan dan tindakan orang percaya. 
Taman Eden dan Getsemani adalah 
sebuah kontras dalam kebe¬ 
rimanan. Di keseharian kehidupan 


dunia masa kini, yang semakin 
menggila dalam haus kekuasaan 
dan kepuasan yang tak bertepi, 
umat dituntut hati-hati. 
Keberanian bersikap, tak gila 
kuasa, apalagi dahaga kepuasaan 
diri, perlu diterapkan dalam disiplin 
rohani yang tinggi. 

Kuasa masih tetap menggoda, 
banyak orang terjebak di sana, 
termasuk petinggi agama. Demi 
kursi kekuasaan yang lebih empuk 
dan besar, kependetaan bahkan 
seringkali dikorbankan. Arena 
politik kini jadi trend keterlibatan 
para pendeta, dan batas batas 
pilihan etis semakin menipis. 
Sementara dari sisi aktivis, uang 
dipakai jadi alat "menguasai 
gereja". Siapa yang banyak uang 
boleh banyak bicara, bahkan 
mengatur gereja. Belum lagi 
"nyanyian kepuasan diri" yang tak 
pernah usai. Kehidupan ala 
selebritis terus semakin menjadi 
atas nama berkat ilahi. Masihkah 
akan ditemui iman yang benar di 
muka bumi ini? Sebuah tanya 
serius yang sangat menggugat. 
Tapi satu yang pasti, iman yang 
benar pasti melahirkan buah yang 
benar. Buah yang mungkin dan 
mudah dikenali, terukur dan teruji. 
"Kamu adalah garam dan terang 
dunia," itu kata Yesus. Semoga di 
penghujung jaman ini iman yang 
benar semakin muncul ke 
permukaan, mewarnai dunia. 
Semangat Taman Getsemani 
seharusnya subur di kehidupan 
umat. Semangat untuk percaya 
dan setia pada perintah-perintah 
Allah. Sehingga sekalipun tiupan 
godaan menerpa dengan keras, 
umat tetap bertahan. 

Namun awas, jangan terjebak 
pada debat kusir yang miskin aksi. 
Tapi mari beraksi dengan iman 
yang sehat. Jika kemiskinan tak 
kunjung menurun, jika tangisan 
tak berkurang, jika iri hati 
meninggi, dan pertikaian semakin 
nyata. Jika kegilaan pada 
kekuasaan tak terkendali, jika 
intan permata jadi harga diri, jika 
kepongahan mewarnai hari-hari 
kehidupan, bisakah dikatakan iman 
yang benar itu hidup, dan terus 

menggeliat? Ahh.tampaknya 

umat harus selalu bercermin pada 
kenyataan, agar tak sekadar 
berteriak, "kami beriman". Apalagi 
karena sekadar sebuah 
kesembuhan, dan menempatkan 
diri sebagai agen Tuhan. Ingat 
Matius 7: 21-23, yang melakukan 
kehendak Tuhan tak akan tertolak, 
namun yang melakukan mukjizat 
banyak yang tak diterima Tuhan 
Yesus, bahkan disebut penjahat. 

Semoga Anda dan saya tak 
dihardik karena beriman salah, tapi 
sebaliknya, kita disambut dalam 
kehangatn kasih surga karena 
beriman yang benar. Selamat jujur 
menilai diri, selamat berani 
bercermin pada kebenaran ilahi. 
Anda adalah pemenang karena 
beriman yang benar. Dan sudah 
pasti anda tak akan tertolak. □ 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA UTARA, RBK (Radio Berita Kiask)AM/MW828 KHZ 
(RABU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

BANYUWANGI - PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI. Pkl. 05.00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17.00 -17.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdekai 06 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR. Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30-23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116 KHz dan 96,2 MHz 

(MINGGU SORE. Pkl. 15.00 -15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat. 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM.Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(JUMAT PAGI, Pkl.06.30-07.00WITA) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU. Pkl. 14.30-15.00 WITA) 


MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 
SAMARINDA, One Wav/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI. Pkl 07,00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN.RABU & JUMAT SORE. Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

SOE-NTT, Radio Mercy90.4FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI. Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Minggu ke-4 Pkl. 06.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

SEGERA TERBIT: Mata Hati (Buku Ke-2) 

e-maiU 

pama@yapama_eom 

pama Tayasan(a)vanoo.com 



Sefurufi ‘JTasiC keuntungan 
dipakai untuk, pelayanan 
<PJ4MJ4 <£. 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No:4193024800 



AKADEMI PERAWATAN RS PGI CIKINI 

Jalan Raden Saleh A ’o. 40 - Jakarta 10330 
Telp. (02J) 38997777 Ext. 7832- 7838 Telp/Fax. (021) 3153440 
Website : www.akpercikinLac.id E-mail: akpeFgakpercikini.ac.id 


I. PERSYARATAN 

Lulusan SMU 

1. Umur maksimal saat mendaftar 25 tahun 

2. Belum menikah 

3. 1 lembar fotocopy ijazah dan NEM yang sudah dilegalisir (SMU Negeri 
dilegalisir oleh Kepala Sekolah, SMU Swasta dilegalisir oleh Kepala 
Pendidikan dan Pengajaran/Kepala Dinas Pendidikan. 

4. Surat pernyataan bersedia tidak menikah dan tidak hamil selama 
mengikuti pendidikan **) 

Lulusan SPK 

1. Umur maksimal saat mendaftar 35 tahun 

2. 1 lembar fotocopy ijazah SPK yang telah dilegalisir oleh Pusdiknakes 
Depkes RI *) 

3. Surat keterangan izin belajar dari Instansi bagi yang dibiayai oleh 
Instansi 

4. Surat persetujuan dari suami/istri bagi yang telah menikah 

5. Surat perjanjian tidak hamfl selama pendidikan bagi yang telah 
menikah. 

II. BIAYA 

Pendaftaran 

1. Formulir : Rp. 50.000,- 

2. Ujian Masuk: 

a. Uji Tulis dan Wawancara Rp. 250.000,- 

b. Uji Kesehatan Rp. 250.000,- 


<7 


III. PROSES PENDAFTARAN 
Gelombang l 

Pendaftaran: 5 Maret s/d 04 Mei 2007 
Ujian Masuk 


Uji Tulis 
Uji Wawancara 
Uji Kesehatan 


07-08 Mei 2007 
10-11 Mei 2007 
21-22 Mei 2007 


Gelombang II 

Pendaftaran: 07 Mei s/d 29 Juni 2007 
Ujian Masuk 


Uji Tulis 

- Uji Wawancara 

- Uji Kesehatan 


02-03 Juli 2007 
05-06 Juli 2007 
12-13 Juli 2007 


Gelombang II 

Pendaftaran: 02 Juli s/d 10 Agustus 2007 
Ujian Masuk 

- Uji Tulis : 13-14 Agustus 2007 

- Uji Wawancara : 15-16 Agustus 2007 

- Uji Kesehatan : 12-13 Juli 2007 


Hubungi Kami: 

Jalan Raden Saleh No. 40 Jakarta Pusat 10330 
(Kompleks Rumh Sakit PGI Cikini) 

Telp. 38997777; Ext 7832-7838 Fax. (021) 3153440 
Web srte: www.akoercikini.ac.id 
e-mafl: akper@akoercikini.ac.id 


REFORMATA 


HHHHIH 
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■ Chenny Widjaja, Donor Mata 

Mati pun Kita Jadi 
Berkat bagi Orang lain 



Chenny Widjaja (kiri belakang) bersama keluarga 


S OROT mata Chenny Widjaja 
tidak pernah lepas dari 
poster tentang seluk beluk 
bank mata yang tertempel di 
tembok Rumah Sakit Mata AINI, 
Kuningan, Jakarta Selatan. Raut 
wajah wanita paruh baya itu 
terlihat bingung, lantaran kurang 
paham tentang apa dan 
bagaimana bank mata itu. Rasa 
penasaran yang tiada tertahankan 
mendorong perempuan usia 45 
tahun ini mendatangi ruangan 
khusus pendaftaran dan informasi 
donor mata ini. Dia ingin 
mendapat penjelasan mengenai 
maksud dan tujuan bank mata. 
Setelah berbincang-bincang 
dengan staf yang mengurusi bank 
mata itu, seribu satu pertanyaan 
dalam benak Chenny satu per satu 
mulai terjawab. Dia mulai mengerti 
tentang bank mata serta donor 
mata. 

Perkumpulan Penyantun Mata 
Tuna Netra Indonesia (PPMTNI), 
adalah sebuah lembaga yang 
menghimpun masyarakat Indone¬ 
sia yang berkeinginan untuk 
menyumbangkan kornea matanya 
bagi orang yang sedang 
membutuhkan. Kornea mata 
yang hendak disumbangkan itu 
boleh diambil setelah pendonor 
meninggal dunia, tapi tentu saja 
setelah mendapat persetujuan 
dari ahli waris. Sebagai lembaga 
yang berfungsi sebagai "bank", 
PPMTNI juga memiliki "deposito" 
dalam bentuk kornea mata. 
Kornea mata ini siap didistribusikan 
kepada pasien yang memer¬ 
lukannya, setelah mendapatkan 
surat rujukan dari rumah sakit di 
mana pasien dirawat. 

Menyadari kalau tindakan 
seorang pendonor mata adalah 
mulia, Chenny pun tertarik untuk 
menyumbangkan matanya apabila 
dirinya sudah dipanggil Tuhan 
nanti. Di samping itu, wanita 
bertutur kata lembut ini juga ingin 


menjadi salah seorang anggota 
klub donor mata yang bertugas 
menyosialisasikan tentang mulianya 
seorang donor mata. Tujuannya, 
agar masyarakat luas tidak merasa 
segan untuk mendonorkan organ 
tubuhnya itu jika kelak sudah 
meninggal dunia. 

"Saya langsung tertarik. Karena 
terus terang, kalau sudah 
meninggal, tubuh saya pasti akan 
rusak. Maka alangkah baiknya jika 
mata saya digunakan orang lain 
yang masih hidup, dan sangat 
membutuhkannya," jelas Chenny 
tentang alasannya menjadi 
pendonor mata. Usai membulatkan 
tekad menjadi donor mata, 


Chenny mendaftar ke PPMTNI dan 
mengikuti aturan yang dibuat oleh 
perkumpulan itu. Sebagai anggota, 
dia harus mengisi formulir dan 
mengisi surat pernyataan yang 
juga harus mendapat persetujuan 
ahli waris. 

Selanjutnya, wanita kelahiran 
Surabaya 22 Juni 1962 ini pun 
mengajak putra-putrinya, Garick 
Fisher Haryanto, dan Amanda 
Nadia Hariyanto, untuk ikut 
menjadi anggota PPMTNI. Setelah 
mendapat penjelasan dari bunda, 
kedua anaknya setuju untuk juga 
mendonorkan matanya jika nanti 
sudah meninggal. 

Setelah berhasil mengajak anak- 


anaknya, Chenny mengimbau sang 
suami tercinta, Singgara Haryanto, 
untuk turut serta menjadi donor 
mata. Sang suami bahkan tidak 
hanya mengikhlaskan matanya, 
bagian tubuhnya yang lain pun, 
akan disumbangkan jika ada yang 
membutuhkannya nanti. Dengan 
demikian, lengkaplah sudah 
keluarga Chenny menjadi 
pendonor mata. 

Simpati pada orang lain 

Berhasil meyakinkan seluruh 
anggota keluarga menjadi donor 
tentu bukan pekerjaan mudah. 
Lalu apa resep wanita murah 
senyum ini sehingga mampu 


menggiring suami dan kedua buah 
hatinya menjadi donor mata? 

Dengan nada merendah, 
Chenny pun menjelaskan kalau 
dalam memberikan pengertian 
kepada anggota keluarga, baik 
suami maupun anak-anak, kita tidak 
bisa hanya dengan omongan saja 
namun dengan tindakan atau 
perilaku yang positif dalam 
menjalankan kehidupan. 

"Memberikan pengertian kepada 
anak-anak tidak bisa hanya 
bermodalkan perkataan saja seperti 
kuliah. Namun mereka harus bisa 
melihat bahwa yang saya lakukan 
itu demi kemanusiaan dan dapat 
menjadi berkat bagi orang lain," 
sambungnya. 

Chenny sendiri merasakan 
adanya campur tangan Tuhan 
dalam memproses dirinya sehingga 
bisa melihat dan merasakan 
penderitaan orang lain, dan 
berusaha memberi pertolongan. 
Sifat untuk memiliki rasa simpati 
atas nasib orang lain ini, telah 
"ditularkan" kepada anak-anak 
melalui tindakan. Misalnya, wanita 
yang hobi jalan-jalan ini selalu 
gemar membantu-bantu orang lain 
yang membutuhkan pertolongan. 
Lantaran sering menyaksikan sang 
ibu membantu orang lain, anak- 
anak pun jadi memiliki rasa simpati 
pada orang lain. Selain itu, dalam 
memberi pengarahan kepada 
anggota keluarga, Chenny selalu 
mengingatkan, "Pada waktu hidup, 
kita memuliakan Tuhan. Dan saat 
meninggal, kita dapat menjadi 
berkat bagi orang lain." 

Di akhir bincang-bincang dengan 
REFORMATA, wanita yang suka 
membaca koran ini mengatakan 
kalau dirinya langsung merasa ter¬ 
sentuh ketika mendapat penje¬ 
lasan bahwa orang buta umumnya 
kurang punya kepercayaan diri, 
dan butuh orang lain. 

Dani e! Siahaan 


Jejak 


■ Tertullianus 

Tritunggal Bukan 
Konsep Politeisme 



K ONSEP Allah Tritunggal 
merupakan doktrin utama 
Kristen yang yang sangat 
unik di antara agama-agama besar 
dunia. Konsep ini pula yang 
pertama kali dipergunjingkan dan 
dikacaukan oleh para bidat Kristen 
di masa-masa gereja awal. Bahkan 
hingga kini pun, konsep ini masih 
dipertanyakan oleh banyak 
kalangan—baik dari Kristen sendiri, 
maupun dari luar Kristen. 

Adalah Quintus Septimius Flores 
Tertullianus, pria kelahiran Kartago 
(kota Tunis modem) sekitar tahun 
160 inilah yang pertama-tama secara 
jelas memformulasikan istilah dan 
pengertian Tritunggal, meskipun 
pergumulan tentang doktrin ini 
sudah berakar jauh ke belakang sejak 
masa bapa-bapa gereja. 

Sebagai seorang putra dari 
keluarga Romawi, sejak kecil 
Tertullianus sudah menerima 
pengajaran yang sangat ketat 


tentang berbagai bidang ilmu. Ketika 
dewasa, dia juga diperkenalkan 
dengan ilmu retorika serta ilmu 
hukum yang nantinya sangat 
memengaruhi Tertullianus dalam 
memperjuangkan keyakinannya. 

Tahun 197 merupakan saat yang 
sangat berharga dalam hidup 
Tertullianus. Sebab pada tahun itulah 
untuk pertama kalinya Tertullianus 
mengenal Kristus secara pribadi. Semen¬ 
jak itu dia membaktikan seluruh 
hidupnya untuk berkarya, menulis 
tentang iman Kristen. Meskipun 
demikian, dia pernah mengalami pasang- 
surut dalam iman. Tahun 207 
misalnya, lantaran merasa kecewa 
terhadap gereja, dia berpaling dari 
kekristenan, dan berpihak kepada 
ajaran Montanisme—suatu aliran 
yang mengajarkan bahwa dunia ini 
akan segera kiamat, karena itu 
umat harus hidup sederhana. 
Ajaran ini bahkan menganjurkan 
agar orang tidak menikah, dan 


harus berpuasa lebih lama, dan siap 
sedia menghadapi kematian. 

Tertullianus hidup di masa yang 
penuh dengan pergolakan iman dan 
pengaruh ajaran-ajaran bidat Kristen. 
Karena itulah tulisan dan karya-karyanya 
penuh dengan gaya seorang advokat 
yang sedang membela posisinya dan 
menyerang saingan-saingannya. 
Tulisannya selalu mengarah dan ditu¬ 
jukan untuk melawan dan memben¬ 
dung ajaran-ajaran dari sempalan Kris¬ 
ten tersebut. 

Tulisan-tulisan Tertullianus secara 
umum dapat dikategorikan ke da¬ 
lam tiga bagian utama: yaitu (1) 
tulisan-tulisan yang bersifat apolo¬ 
gia, di mana ia membela orang-or¬ 
ang yang mengalami penganiayaan 
karena mereka adalah orang 
Kristen; (2) Karya-karya dogmatis 
melawan ajaran sesat, yang 
merupakan lima makalah melawan 
berbagai ajaran sesat; dan (3) 
karya-karya praktis, seperti 


tentang etika, 
pertobatan, pe¬ 
layanan gerejawi 
dan sebagainya. 

Salah satu karya 
yang terkenal, se¬ 
kaligus menjadi 
rujukan tentang 
persoalan Tritunggal 
hingga saat ini adalah 
Melawan Praxeas. 

Praxeas adalah salah 
seorang pengikut 
ajaran Monarkisme— 
paham yang meni¬ 
tikberatkan pada 
konsep "monarki" 
atau pemerintahan 
tunggal Allah. Pe¬ 
nganut aliran ini 
memperdaya doktrin 
ketritunggalan de¬ 
ngan menyatakan 
bahwa Bapa, Anak, 
dan Roh Kudus ada¬ 
lah tiga nama yang berlainan untuk tokoh 
yang sama, yang memainkan tiga 
peranan yang berlainan. 

Menjawab konsep salah ini 
Tertullianus mengatakan bahwa Al¬ 
lah adalah satu zat atau hakikat 
dalam tiga pribadi. Baginya, Tritung¬ 
gal bukanlah konsep politeisme se¬ 
perti yang dituduhkan oleh Monar- 
khianisme. Konsep Tritunggal tidak 
sama dengan "satu pribadi dengan 
tiga modus" seperti disodorkan Mo- 
narkhianisme. Akan tetapi, Tritung¬ 


gal Allah adalah, "Allah Bapa, Anak 
dan Roh Kudus menyatu di dalam 
substansinya. Namun kesatuan 
substansi Allah ini terdistribusi ke 
dalam tiga pribadi, yaitu pribadi Al¬ 
lah Bapa, pribadi Yesus Kristus dan 
pribadi Roh Kudus". 

Meskipun Tertullianus meninggal 
dalam usia lanjut, namun karyanya 
masih dipakai dan sangat berharga 
bagi perkembangan teologi 
Kristen hingga saat ini. 

Slamet Wiyono/dbs 
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Gerry Ananda Pasaribu, Penyanyi Cilik 



§mAms imm IPmSim 


S IAPA bilang belajar bernyanyi harus di dalam ruangan yang sejuk 
serta dilengkapi peralatan musik? Gerry Ananda Pasaribu, seorang 
bocah umur 11 tahun, menjawab pertanyaan ini dengan 
membuktikan kalau belajar bernyanyi itu bisa dilakukan di mana saja. 
Latihan olah vokal bisa dia lakukan, baik di rumah maupun di luar rumah. 
"Sembari berjalan-jalan dengan ayah pun, saya bisa berlatih bernyanyi," 
ujarnya kepada REFORMATA. 

Sejak umur empat tahun bocah yang menggemaskan ini sudah 
mulai bernyanyi-nyanyi sambil didampingi dan diarahkan oleh sang ayah, 
Marulam Pasaribu, yang berprofesi sebagai guru sekolah menengah 
atas (SMA). Jika ada waktu senggang, sang ayah selalu menyempatkan 
diri melatih sang anak yang lahir di Medan, Sumatera Utara 24 No¬ 
vember 1999 ini. 

Jerih payah sang ayah membuahkan hasil. Dalam Kongres Anak 
Nasional 2006 yang diselenggarakan di Jakarta, Gerry sebagai salah 
seorang peserta dari Medan, didaulat untuk menyanyikan beberapa 
buah lagu nasional. Kongres yang diikuti oleh anak-anak mewakili 
provinsi masing-masing itu dibuka oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY). 

Tampil di hadapan ratusan orang, termasuk Presiden dan sejumlah 
pejabat, tidak membuat penyuka bakso itu merasa kikuk. Dengan 
rasa percaya diri yang tinggi Gerry memperdengarkan suara emasnya 
diiringi tepukan gemuruh hadirin, termasuk Presiden. Semua yang 
hadir kagum mendengar alunan suara Gerry. 


"Saya senang sekali bisa berhadapan langsung dengan 
Bapak Presiden. Apalagi Bapak Presiden langsung menyalami • ‘ 
saya dan memberikan ucapan selamat," kenang Gerry. 

Bakat nyanyi Gerry tampaknya menggugah hati Kak Seto 
Mulyadi—seorang pemerhati anak-anak. Kak Seto yang juga 
sebagai ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak ini meminta 
orang tua Gerry untuk hijrah dari Medan ke Jakarta. 
Pertimbangan Kak Seto, di Jakarta, Gerry tentu lebih punya 
kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan 
talenta yang diberikan Tuhan itu. 

"Semula tidak ada rencana kami pindah ke Jakarta. 

Tetapi karena arahan dari Kak Seto, apalagi ini demi 
kebaikan Gerry, akhirnya kami siap mental untuk 
pindah ke Jakarta," kata Marulam, yang kini mengajar 
di salah satu SMA di Jakarta. 

Saat ini bocah yang bercita-cita menjadi dokter ini 
telah menyelesaikan seluruh proses album rohani 
bersama Tio Fanta Pinem. Album itu berisi sepuluh 
lagu, karya cipta beberapa pencipta lagu seperti 
Tio Fanta Pinem, Robert Marbun, Muchtar 
Simanjuntak dan Marulam Pasaribu. 

j* Dani e! Siahaan 




LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan B 724 4441 - 720 3629 




Latest album from Bobby 
Music that will create a new & fresh 
inspiration of Praise Worship 


Featuring 
“How Great Is Our God” 
The Most Popular Worship Song 
in the World Song of The Year 
by Dove Award 


REFORMATA 


New Single 

Kuhidup BagiMu feat Sidney Mohede 


Induding Hit Songs 
Hati Hamba. 

Hatiku Percaya, 
Karya Terbesar, 
Dalam Vesus, 
Hanya Kau. 

Tetap Setia 


Featuring 
Ruth Sahanaya, 

Lita Zen, Sidney Mohede 
Sammy “Kerispatih” Simorangkir 


FOREVERGRWERJl 


Jl. Gatot Subroto Km. 4, Kalisat* 
Ds. Jatkjwtmg. Tangerang 15138 
Fax. (62-21) 553 1380/81 
E-mail 

sakura S?cbn.net.id / s»S'®paaf»c.net.id 
Website : www sakuramas-int.com 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax. (021) 3148543 Hp.0811991086 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BIRO JASA 


Anda punya masalah dngn pajak 
pribadi, pershn (PPH,PPN,SPT) hub. 
Simon 021-99111435, 08151881791 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temenku. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


KERJA SAMA 


Pinjam dana 300 jt-lOM, pnos cpt, bunga 
1%, jmn srty rmh, ruko, aprt, gdng, take- 
over, kerjsm bgn town house/apart. 
Hub: 0818927271, 71389977 Paulus 


GEDUNG DISEWAKAN 


Disewakan sarana u/ ibadah dgn 
kapasitas: ± 200 org+ mixer 24 
chanel, full band, 7 AC hub: 
081514499963, 081387943794 
hr senin-jumat hrg Rp400rb/3 jam. 


LOWONGAN 


Urgently needed min 1 year exp 
english teacher for teaching 2 yo 
8i above, english sunday school 
teachers are preferably, she must 
speak english fluently, Creative & live 
in Kelapa Gading, call for appoint- 
ment (021) 45869725/26 (Jepi) 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan It3| 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


PAKAIAN 


Citra Perkasa Garment trima psn 
kaos, kemeja, jaket u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah 
dll hub.0815.100.10898, 926.85102 
hrg 8t kualitas terjamin 



Yuli: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


AROMA TRADISIONAL 




Provcn performa nce 

(DSolahart 

The Boi Product 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
T e I p: 4515992, 45854080-81 


SEWA MOBIL 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 
- 6885 2949. 


SEKOLAH 


Ingin sekolah sambil kerja, SMKK 
Moriah Serpong Nas + School of 
Multiple Int. hub. 021-93222864, 
5420111,68906888 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nasaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk pianoorgen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya, se- 
jabodetabek Telp 021-7532025. Hp 
081380251661. jin. Bumi Daya IV 
no.101 Cinere 


TEMPAT USAHA 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis It bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas.dll) 

DALAM NAMA + KUASANYA, Mari kami bantu 
atasi dengan NUTRISI SELULER dan perubahan 
pola hidup sesuai rencanaNYA utk anda 
hubungi p.Mul: (021) 987.647.37/ 

(021) 307.758.08 


HERBALIFE NUTRISI 


rURUN - NAIKBERAT BADAN 5-30kg 

-W® 'T 


9 
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PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 
Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 

Dengan tenaga-tenaga 

r 24 jam yang terampil dan dapat diandalkan 


SPECIALIST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
-NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 



CAHAYA 

ABDI 

KARYA 





Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRAN A AUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


(newiooT) 

Office & Home Fumicenter 

www.gracia-fumiture.com 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 

Uno 

Office System 


Aditech 

Modera 

Chitose 

Global 

Victor 

Futura 

Glory 

Chairman 

Ichiban 

Grand 

Ergotech 

Brother 

Highpoint 

Fantony 

Elite 

Kony 

Indachi 

Lion 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


Liputan 


Panggung KKR logja Festival 2007 Dibongkar 


A KHIRNYA, panggung acara 
"Jogja Festival 2007" 
dibongkar pada 29 Mei lalu. 
Sedianya, acara yang direncanakan 
selama empat hari berturut-turut, 
mulai 30 Mei lalu itu akan 
menghadirkan Dr Peter Youngren, 


pendeta asal Kanada, dan Adon 
vokalis Base Jam. Namun, karena 
desakan masyarakat setempat 
dan alasan keamanan dan 
ketertiban, pihak kepolisian tidak 
mengeluarkan izin penyeleng¬ 
garaan acara tersebut. 


Sebelumnya, sebagain warga 
yang tergabung dalam Aliansi 
Pemuda Islam Yogyakarta men¬ 
desak Kepolisian Daerah Yog¬ 
yakarta untuk tidak memberikan 
izin acara yang akan digelar di 
Stadion Mandala Krida Yogyakarta. 


Alasannya, kegiatan tersebut 
merupakan misi keagamaan 
dengan dalih pengobatan gratis. 

Aliansi ini merupakan gabungan 
organisasi masyarakat keagamaan 
di Yogyakarta yang mencakup 
Majelis Mujahidin Indonesia, Fo¬ 


rum Silahturahmi Remaja Masjid 
Yogyakarta, Jangkar Islam, Forum 
Silahturahmi Lembaga Dakwah 
Kampus dan beberapa organisasi 
lainnya. 

& vies/dbs 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 
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UE & FIRST NEW WORLD 


JAKARTA Telp. 62-21-350013S/6 Ema« : pftnaS@p«hewworidj 


/ 6ANOUNG Telp. 62-22-2031610 Email: pftMndun9@prneww0rid.com 
F MEDAN Telp. 62-61-7322662 Email: pfmedan@pfnewvwrid.com 


Purc Natural Antler 


w nUTRIBALAHCE FOR immUIIE SVSTEfll & JOIflTS 

Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harusdi minum. Padahal ANTIBIOTIKtidak bolehsembarangdiminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarangada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 

Veldeer mengandung semua komponen yang sangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A), 100% 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor. pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemas dalam bentuk kapsul yang higienis dan berbeda dengan produk-produk lain. 

USA. Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalantubuhf/mmuneSystemjdanpersendian. 


Manfaat Veldeer dapat membantu 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan, tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain, dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkanYIN dan YANG. 


Pemakaian 


Cukup 1 kapsul/hari dan perbanyak minum air putih 



SsSfeSV' 


suarapembaruan 


Suara Pembaruan 


com 


KUK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 












